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KATA PENGANTAR 


Di dunia ini memang tidak ada manusia 
yang sempurna, semua memiliki kekurangan 
maupun kelebihan. Dalam cerita ini aku hanya 
ingin menyampaikan tentang ketulusan hati dalam 
mencintai seseorang. Terkadang di dalam hidup ini 
kita sering menyukai seseorang dalam diam bukan? 
Jika saat ini kamu sedang dalam keadaan seperti itu, 
apa yang akan kamu lakukan? Sampai dimanakah 
batasanmu bisa mencintai orang tersebut dalam diam? 

Pastinya nggak akan ada yang tahu selain Tuhan 
dan dirimu sendiri... 

Dari keseluruhan cerita yang pernah aku tulis, 
semua itu tidaklah luput dari setiap berkat Tuhan dan 
juga dukungan dari setiap pembaca di dunia jingga. 
Terima kasih atas setiap dukungan mulai dari like dan 
comment-nya, karena kalianlah cerita ini akhirnya bisa 
naik cetak. Semoga segala sesuatu di dalam versi cetak 
ini sesuai seperti harapan kalian ya. 

Big thanks buat Mendy Jane yang selalu mau 
merevisi/editing naskah-naskahku. Buat Kak Andros 
Luvena yang selalu mau repot sama keinginanku 
dalam layout dan juga cover. Buat orangtuaku yang 
selalu mendukung dalam segala hal, terutama hobi 
menulisku ini dan buat Penerbit LoveRinz, yang sudah 


berkenan bekerjasama menerbitkan novel-novel SP- 
ku. 

And very big thanks buat semua readers setiaku 
di Wattpad, tanpa adanya kalian semua aku nggak 
akan bisa menerbitkan buku seperti ini. Ini semua 
nggak lepas dari dukungan kalian semua. 

Besar terima kasihku untuk kalian semua, love 


you... 


(Salam sayang, Renny Sande) 


uhan, kenapa Kau berikan aku 

beban seberat ini? Aku tak sanggup 
menampungnya aku takut dan aku tak mampu. 
Ini seperti neraka bagiku. Aku tidak menginginkan 
anugerah ini, ini bukan anugerah ini kutukan! 

“Aaaaa!!!” 

Prrrraaangggg!!! 

Aku menjerit sambil melemparkan gelas yang 
aku sambar dari atas nakas dan melemparkannya ke 
cermin yang bertengger manis di atas meja riasku. 

Aku menumpahkan semua rasa sakitku, 
kekecewaanku, dan amarahku yang sudah tak mampu 
kubendung lagi. Aku terlalu terpuruk, aku terlampau 


hancur, dan rapuh. 

Jerit dan tangis akibat rasa sakit yang kurasakan 
ini menggema di seluruh penjuru kamarku. Tubuhku 
luruh di lantai, merasakan tulang-tulangku yang ikut 
remuk redam hingga untuk menyangga tubuh dan 
kepalaku saja rasanya aku tak mampu. 

Beberapa bagian tubuhku seperti telapak kaki, 
lutut, tangan, dan sikuku tersayat pecahan kaca yang 
berserakan di lantai. Salah satu tanganku menyentuh 
pecahan cermin yang cukup besar dan tajam, saat 
itu juga pikiran gelap menghampiriku. Membuat akal 
sehatku hilang, yang ada di pikiranku saat ini hanyalah 
menuntaskan semuanya, mengakhiri penderitaan 
hidupku ini. 

Aku telah kehilangan sahabat-sahabatku dan 
lebih parahnya lagi aku dibenci olehnya karena 
kelebihanku, karena anugerah yang selalu kuanggap 
sebagai kutukan di hidupku ini. 

Aku menggenggam erat pecahan cermin di 
tangan kananku itu hingga terlihat jelas darah telah 
menetes dari sudut tanganku yang terkepal itu. Aku 
menatap pecahan cermin di tanganku itu, bahkan aku 
masih bisa melihat pantulan wajahku di sana. Mataku 
mulai menggelap ketika aku menatap pecahan kaca 
yang kugenggam itu. 

Aku memejamkan mataku sambil menempelkan 


pecahan cermin itu di pergelangan tangan kiriku. 
“Harus berakhir! Ini semua harus berakhir!!!” 


arina!” 
Suara yang tengah memanggil namaku 
itu membuat tubuhku seketika itu menegang. 

Suara itu! 

Aku mengenali suara itu, suara yang yang begitu 
tak asing di indra pendengaranku. Suara itu, suara 
seseorang yang selama ini kurindukan kehadirannya. 
Aku mengedikkan bahu ke arah suara itu. 

Deg! 

Jantungku berdetak lebih cepat ketika aku 
menatap sosok itu berdiri tepat di hadapanku. 

Dimas! 

Jauh sebelum kejadian itu terjadi...di suatu 
masa di mana semua belum berubah seperti saat ini. 


Semua masih sama, aku dan Dimas masih bersama, 
kami masih bersahabat. 

Kata orang memiliki kemampuan atau kelebihan 
di atas manusia normal itu adalah sebuah anugerah 
yang telah diberikan oleh Tuhan, tapi haruskah 
aku bersyukur dengan anugerah sixth sense ini jika 
anugerah ini membenani hidupku? 

Aku merasa ini bukanlah anugerah, melainkan 
sebuah kutukan yang harus aku jalani sepanjang 
hidupku. 

Kalian pasti bingung dengan apa yang baru saja 
aku katakan bukan? 

Aku Karina Anastasya, seorang gadis berumur 
17 tahun yang masih duduk di bangku kelas 2 SMA. 
Ada satu rahasia tentangku yang selama ini hanya 
diketahui oleh Papa, Mama, dan kedua sahabatku, 
Dimas dan Adinda. 

Aku memiliki kemampuan melebihi manusia 
normal pada umumnya dan kemampuan itu adalah, 
kemampuan dapat membaca pikiran dan isi hati 
manusia. Terkadang aku juga bisa melihat suatu 
kejadian buruk yang akan terjadi dari mimpiku. Alasan 
yang membuatku bisa berkata seperti itu adalah 
karena anugerah itu selalu menyiksaku. Sixth sense 
yang kumiliki itu selalu membebaniku. 

Anugerah yang aku dapati itu membuatku 


selalu bisa membaca setiap pikiran dan isi hati 
orang-orang disekitarku, terutama isi hati dari kedua 
sahabat baikku, Dimas dan Adinda. Dimas adalah 
sahabat sekaligus pria yang selama ini kusukai, namun 
sayangnya Dimas menyukai gadis lain dan gadis itu 
adalah Adinda, sahabat baik kami. 

Itulah alasan mengapa aku sangat membenci 
sixth sense yang telah dianugerahkan oleh Tuhan 
kepadaku. Aku benci saat tahu perasaannya dan aku 
sakit saat tahu cintaku ini tak akan pernah terbalas. 
Oleh karena itu, saat ini aku hanya bisa menjadi 
pengagum rahasianya. 

Aku mencintainya dalam diam, aku 
menyembunyikan semua perasaanku darinya maupun 
dari dunia. Aku tidak mungkin bisa mengatakan 
perasaanku ini kepadanya, aku tidak mau membuat 
persahabatan yang telah lama kami jalin ini berantakan 
hanya karena perasaan sepihak yang kumiliki ini. 

Tidak...aku tidak mau, aku akan lebih memilih 
memendam perasaan ini daripada aku harus kehilangan 
sahabat-sahabatku itu, karena mereka terlalu berharga 
dari pada perasaan cinta sepihakku ini. Dengan berada 
di sampingnya saja sudah lebih dari cukup bagiku, 
walaupun aku hanya bisa memandangnya tanpa bisa 
menyentuhnya, bagiku hal itu sudah lebih dari cukup. 

Biarlah hatiku dan Tuhan saja yang tahu betapa 


besar aku mencintainya karena aku lebih mencintai 
keberadaan kedua sahabatku itu. Aku tidak mau 
kehilangan mereka, jika mereka meninggalkanku 
mungkin aku akan mati. 

“Karin...Karina Anastasya!” 

Guncangan di bahuku itu sedari tadi tak kunjung 
berhenti, sahabat baik sekaligus orang yang kucintai 
itu sedang merajuk padaku sambil mengguncang- 
guncangkan bahu kananku dengan tangannya. 

“Ayolah Rin...kasih tahu aku. Aku tahu kamu 
mengetahuinya...” Ucapnya merajuk padaku. 

“Hmmm...” Gumamku acuh sambil menyeruput 
jus jerukku. 

“Dari tadi ditanya cuma hmm-hmm doang! 
Jadi gimana, apa dia juga suka sama aku? Ayolah, 
mudahkan sahabatmu ini untuk bisa mendapatkan 
cintanya,” rengeknya dengan memasang wajah yang 
sangat memelas. 

Oh ya ampun!!! Bisakah dia sedikit peka 
terhadap perasaanku ini? 

Dimas sudah menceritakan isi hatinya padaku 
dan sekarang dia memintaku untuk memberitahu 
bagaimana dengan perasaan gadis yang disukainya 
itu padanya. la memintaku untuk membaca pikiran 
dan hati Adinda, dia ingin memastikan apakah Adinda 
menyukainya atau tidak. 


Astaga! Sumpah ini nggak gentle banget, 
Dimas! Batinku benar-benar kesal. Tidak bisakah dia 
memahamiku sekali saja? 

“Karin!” 

“Dimas!” Sergahku kesal atas sikapnya. 

“Aku udah pernah bilang sama kamu, aku nggak 
bisa kasih tahu, itu rahasia orang, dan aku nggak 
berhak untuk kasih tahu hal itu ke kamu. Bukan hakku, 
Dim!” 

“Kalau kamu mau tahu gimana perasaan dia 
sama kamu, kamu harus tanya sendiri sama dia. Gentle 
sedikit jadi cowok!” Kesalku. 

Aku merasakan sesak di dadaku saat dia 
merengek menginginkan sesuatu yang membuatku 
sakit. Kapan kau akan mengerti? 

Kulihat wajahnya ditekuk setelah tadi dia 
menghela napas panjangnya karena lagi-lagi aku 
menolak permintaannya itu. 

Aku tahu dia kecewa atas apa yang kuucapkan, 
tapi hal yang ingin diketahuinya itu memang bukanlah 
hakku untuk menceritakannya karena ada beberapa 
hal yang memang tidak boleh diceritakan seperti 
masalah hati. Hal itu akan merusak segalanya. 

Ada beberapa hal yang memang harus 
dirahasiakan dan tidak sembarang orang bisa 
mengetahuinya. Hati adalah rahasia sang pemilik 


dengan Tuhannya dan itulah salah satu alasan kenapa 
aku tidak berhak untuk mencampurinya ataupun 
mengumbarnya pada orang lain. 

Aku bisa mengetahui hal buruk akan terjadi dari 
setiap mimpi yang datang menghampiriku dan dari 
setiap mimpi itu selalu berisi kejadian buruk yang akan 
terjadi di masa depan. 

Semua mimpi-mimpi itu selalu menghantuiku, 
selalu membuatku takut dan hal itulah yang menjadi 
beban terberatku selama ini. Aku memang diizinkan 
untuk mengetahui hal itu, tapi aku tidak diizinkan 
untuk menceritakannya secara gamblang karena aku 
memang tidak diberi kuasa untuk merubah semua 
kejadian buruk itu, sebab itu sudah takdirnya dan 
itulah yang membuatku selalu terbebani karena aku 
tak bisa berbuat apapun untuk mencegahnya terjadi. 

“Hai!” 

Sapaan itu membuatku mendongak dan aku 
melihat Adinda tengah berdiri di hadapan kami. 

“Lho, kok muka kamu ditekuk gitu sih, Dim?” 
tanyanya sambil mengambil posisi duduk di hadapan 
kami. 

Dimas masih menundukkan kepala dengan raut 
wajah masamnya dan hal itu membuatku menghela 
napasku. 

“Galau dia, Din...” Ucapku pada—Adinda— 


gadis yang dicintai Dimas. 

“Kenapa, apa masalah cewek?” 

“lya, tadi dia nanyain perasaan cewek yang 
dia suka ke aku, nggak gentle kan?” ucapanku 
sukses membuat Dimas mengangkat kepalanya dan 
menatapku dengan tajam. 

“Kamu kasih tahu?” 

“Nggak” jawabku santai sambil kembali 
menyeruput jus jeruk yang masih tersisa setengah 
gelas tanpa peduli dengan tatapan membunuh yang 
diberikan oleh Dimas padaku. 

“Bagus...jangan kasih tahu dia, Rin!” 

Adinda beralih menatap Dimas. “Dimas, kamu 
itu harusnya gentle jadi cowok! Kamu harus tanya 
sendiri sama cewek itu jangan ngebebanin Karin kaya 
gini, kasihan dia. Itu bukan haknya Karin untuk cerita 
masalah itu sama kamu, seharusnya kamu kan jauh 
lebih tahu hal itu.” Adinda menasehati Dimas dan 
kulihat Dimas kembali lesu. 

“Sorry ya, Rin...” Ucap Dimas, lalu 
menenggelamkan kepalanya di antara kedua lipatan 
tangannya di atas meja kantin. 

Maaf Dim, bukan maksudku untuk 
mengecewakanmu, tapi aku memang tidak boleh 
mengatakannya, itu rahasia. Maafkan aku.... 
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“MAMA!!!” 

Jeritku lantang saat aku terjaga dari lelapku, 
mimpi buruk kembali menghantuiku. Peluh membanjiri 
keningku dan rasa sesak kembali menghantam hatiku. 
Aku menangis tanpa bisa kucegah lagi. 

Mama muncul dari balik daun pintu kamarku 
dengan tergesa-gesa. Aku memeluk Mama sambil 
terisak, aku takut dengan semua yang terjadi di dalam 
mimpiku itu dan aku tahu hal-hal buruk itu pasti akan 
terjadi. 

“Kamu mimpi lagi?” tanya Mama sambil 
mengelus punggungku mencoba menenangkan 
tubuhku yang bergetar hebat. 

“Karin takut, Ma...Karin takut....” Isakku di dalam 
pelukannya. 

“Tenanglah Sayang, Mama ada di sini,” ucapnya 
kembali mengelus kepala dan punggungku. 

“Sampai kapan Karin seperti ini, Ma? Karin 
capek dan takut, kapan semua ini akan berakhir?” 

Aku benar-benar letih dengan semua yang 
kuketahui. Anugerah ini selalu menghantuiku di dalam 
ketakutan yang luar biasa. 

Kenapa hanya hal buruk saja yang dapat 
kuketahui? Kenapa Tuhan mengizinkanku untuk tahu 
hal-hal mengerikan seperti itu? Kenapa? 

Aku tidak mau, aku takut! 


“Jangan jadikan beban ya, anggap aja Tuhan lagi 
berbagi sesuatu sama Karin. Anggap aja Tuhan lagi 
curhat sama kamu.” 

“Kenapa harus curhat hal nyeremin kaya gitu 
sih? Karin kan takut, Ma!” Kesalku sambil mengusap 
sisa air mata di pipiku. 

Mama terkikik saat melihatku mencebikkan 
bibirku kesal. 

“Mungkin Tuhan habis nonton film horor dan 
karena kamu yang paling berani jadi Tuhan ceritanya 
sama kamu,” ujarnya tak masuk akal. 

“Ahh, Mama bercanda mulu!” Tukasku. 

Mama tergelak dan mau tak mau aku pun ikut 
tertawa bersamanya. 

Aku bersyukur karena ada Mama yang selalu 
bisa membuatku kembali tenang dengan semua 
ucapan-ucapan tak masuk akalnya itu. 

Bagiku Mama adalah sosok malaikat yang 
selalu bisa membuatku tenang dan kembali tertawa, 
tanpanya mungkin aku tak akan pernah kuat. 

Love you, Mom.... 
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6 arin aku mau ngungkapin perasaanku 

K sama dia, aku rasa dia juga menyukaiku,” 
ucapan Adinda membuat keningku berkerut. 

“Kamu yakin?” 

“Emangnya kenapa? Dia nggak suka sama aku 
ya?” 

“Bukan...bukan gitu, tapi bukannya di mana- 
manakan laki-laki yang nyatain perasaannya lebih 
dulu?” 

“Ahh, aku nggak perduli. Aku takut diduluin 
sama cewek lain, Rin....” 

“Lagian sekarang jamannya udah jaman 
emansipasi wanita, jadi sekarang ini kaum perempuan 
bebas buat ngutarain perasaannya lebih dulu, nggak 
cuma laki-laki doang yang bisa.” 


“Apa sih lebihnya Kak Aldo?” 

Pria yang saat ini menjadi topik pembicaraan 
kami bukanlah Dimas, tapi Aldo. Senior kami yang saat 
ini tengah menjabat sebagai ketua OSIS dan kapten 
tim basket. 

Dia termasuk siswa terpopuler di sekolah dan 
sudah lama Adinda dekat dengannya, bisa dibilang 
Adinda sudah menaruh hati pada Aldo. 

Sebenarnya kalau aku bisa mengatakannya 
pasti sudah kukatakan, jika Aldo tidak seperti apa 
yang selalu dibayangkan oleh sahabatku ini. Adinda 
menganggap Aldo ini sosok yang sempurna yang selalu 
ada untuknya dan Adinda sendiri menganggap jika Aldo 
juga mencintainya. Padahal kenyataan sesungguhnya 
adalah Aldo sendiri sudah memiliki seseorang yang 
sangat dicintainya setulus hati dan dia sudah lama 
mencintai gadis itu, namun gadis itu bukanlah Adinda. 

Aldo hanya menganggap Adinda sebagai 
adiknya saja. Itulah kenyataannya. Seharusnya aku 
bisa saja menceritakannya, namun aku tidak dapat 
melakukannya. Jujur aku juga ingin mengatakan jika 
ada pria yang lebih mencintainya dan pria itu adalah 
Dimas, pria yang selama ini kucintai, namun aku pun 
tidak dapat mengatakan hal itu. Aku tidak bisa. 

“Ya ampun Karin, masa kamu nggak bisa lihat 
kelebihan Kak Aldo sih?!” 


“lya iya, aku tahu dia tampan dan idola sekolah,” 
ujarku. 

“Bukan cuma itu, dia itu juga baik dan selalu 
perhatian sama aku,” timpal Adinda dengan raut wajah 
berbinar-binar. 

Andai kamu tahu yang sesungguhnya, Din.... 

“Aku yakin sekali kalau dia itu juga suka sama 
aku, mungkin dia malu untuk ngungkapin perasaannya 
duluan. Makanya itu aku akan ungkapin perasaanku 
lebih dulu. Tindakanku ini sudah benar kan, Rin?” 

Aku hanya bisa tersenyum terpaksa saat 
mendengar setiap ucapan sahabat baikku itu. 

“Karina...kamu harus dukung aku sama dia, 
okay.” Aku mengangguk. 

“Pasti aku dukung kok,” ucapku dan dia 
memelukku. 

Aku pasti akan selalu mendukungmu, hanya 
saja...andai kamu tahu semua kenyataannya. 

“Makasih, Rin.... Kamu sama Dimas itu adalah 
sahabat terbaik yang pernah aku punya. Nanti aku 
akan ceritain hal ini sama Dimas.” 

Lagi-lagi aku hanya bisa tersenyum getir. 

Apa yang akan terjadi saat Dimas tahu jika 
Adinda mencintai pria lain? Aku yakin rasanya pasti 
akan sama seperti rasa sakit yang kurasakan ketika 
tahu dia mencintai Adinda. 


Tuhan kenapa semua ini terlihat kejam? 
Y 


Entah ada angin dari mana hari ini Dimas 
mengajakku jalan. Jujur aku senang sekali ia 
mengajakku jalan tanpa mengajak Adinda, karena 
memang sudah lama sekali aku tidak jalan berduaan 
dengannya. 

Mudah-mudahan hari ini berjalan dengan baik, 
aku ingin menikmati hari ini bersama dengan dia, 
walaupun hanya sebagai sahabat. 

Aku berdiri di depan sebuah toko perhiasan 
yang cukup terkenal di pusat perbelanjaan ini, aku 
melihat banyak perhiasan yang dipajang mewah di 
dalam etalase kaca tersebut. 

“Kita mau ngapain ke sini, Dim?” tanyaku. 

“Kenapa kamu tanya gitu? Emangnya kamu 
nggak bisa baca pikiranku?” 

Aku menggelang. “Aku lagi nggak minat baca 
pikiranmu.” 

Kulihat Dimas menghela napasnya. “Kamu itu 
punya sixth sense, tapi kenapa nggak kamu gunain 
sih?” 

“Bisa nggak kalau nggak ngomongin hal itu di 
sini! Lagian kamu kan sudah tahu alasannya, aku hanya 
mau menjaga privasi-mu dan aku juga mau seperti 


manusia normal pada umumnya yang bisa bertanya. 
Emangnya kamu nggak terusik kalau aku selalu tahu isi 
hati dan pikiranmu?” 

“Nggak...” Aku menghela napasku. 

Kalian tahu kenapa aku hanya memiliki dua 
teman yang tahu tentang kelebihanku? Karena jika 
teman-temanku yang lain tahu mereka pasti akan 
menjauhiku, aku akan menjadi orang yang terasing. 

Coba bayangkan jika mereka tahu kalau aku 
tahu isi hati dan pikiran mereka. Mereka pasti akan 
takut padaku dan mereka pasti akan menjauhiku. 
Siapa sih yang tidak takut memiliki teman sepertiku, 
maka dari itu aku hanya memiliki dua orang sahabat 
Dimas dan Adinda, karena mereka menerima semua 
kelebihan anehku itu dan mereka tidak takut jika aku 
mengetahui isi hati dan pikiran mereka, namun aku 
tetap membentengi diriku dari pikiran mereka. 

Aku sudah melatih diriku agar tidak 
menggunakan kelebihan itu secara berlebihan karena 
rasa keingintahuan itu dapat menghancurkanku. Aku 
sudah pernah hancur saat tahu isi hati Dimas dan aku 
tidak ingin hancur lagi. Lagipula aku memang sudah 
tidak ingin tahu lagi apa isi hati dan kepala Dimas, 
aku terlalu takut jika nantinya aku akan sakit jika 
mengetahuinya. 

“Kamu tetap harus cerita langsung!” Tegasku. 


Kulihat Dimas menghela napasnya lagi sebelum 
akhirnya ia menjelaskan tujuannya datang kemari. 

“Aku mau beli cincin Rin...buat Dinda. Malam ini 
aku mau ngungkapin isi hatiku sama dia.” 

Keterangannya membuat aku termenung. Saat 
ini aku bisa merasa jika wajahku pasti terlihat sangat 
mengenaskan. 

Baru saja aku katakan kalau aku sudah tidak 
mau tahu lagi isi hati dan pikiran Dimas, karena aku 
takut tersakiti, tapi kenyataannya sekarang aku malah 
terjebak di dalam rasa sakit yang berkepanjangan. 
Tahu atau tidak aku tetap merasakan sakit. 

Aku hanya ingin menjauh, tapi kenapa rasa 
sakit ini selalu menghampiriku bahkan mengejarku? 
Membuatku tidak bisa mengelak dari rasa sakit itu. 

“Ayo kok bengong, aku butuh jari manismu Rin... 
ukuran jarimu sama seperti Dinda bukan?” 

Dia menggamit lenganku dan menggiringku 
memasuki toko perhiasan tersebut. 

Dimas terlihat antusias memilih cincin-cincin 
yang tersusun rapi di dalam etalase kaca itu, jujur 
cincin-cincin itu terlihat cantik. Andai saja.... 

Tidak Karin! Tolong jangan mengandai-andai 
sesuatu yang akan membuatmu sakit dan terluka! 
Batinku memperingatiku akan pemikiran bodoh yang 
baru saja terlintas di dalam kepalaku. 


“Rin...menurutmu mana yang bagus?” tanya 
Dimas masih fokus mengamati jejeran cincin-cincin 
berwarna silver itu. 

Aku masih terpaku menatap nanar jejeran cincin- 
cincin cantik itu. Dimas yang merasa tak direspon 
olehku mulai mengedikkan bahunya menatapku dan ia 
kembali bertanya ulang. 

“Rin! Gimana? Mana yang bagus?” tanyanya 
sambil menepuk sebelah pundakku. 

“Ehh?” 

“Yang bagus yang mana?” 

“Oh itu, emmm...yang itu sepertinya bagus.” Aku 
menunjuk ke arah cincin yang sedari tadi kupandangi. 

Cantik...hanya itu kata-kata yang ada di dalam 
benakku tentang cincin pilihanku itu. 

“Mbak, coba lihat yang ini ya,” pinta Dimas pada 
SPG toko perhiasan itu. 

“Ini, Mas... ucap Mbak SPG tersebut sambil 
menyerahkan cincin itu pada Dimas. 

“Rin, bolehkan aku pinjam jari manismu?” 

Dimas mengangkat sebelah tangan kiriku dan 
menyematkan cincin tersebut di jari manisku. Hal itu 
membuat jantungku serasa dihantam dan rasanya 
sakit sekali, dengan sekuat tenaga aku mencoba untuk 
menahan kristal bening yang kini mulai menyamarkan 
pandanganku. 


“Perfect,” ucap Dimas lalu melepaskan kembali 
cincin tersebut. 

“Saya ambil yang ini, tolong dibungkus sama 
kotaknya ya, Mbak.” 

“Apa nggak langsung dipakaikan ke jari cantik 
pasangannya saja, Mas?” ucap SPG itu sambil melirik 
dan tersenyum kepadaku, hal itu membuat jantungku 
semakin terasa sakit dan sesak. 

Ya Tuhan mengapa sesakit ini mencintai 
seseorang? Lirih batinku. 

“Cincin itu bukan untuknya, Mbak.” 

Ucapan Dimas membuat hatiku terasa jauh 
lebih sakit lagi. 

“Oh maaf, Mas.” SPG itu memandang canggung 
ke arahku, Dimas tersenyum memakluminya. SPG itu 
segera membungkus pesana Dimas. 

“Dim...aku ke toilet dulu ya,” pamitku dengan 
suara bergetar. 

Aku pergi meninggalkannya tanpa mau 
menunggu jawaban darinya. Saat keluar dari toko 
perhiasan itu, air mataku sudah tak dapat kubendung 
lagi, air mata ini mulai menetes satu persatu di kedua 
pipiku. Aku sudah tidak peduli dengan tatapan heran 
orang-orang, dengan langkah besar aku menuju toilet 
wanita dan masuk ke dalam bilik untuk menangis 
sepuas yang aku bisa. 


agi dan lagi air mata ini kembali menitik 
di kala aku mengingatnya, mengapa 
mencintai rasanya sesakit ini? 

Benar yang dikatakan banyak orang, lebih baik 
dicintai daripada mencintai karena mencintai terasa 
lebih menyakitkan jika yang dicintai tak mencintaimu. 

Entah mengapa pikiranku ini tak pernah bisa 
lepas darinya dan aku pun selalu merasa khawatir akan 
dirinya terlepas dari rasa sakitku. Aku takut dia akan 
terluka dengan keputusannya untuk mengungkapkan 
perasaannya itu pada Adinda, karena yang aku tahu 
Adinda pasti akan menolak Dimas. Adinda tidak 
mencintai Dimas yang ada di hati Adinda hanyalah pria 
itu. 

“Karin!” 


Seruan itu membuatku mengedik, aku melihat ia 
berlari menghampiriku, dengan cepat aku mengusap 
sisa air mata di pipiku. 

“Dimas?” la berdiri di hadapanku sambil 
terengah-engah. 

“Karin! Kamu itu ke mana aja sih? Waktu di mall 
kemarin kamu tiba-tiba menghilang, terus kamu libur 
nggak ada kabar selama dua hari. Aku ke rumahmu, 
kata pembantumu, kamu keluar kota. Kamu ke mana 
sih?!” Ucapnya panjang lebar dengan diakhiri oleh 
pertanyaan. 

Aku memang tidak masuk sekolah selama 
dua hari dan kemarin itu aku memang sengaja 
meninggalkannya di mall, karena aku tidak ingin ia 
melihatku dengan mata bengkak sehabis menangis. 

“Iya, kemarin itu aku memang keluar kota 
sama Papa dan Mama. Maaf ya, karena kemarin aku 
ninggalin kamu gitu aja di mall. Soalnya aku dapet 
kabar dari Mama ada saudara Mama yang meninggal 
jadi aku langsung pulang dan kami langsung pergi ke 
luar kota. Aku mau ngubungin kamu, tapi ponselku 
mati waktu itu dan aku lupa mau ngubungin kamu lagi. 
Maaf ya, Dim....” jelasku separuh berbohong. 

“Jangan lakuin itu lagi ya, aku stres tahu nggak 
nyariin kamu. Aku kira kamu hilang,” ucapnya seraya 
duduk di sampingku sambil merengut kesal, pertanda 


dia sebal atas kelakuanku waktu itu. Aku yang melihat 
hal itu hanya bisa terkikik. 

“Ada apa? Kelihatannya ada yang mau kamu 
katakan,” tanyaku sambil membuka buku catatan 
pelajaran yang sedari tadi kupegang. 

Dia tersenyum lebar menampilkan semua 
deretan gigi depannya yang rapi. 

“Aku diterima, Rin...Dinda nerima aku jadi 
pacarnya. Ternyata benar, dia juga suka sama aku.” 

Buku yang sedari tadi aku pegang tiba-tiba jatuh, 
membuat kening Dimas berkerut. 

“Kenapa, Rin?” tanyanya sambil mengambil 
bukuku itu. 

Aku terkejut bukan karena aku merasakan sakit 
jika Dimas diterima cintanya oleh Adinda atau karena 
mereka jadian, tapi karena aku heran dengan sikap 
Adinda. Kenapa sahabatku itu menerima cinta Dimas 
jika hatinya hanya untuk pria lain? 

“Aku harus pergi, Dim.... 


n 


Ucapku sambil 


mengambil bukuku dari tangan Dimas dan pergi 
meninggalkannya tanpa memedulikan seruannya. 

Aku harus memastikan sesuatu, ada yang tidak 
beres. Aku tahu Adinda menyukai pria lain dan pria itu 
bukan Dimas, tapi kenapa dia menerima cinta Dimas. 

Apa sebenarnya yang sudah kamu lakukan 
Adinda? 


y 


“Sore Tan...Dindanya ada?” tanyaku pada Tante 
Anggi, Ibu dari sahabatku itu. 

“Dia ada di kamarnya...kamu naik aja, Tante 
juga agak khawatir dari tadi dia mengurung diri terus 
di kamarnya.” Aku mengerutkan keningku. 

Ada apa dengan sahabatku itu? Batinku. 

“Kalau gitu Karin ke atas dulu ya, Tan...” Tante 
Anggi mengangguk. 

“Din...aku masuk ya!” 

Aku membuka perlahan kamar sahabatku itu, 
aku melihat ia duduk di tengah ranjangnya sambil 
memegang sekotak tisu. 

Ada apa dengannya? 

Kulihat banyak tisu berserakan di lantainya, aku 
berjalan menghampiri sahabatku itu. 

“Din, kamu baik-baik aja kan?” 

Tiba-tiba saja Dinda menghambur ke dalam 
pelukanku sambil terisak. 

“Kamu kenapa Din?” 

la memelukku sangat erat sambil terisak di 
pundakku. 

“Nggak bisa apa kalau kamu nggak tanya? Aku 
malas menceritakannya, gunain aja sixth sense-mu itu 
untuk mengetahuinya!” 


“Aku nggak mau! Kamu harus jelasin sama aku!” 

“Kamu menyebalkan!”  Kesalnya sambil 
melepaskan pelukannya. 

Aku tak menghiraukannya, aku masih setia 
menunggunya sampai ia mau bicara kepadaku, 
walaupun sebenarnya ada hal yang ingin kutanyakan 
padanya. 

Aku mencoba untuk bersabar karena aku tahu 
sahabatku yang satu ini sedang dalam masalah. Jujur, 
aku ingin sekali membaca apa yang ada di dalam 
pikirannya untuk tahu lebih cepat masalah apa yang 
saat ini sedang dihadapinya, namun aku tidak akan 
melakukan hal itu. Aku masih bisa mengendalikan 
diriku, aku akan tetap menunggunya bicara, dan tahu 
hal itu langsung dari mulutnya. 

“Dia udah punya pacar Rin...” Ucapnya, dan ia 
kembali menangis. 

“Maksud kamu?” tanyaku memastikan. 

“Aldo, Rin...Aldo!” 

“Kak Aldo?” la mengangguk. 

Aku tahu kalau sahabatku yang satu ini benar- 
benar tergila-gila dengan laki-laki itu, laki-laki yang 
membuatnya tak peka terhadap perasaan Dimas. Laki- 
laki yang selalu memberikan harapan-harapan palsu 
padanya. 

Aku hanya bisa tersenyum simpul. Sebenarnya 


aku memang sudah tahu jika Aldo itu sudah punya 
perempuan yang sangat ia cintai dan ternyata sekarang 
mereka sudah jadian. 

“Coba kamu kasih tahu aku sejak awal, mungkin 
aku nggak akan galau dan senekat ini untuk nyatain 
perasaanku sama dia. Kamu pasti sudah tahu kalau 
Kak Aldo sudah punya pacar kan?!” Tukasnya sambil 
bersedekap dada. Hal itu membuatku kembali 
tersenyum simpul. 

“Mau aku cerita atau nggak kamu bakalan galau 
juga kok,” ucapku sambil terkikik geli. 

Kulihat ia mencibir ucapanku itu. 

“Asal kamu tahu ya Din...kamu itu sama aja 
kayak Dimas.” Saat aku menyebut nama Dimas tiba- 
tiba saja Adinda menepuk keningnya sendiri. 

“Rin,” gumamnya memanggil namaku. 

“Hmmm, gumamku membalas panggilannya 
sambil memunguti tisu yang berserakan di atas 
kasurnya ini. 

“Rin, kemarin Dimas.... 
ucapannya. 

“Sekarang kamu sudah tahu kan kalau selama 
ini Dimas itu suka sama kamu.” 

“Iya, tapi Rin...aku nggak punya perasaan lebih 
sama Dimas. Aku cuma menganggapnya sebagai 
sahabat dan nggak lebih.” 


” 


Dinda menggantung 


Aku tahu dia memang tidak menyukai Dimas, 
tapi kenapa dia menerimanya? 

“Lalu kenapa kamu terima cintanya?” 

Akhirnya aku bisa menanyakan pertanyaan itu 
padanya, karena memang itulah tujuanku datang ke 
sini. 

“Aku kalut Rin, aku nggak tahu apa yang sudah 
kukatakan sama Dimas, soalnya sesaat sebelum Dimas 
menyatakan perasaannya itu, aku mengetahui kalau 
Kak Aldo sudah punya pacar.” 

“Aku ketemu Kak Aldo di restoran tempat 
aku sama Dimas dinner kemarin dan aku lihat 
Kak Aldo menggandeng perempuan lain dan dia 
memperkenalkannya sebagai pacarnya. Aku sempat 
marah sama Kak Aldo karena itu aku nekat menyatakan 
perasaanku, tapi dia cuma bisa minta maaf dan bilang 
kalau dia hanya menganggapku sebagai adiknya, nggak 
lebih. Semua itu bikin aku kesal dan nggak fokus waktu 
Dimas kembali dan ngungkapin perasaannya. Dimas 
nembak aku dan tanpa pikir panjang aku...” Dinda 
terisak dan menggantungkan kalimat terakhirnya. 

“Ya Tuhan, Din!” Aku menghela napasku berat. 

“Aku akan menjelaskan semuanya sama Dimas, 
Rin...dan aku juga akan mengembalikan cincin ini,” 
ucapnya sambil melepas cincin pemberian Dimas itu 
dari jari manisnya. 


“JANGAN!!!” Seruku sepontan. 

Kulihat Dinda mengerutkan keningnya 
menatapku. 

“Jangan???” gumamnya menatapku penuh 
tanya. 

“Enghhh, maksudku...” Aku bingung harus 
menjawab apa. 

“Karina?” Adinda menunggu jawabanku. 

“Bisakah kamu belajar untuk bisa mencintainya, 
Din?” 

Hening...setelah aku berkata seperti itu, Adinda 
sama sekali belum mengeluarkan suaranya. Aku hanya 
bisa menghela berat napasku. 

“Kenapa aku harus melakukannya?” 

Pertanyaan itu mengiang di telingaku dan aku 
mulai mengangkat kepalaku untuk menatap kedua 
matanya. 

“Kenapa aku harus mencintainya?” tanyanya 
sambil menatap balik tepat di kedua mataku. 

“Karena dia sangat mencintaimu, Dinda...jika 
kamu mencampakannya, dia akan terluka dan aku 
nggak mau dia terluka,” ucapku lirih dan tak terasa 
kristal itu jatuh dari pelupuk mataku. 

“Karin....” 

Adinda memegang kedua pundaku dan berkata, 
“Kenapa kamu harus khawatir jika Dimas akan terluka? 


Apa kamu menyukainya? Apa kamu mencintai Dimas, 
Karin?” 

Aku mengalihkan tatapanku dari Dinda karena 
air mata ini sudah tak sanggup aku tampung. Aku 
menangis. 

“Ya Tuhan, Karin! Apa yang sudah aku lakukan, 
aku menghancurkan perasaan sahabatku sendiri! 
Bodohnya aku!” 

Adinda merutuki dirinya sendiri dan saat itulah 
aku menoleh ke arahnya. 

“Nggak! Kamu nggak menghancurkan apa pun, 
Din!” Seruku menampik ucapannya tadi. 

“Maafin aku, aku akan menjelaskan semuanya 
sama Dimas!” 

Saat ia akan beranjak dari kasur aku lebih dulu 
menarik lengannya. 

“Jangan Din...aku mohon jangan!” Aku 
memaksanya untuk mengurungkan niatnya itu. 

“Aku nggak mau melihat dia hancur,” ucapku 
lirih. 

“Tapi, hatimu yang akan hancur Karina 
Anastasya!” Ucapnya dengan penuh penekanan. 

“Biar!!!” Seruku mulai frustasi. 

Aku bangkit dari atas ranjangnya. Aku 
memunggunginya karena aku tidak mau ia melihat 
betapa mengenaskannya wajahku saat ini. 


“Tap...” ucap Dinda terpotong. 

“Aku nggak mau dia membenciku karena 
perasaanku ini, aku nggak mau kehilangan dia sebagai 
sahabat. Aku nggak mau!” 

“Karin....” 

"Yang dia cintai itu kamu, bukan aku. Aku 
sudah mendapatkan jawabannya, percuma jika aku 
mengungkapkan isi hatiku. Percuma....” 

Tubuhku luruh di lantai dengan bertopangkan 
kedua lututku. Adinda yang melihatku seperti itu 
mulai menghampiriku dan ia memeluk tubuhku dari 
belakang. 

“Karin... 
namaku. 

“Kumohon cobalah untuk mencintainya....” 
Sekarang akulah yang terisak di dalam dekapannya. 

“Tapi...” 

“Aku mohon...kalau kamu sampai memberi 
tahu perasaanku ini padanya, dia akan menjauhiku 
dan bahkan dia akan membenciku. Aku nggak mau 
kehilangan Dimas dengan cara seperti itu.” 

Aku memangis dan air mataku membasahi 
lengannya. 

“Tapi, apa kamu rela melepasnya untukku, 
untukku yang sama sekali nggak punya perasaan 
apapun terhadapnya?” 


, 


Dia hanya bisa menggumamkan 


“Aku yakin cepat atau lambat kamu akan dapat 
mencintainya, aku yakin itu!” 

“Kamu siap dengan semua rasa sakit yang 
akan kamu alami itu Karin?” tanyanya dengan penuh 
penekanan, mencoba untuk membuat pertahananku 
goyah. 

“Jika itu membuatnya bahagia aku rela.” 

“Tapi, aku....” 

Aku melepaskan lengannya yang memelukku 
dan aku menatapnya dengan tajam. 

“Kalau sampai kamu memberitahu semua ini 
sama Dimas, aku akan membencimu seumur hidupku, 
Dinda! SEUMUR HIDUPKU!!!” 

Aku mengucapkannya dengan penuh pemaksaan 
dan ancaman. Kulihat Dinda menggigit bibir bawahnya 
kuat-kuat. 

Aku beranjak lalu meninggalkannya. 

Maafkan aku Dinda, maafkan aku atas 
keegoisanku ini, tapi aku bisa melihat ada sedikit cinta 
di dalam hatimu untuk Dimas dan aku tahu kamu bisa 
mencintainya. 

Sekali lagi aku membuat keputusanku sendiri. 
Keputusan yang selalu membuatku sakit, tapi tak apa, 
selama aku masih bisa mendapatkan senyumannya itu, 
aku rela jika aku yang harus tersakiti. Aku tidak ingin 
kehilangannya dan aku tidak ingin dia membenciku.... 


ku berdiri di tengah riuhnya canda dan 

tawa orang-orang yang ada di dalam 
sebuah bus. Semua terlihat samar, wajah-wajah penuh 
keceriaan itu tak terlihat jelas. Aku tidak tahu siapa 
mereka, namun yang aku tahu mereka semua adalah 
siswa dan siswi rombongan dari salah satu sekolah 
yang sedang mengadakan rekreasi. 

Semua canda tawa itu tak berlangsung lama, 
karena setelah itu terdengar suara hantaman dan 
sedetik kemudian bus yang kutumpangi ini terperosok 
dan berguling kedalam jurang. Aku berteriak dan aku 
bisa merasakan bagaimana sakitnya tubuh ini saat bus 
itu berguling kedalam jurang setelah tadi menghantam 
pembatas jalan dengan sangat kuatnya. 


Riuhnya canda tawa tergantikan oleh jeritan 
ketakutan dan kesakitan, semua itu terngiang jelas 
di telingaku dan semua jeritan itu membuat seluruh 
tulangku remuk redam. 

Darah dan tubuh tak bernyawa tergeletak 
di mana-mana apa yang kulihat membuat dadaku 
terasa sesak. Tak lama kemudian kegelapan mulai 
merenggutku dan dalam samarnya kegelapan yang aku 
alami, aku mendengar seseorang menyebut namaku 
dan nama Dimas. 

'Karin...Dimas.... 

Siapa itu? Siapa yang memanggilku? 

'Karin...Dimas.... 

Sekuat tenaga aku mengejar suara itu namun 
cahaya lebih dulu menghampiriku dan aku terbangun 
dengan napas yang tersengal-sengal, pelu membanjiri 
tubuhku terutama di bagian keningku. Mimpi itu terasa 
begitu nyata, malam ini aku mendapatkan sebuah 
penglihatan lagi melalui mimpiku 

Aku melihat sebuah bus pariwisata menghantam 
pembatas jalan dan terperosok ke dalam jurang, banyak 
suara teriakan yang mampu membuat seluruh bulu 
kudukku meremang. Terlalu sendu untuk didengarkan. 

Aku takut, apakah ini sebuah pertanda, tapi 
apa? Aku tidak dapat memahaminya. 

Perasaanku jadi tidak enak dan seperti biasnya 


aku selalu tak berdaya, yang bisa kulakukan hanya 
menagis sambil bertanya mengapa Tuhan selalu 
melakukan hal ini padaku. 

Menangis semalaman hanya bisa membuatku 
lelah, namun aku takut untuk kembali terlelap. Aku 
takut mimpi-mimpi itu akan kembali menghantuiku. 

Sampai kapan semua kutukan ini harus aku 
jalani, sampai kapan, Tuhan? 


y 


Semalaman aku tidak bisa tidur memikirkan 
tentang mimpi itu. Sebenarnya aku lelah, aku lelah 
dengan semua penglihatan-penglihatan itu. Aku 
mengetahui segalanya, tapi aku tidak bisa merubahnya. 
Aku hanya diberi kuasa untuk bisa mengetahui tanpa 
bisa merubahnya terutama hal-hal buruk yang akan 
terjadi. 

Semua teriakan, semua rasa sakit yang orang- 
orang itu rasakan sampai saat ini masih terngiang 
di telingaku, dan bayangan akan tubuh-tubuh yang 
terkapar tak bernyawa itu membuat aku benar-benar 
takut. Andai kalian ada di posisiku sekarang, aku ingin 
tahu apa yang akan kalian lakukan? Pasti kalian ingin 
sekali menolong orang-orang tersebut bukan? Ya, 
itulah yang aku inginkan, tapi kenyataannya aku tak 
bisa. Takkan pernah bisa.... 


“Hey!” 

Sapaan dan sentuhan lembutnya di tanganku 
membuatku tersadar dari lamunan. Dimas duduk tepat 
di hadapanku, saat ini kami berdua tengah berada di 
perpustakaan sekolah. 

“Hai,” sapaku balik. 

“Ada apa?” Terlihat kekhawatiran di matanya 
saat menatapku. 

Kenapa ya, dia selalu peka dengan segala 
sesuatu yang sedang kualami, tapi kenapa juga dia 
tidak pernah sedikit pun bisa peka terhadap perasaan 
yang kurasakan padanya? 

Aku menggeleng menjawab pertanyaan yang 
diajukannya padaku. 

“Katakan, aku tahu kamu ada masalah,” ucapnya 
lembut sambil mengusap punggung tanganku. 

Aku menatapnya sendu, memang ada sendu 
di mataku yang tak bisa kututupi darinya. Andai dia 
bisa semanis ini setelah dia tahu tentang perasaanku 
padanya. 

Kini air mataku tumpah tanpa bisa kutahan 
lagi, aku lelah dengan perasaanku padanya. Aku lelah 
dengan kelebihan yang kumiliki, aku benar-benar lelah 
dengan hidupku. 

“Hey, jangan nangis,” ucapnya mengusap pipiku 
yang basah akibat air mata yang begitu derasnya 


mengalir. 

“Aku capek Dim, capek!” Lirihku. 

Dia diam masih memperhatikanku sambil 
mengelus lembut punggung tanganku, aku tahu Dimas 
masih menungguku untuk kembali menceritakan 
segala bebanku ini padanya. 

“Aku ingin semua ini berakhir! Aku nggak 
sanggup menjalani ini semua sendiri, Aku takut, benar- 
benar takut... Ucapku lagi, kini aku tak lagi dapat 
menahan isak tangisku. 

Dimas memutari meja dan duduk di sebelahku, 
dia merengkuhku ke dalam pelukannya. 

“Aku ada di sini untukmu, kita akan 
menghadapinya bersama-sama. Aku janji nggak akan 
ninggalin kamu sendirian. Aku janji....” 

“Semua ini terlalu berat Dim....” Aku memeluknya 
dengan sangat erat, seolah takut setelah ini aku akan 
kehilangan dia untuk selamanya. 

“Aku mengetahui semua hal itu, tapi aku nggak 
bisa menceritakan atau pun mencegah hal itu terjadi, 
apalagi hal itu hal buruk.” Aku mencengkeram kuat 
bahu seragam Dimas. 

“Jika seperti itu, jangan kamu katakan, itu 
rahasia Tuhan dan kamu hanya diperkenankan untuk 
mengetahuinya. Sekuat apa pun kamu mencoba untuk 
merubahnya jika Tuhan nggak meperkenankannya 


maka semua usahamu itu akan sia-sia,” terang Dimas. 

Dimas melepaskan pelukannya, dia menatapku 
sambil menangkup wajahku, mengusap bulir bening 
yang menetes di kedua pipiku. 

“Jangan menangis, aku ada di sini, aku janji kita 
akan selalu sama-sama,” ucapnya sambil menautkan 
jari kelingkingnya dengan jari kelingkingku, membuatku 
tersenyum akan hal itu. 

“Nah, gitu dong, senyum...kan cantik.” 

Aku semakin melebarkan senyumku karena 
mendengarkan ucapannya. 

“Oh iya, kamu jadi ikut perpisahan sekolah 
kan?” tanyanya. 

“Iya...Adinda juga ikut kan?” 

Kulihat dia tersenyum lebar dan aku mengusap 
sisa-sisa air mata di pipiku. 

“Iya dong, pastinya....” 

Aku terkikik geli melihat tingkahnya yang 
kekanak-kanakan seperti itu, padahal tadi dia bijak 
sekali bahkan mampu bersikap lebih dewasa. 

“Ya...ya, tahu deh pasangan romantis, kan nggak 
bisa dipisahin,” ucapku sambil mencebikan bibir dan 
Dimas terkikik melihat ekspresiku itu. 

Sudah satu tahun ini Dimas dan Adinda menjalin 
hubungan sebagai sepasang kekasih. Jujur, aku 
memang merasa sakit, tapi setiap kali aku melihatnya 


tersenyum dan tertawa bahagia, aku pun ikut bahagia. 
Rasa sakit yang kurasakan seketika itu menguar hilang 
entah kemana. 

Waktu itu Adinda memang sempat menolak 
keinginanku itu, keinginan untuk dia dapat belajar 
mencintai Dimas. Anggap aku egois karena aku 
memang egois, tapi aku juga tahu Adinda punya sedikit 
rasa pada Dimas dan aku yakin dia bisa melakukan hal 
itu. Mencintai Dimas dengan sepenuh hatinya. 

Setelah perdebatan yang panjang akhirnya 
Adinda mau menerima Dimas sebagai kekasihnya dan 
mulai belajar mencintainya. Tentu saja dengan kondisi 
Dimas yang tidak mengetahui semua permasalahan 
ini, yang Dimas tahu adalah bahwa Adinda juga sangat 
mencintainya. 

Biarlah yang penting mereka bahagia. Aku yakin 
aku bisa menemukan kebahagiaanku sendiri walau 
itu sulit, asalkan mereka masih ada di sampingku aku 
pasti akan selalu bahagia. Entah apa yang akan terjadi 
jika mereka pergi meninggalkanku sendiri, mungkin 
aku akan mati. 

Hanya merekalah teman dan sahabat yang 
mengerti akan diriku. 

Persahabatan ini terlalu berharga untuk 
dihancurkan hanya karena perasaan sepihakku yang 
tak akan pernah terbalas ini. 


Biarlah semua tetap seperti ini... 
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adanku bergetar hebat tanganku pun 

dingin sedingin es, semenjak bus yang 
kutumpangi ini berjalan meninggalkan sekolah 
tanganku tak henti-hentinya bergetar. Dadaku terasa 
sesak, ada sesuatu yang ingin aku ungkapkan, namun 
tak bisa kulakukan. 

Hari ini adalah hari dimana kami merayakan 
perpisahan sekolah dan acara tour ke daerah Puncak 
Jawa Barat menjadi tujuan kami. Ada lima rombongan 
bus yang mengantar semua murid ke lokasi tersebut 
dan kami telah dibagi sesuai nomor urut bus. 

Aku dan Dimas berada di dalam satu bus yang 
sama, sedangkan Adinda berada di bus yang lainnya. 

Sebelum berangkat aku sempat melihat sesuatu 


yang membuatku terkejut. Bus yang disewa oleh pihak 
sekolah adalah bus yang sama persis dengan bus yang 
beberapa hari lalu ada di dalam mimpiku. 

‘Sekeras apapun dan sekuat apapun kau 
berusaha mengubahnya, semua akan sia-sia, karena 
takdir telah ditentukan. Sebuah rencana telah 
ditetapkan dan itulah yang akan terjadi. 

Bisikan itu membuatku tak berdaya, semua 
itu benar. Aku tak dapat mengubahnya, yang dapat 
kulakukan hanyalah menyaksikan atau menjalani hal 
yang sudah menjadi ketetapan takdir-Nya. Aku tak 
tahu apakah kali ini aku akan menjadi bagian dari 
takdir tersebut atau tidak. 

Ya Tuhan, tolong jangan bebani aku dengan 
semua hal ini. Jika aku harus mati sekarang aku siap, 
tapi apakah tak ada cara untuk dapat menyelamatkan 
semua teman-temanku yang masih memiliki masa 
depan? Mereka masih muda, apa yang akan terjadi 
jika mereka meninggalkan orang-orang terkasihnya? 

Tuhan, tolong aku, aku takut.... 

Tubuhku semakin bergetar pelu mengalir dari 
sisi dahiku, tanganku pun semakin dingin. 

“Karin!” 

Seruan seseorang dan tepukannya di bahuku 
membuatku menjingkat. 

“Hey, ada apa? Kamu sakit?” ucapnya sambil 


mengecek suhu tubuhku dengan punggung tangannya 
yang ia tempelkan di dahiku. 

“Kamu berkeringat, kamu baik-baik saja kan?” 

la meraih tanganku yang sedari tadi saling 
bertautan erat di atas pahaku. 

“Astaga! Tanganmu dingin sekali!” 

Dimas terkejut mengetahui tanganku dingin 
sedingin es, dengan sigap dia mematikan AC di atas 
kepala kami dan memakaikan aku jaket miliknya. 

“Dim... 

Dimas menatapku saat aku menyerukan 
namanya. la menatap tepat di kedua manik mataku 
yang telah berkaca-kaca. 

“Ada apa?” 

“Kalau aku tahu ini akhir dari segalanya, apa 
kamu akan marah padaku?” tanyaku dengan jantung 
yang terasa sesak. 

Kulihat Dimas mengerutkan dahinya saat aku 
mengatakan hal itu. “Kamu itu ngomong apa sih?” 

Aku hanya bisa menatapnya dengan penuh 
kesenduan dan kurasa ia tahu keresahan hatiku. 

Dimas memegang kedua tanganku dan berkata, 
“Jangan bebani hatimu dengan semua yang kamu 
ketahui. Jika memang ini akhirnya, aku akan selalu 
menggenggam tanganmu. Aku sudah berjanji padamu 
bukan?” la mengusap air mata yang menetes di pipiku 


saat mendengar ucapannya itu. 

“Ma-maaf,” ucapku lirih. 

Saat Dimas akan merespon ucapanku tiba-tiba 
saja bus yang kami naiki berhenti di tengah perjalanan. 
Kulihat ada beberapa orang guru keluar dari bus dan 
anak-anak yang tadinya duduk tenang mulai bingung. 
Banyak yang bertanya sambil menghampiri guru-guru 
yang tadi keluar. 

“Ada apa? Kenapa tiba-tiba berhenti?” Dimas 
bingung dan penasaran. 

“Kamu tunggu di sini aku tanya Pak Bima dulu.” 

Baru beberapa langkah Dimas beranjak Pak 
Bima, yang adalah guru kami kembali dan ia berdiri di 
depan sambil memerintah anak-anak untuk kembali 
tenang dan duduk di bangkunya masing-masing. 

“Ada apa Pak kok berhenti?” tanya salah satu 
murid. 

“Kalian tenang dulu, kita nggak jadi melanjutkan 
tour ini, kita akan kembali ke sekolah.” 

Ucapan Pak Bima sontak membuat seluruh 
murid bingung dan kesal. 

“Lho, kok gitu Pak!” Seru beberapa anak yang 
tidak puas dan kecewa. 

Aku terkejut, aku baru memahami akan satu hal. 
Kalau bukan bus-ku ini yang mengalami kecelakaan 
berarti salah satu dari keempat bus lainnyalah yang 


mengalami hal itu. 

Badanku bergetar hebat dan aku merasa-benar- 
benar takut, yang aku pikirkan saat ini adalah Adinda. 
Apa mungkin.... 

Nggak! 

Aku mulai terisak dan hal itu membuat Dimas 
mengedikkan bahunya kearahku. Saat Dimas mulai 
menghampiriku tiba-tiba langkahnya terhenti ketika 
Pak Bima mengatakan hal yang membuat semua 
penumpang bus ini terkejut. 

“Maaf anak-anak, perjalanan ini harus ditunda 
karena ada salah satu bus yang membawa rombongan 
kita mengalami kecelakaan. Bus itu terperosok ke 
dalam jurang dan kita harus kembali. Bus yang lain 
juga sudah kembali,” ungkap Pak Bima. 

Ada yang shock, ada yang pingsan, menangis, 
bahkan sampai histeris mendengar berita itu. Aku pun 
yang sedari tadi sudah terisak mulai menangis, air 
mataku mengalir tanpa bisa ditahan. Aku menyesali 
dan merutuki apa yang telah kuketahui, namun tak 
mampu kuubah. 

Kulihat Dimas kembali mengedikkan bahunya ke 
arah Pak Bima. 

“Bapak serius? Bapak nggak lagi bercanda kan 
Pak?!” Tanya Dimas dengan nada yang cukup tinggi. 

“Nggak ada yang bercanda di sini Dimas! 


Memang itulah yang terjadi,” ucap Pak Bima mengklaim 
ucapannya seratus persen benar adanya dan dia tidak 
sedang bergurau. 

“Bus yang mana?” tanya Dimas dengan raut 
kekhawatiran yang sangat tinggi. Aku tahu dia pasti 
menghawatirkan Adinda yang berada di bus yang lain, 
dia takut jika bus yang dinaiki Adinda yang mengalami 
kecelakaan. 

“Bapak belum tahu, makanya itu kita harus 
kembali,” ujar Pak Bima. 

Bus pun bertolak kembali ke sekolah dan 
selama di perjalanan kembali ke sekolah aku tak henti- 
hentinya menangis sedangkan Dimas sibuk dengan 
kekhawatirannya terhadap Adinda. 

Saat kami sampai di sekolah, kami menunggu 
beberapa bus yang ikut menyusul balik ke sekolah. 
Kekhawatiran semakin terpancar jelas di wajah Dimas 
saat bus yang membawa rombongan Adinda tak 
kunjung tiba. Saat bus terakhir tiba tangisku kembali 
pecah karena firasatku akan Adinda benar adanya. 

Bus itu bukanlah bus yang membawa rombongan 
Adinda. Dimas hampir kehilangan keseimbangan 
tubuhnya saat tahu bus yang mengalami kecelakaan 
itu adalah bus yang Adinda tumpangi, jika saja dia tidak 
berpegangan pada sisi bus yang tadi kami tumpangi 
mungkin tubuhnya saat itu telah tersungkur. 


“Ini nggak mungkin...” gumamnya berulang kali. 
Kau tahu Tuhan...ini jauh lebih menyakitkan! Ini 
sangat menyakitkan! 


Setelah kami mengetahui rumah sakit dimana 
para korban kecelakaan itu di bawa, aku, Dimas, dan 
beberapa guru beserta murid yang berkepentingan 
dengan para korban langsung bertolak ke rumah sakit 
tersebut. 

Saat kami tiba di rumah sakit, aku dan Dimas 
langsung berlari ke arah ruang IGD di mana Adinda 
dan korban lainnya sedang ditangani dengan serius. 

Langkahku terhenti ketika menatap orangtua 
Adinda, terutama Tante Anggi yang tengah menangis 
meraung-raung di dalam pelukan Om Tomi suaminya 
dan seketika itu pula tubuh Tante Anggi luruh di dalam 
pelukan suaminya itu. 

“Mas, Dinda...Mas...” Om Tomi memeluk erat 
Tante Anggi, mencoba memberi sebagian kekuatannya 
untuk Sang Istri. 

“Tuhan, jangan ambil anakku!” 

Raungan Tante Anggi membuat hatiku luruh. 
Aku membungkam mulutku dengan kedua tanganku. 
Air mataku tak henti-hentinya menetes, aku sudah 
tahu apa yang telah terjadi. Dimas memasuki ruangan 


di mana Adinda berada. 

“Dinda maafkan aku, aku....” Ucapku pilu. 

Aku menghampiri Tante Anggi dan Om Tomi. 

“Tante....” 

“Karin...” 

Tante Anggi memelukku begitu erat dia 
menumpukan kesedihannya di bahuku, Om Tomi 
hanya bisa menitihkan air matanya. Aku tahu, Om 
Tomi sedang berusaha untuk tegar. 


Aku mendengar jeritan Dimas dan saat itulah 
hatiku benar-benar terasa sakit. Aku sakit melihatnya 
terpuruk seperti itu. 

Aku meninggalkan Tante Anggi dan Om Tomi. 
Aku berjalan menghampiri Dimas yang tertegun di 
hadapan tubuh Adinda yang kini telah diam membisu, 
aku menatap pilu tubuh sahabatku yang kini telah 
terbujur kaku itu. 

Din, jangan tinggalin kami seperti ini.... 

Tuhan, mengapa Engkau memberikan 
penglihatan itu padaku jika aku nggak bisa 
menolongnya? Kenapa Tuhan? Kenapa Kau siksa aku 
seperti ini?! 

“Dim...” Aku menyentuh pundak Dimas yang 
bergetar. 

Air mataku menetes dari sudut mataku melihat 


betapa rapuhnya Dimas saat ini. 

Dimas masih diam hanya ada isak dan air mata 
yang membasahi kedua pipinya. 

“Kenapa kamu tinggalin aku Din? KENAPA!!!” 
Jerit Dimas frustasi. 

Dengan kasar Dimas melepaskan tanganku 
dari pundakanya dia berlari ke luar ruangan dengan 
langkah gontainya. 

“Dimas...” Gumamku menatap kepergiannya. 

Aku menghampiri tubuh sahabatku yang kini 
telah terbujur kaku di atas ranjang rumah sakit itu, aku 
menyentuh wajah pucatnya. 

“Adinda....” 

Air mataku menetes di pipinya saat aku 
mengecup kening sahabatku itu untuk terakhir kalinya. 

“Permisi, Mbak.” 

Beberapa suster datang menghampiriku 
menarik tubuhku menjauh dari ranjang Adinda, 
mereka mulai melepas semua peralatan medis yang 
sempat terpasang di tubuh sahabatku itu dan dengan 
perlahan salah satu suster itu menutup wajah pucat 
sahabatku itu dengan kain. 

Kini tubuhku luruh di hadapan jasad itu tangisku 
pecah saat itu juga. 

Ini teramat sangat menyakitkan! 


ku melihat Dimas begitu sangat terpuruk, 

A aku tahu kehilangan Adinda adalah 
suatu hal yang paling tidak diinginkannya. Begitu pun 
denganku, tapi melihatnya seperti ini membuatku 
semakin sakit. Aku tidak ingin melihat dia seperti itu. 

“INI NGGAK ADIL!!! KENAPA KAMU TINGGALIN 
AKU, DINDA!!!” 

Dimas meraung sambil menghantamkan 
tinjunya ke dinding pilar, hal itu sontak membuatku 
berlari menghampirinya. Dia tidak boleh menyakiti 
dirinya seperti itu. 

“Hentikan Dimas, hentikan!” Aku mencoba 
menghentikan perbuatannya yang menyakiti dirinya 
sendiri itu. 


“Cukup jangan siksa dirimu lagi,” ucapku terisak. 

Tiba-tiba saja Dimas memeluk tubuhku dengan 
sangat erat, ia menumpahkan kesedihannya di balik 
bahuku. 

“Kenapa dia?” gumamnya. 

“Kenapa harus Dinda? Kenapa bukan aku aja 
yang mati!” Ucapnya terisak. 

“Dimas....” Lirihku. 

Entah mengapa aku merasakan Dimas mulai 
berhenti menangis dan secara tiba-tiba ia melepas 
pelukannya dan menatapku dengan sangat tajam 
sambil mencengkeram kedua bahuku. 

“Dimas!” Aku menjengkit. Aku merasa sakit saat 
dia mencengkeram kedua bahuku dengan sangat erat. 

“Karin!” Aku bisa melihat ada emosi yang 
terpancar dari matanya, ia tengah menahan 
amarahnya. 

“Apa kamu tahu kecelakaan itu akan terjadi?” 
tanyanya dengan nada yang cukup dingin sambil 
menatapku dengan tajam. 

Ternyata dia mulai mengerti, batinku. 

Aku memang tahu hal itu akan terjadi, tapi aku 
tidak tahu jika Adinda akan jadi salah satu korbannya. 
Aku tidak tahu, aku malah mengira aku dan Dimas-lah 
yang akan menjadi korban dalam kecelakaan itu, tapi 
ternyata bukan bus kami yang mengalami kecelakaan 


itu, melainkan bus yang ditumpangi oleh Adinda. 

Aku menunduk saat Dimas menanyakan hal itu. 

“JAWAB AKU KARIN!!!” Bentaknya sambil 
mencengkeram lebih kuat kedua bahuku membuatku 
semakin sakit. 

“Maaf...” Gumamku dalam rintih. 

Dimas melepaskan cengkeraman di bahuku dan 
berjalan mundur dengan langkah gontai, hal itu sontak 
membuatku kembali menatapnya. 

“Maafkan aku Dimas,” ucapku. 

“Kamu tahu, tapi kenapa kamu diam saja? 
Kenapa kamu nggak cerita?” ucap Dimas padaku, hal 
itu membuat air mataku jatuh. 

“Andai bisa, pasti sudah kulakukan....” Ujarku 
lirih dan mulai terisak. 

“Seharusnya kamu bisa! Jika kamu menceritakan 
hal itu dari awal mungkin Dinda masih ada saat ini!” 
Ucap Dimas dengan nada geram. 

“Maafin aku, karena aku memang nggak bisa 
menceritakannya. Bukannya aku nggak mau, tapi aku 
nggak bisa Dimas, nggak bisa!” Terangku lirih. 

“Walaupun aku bisa mengungkapkannya, tapi 
hal itu nggak akan merubah apapun. Semua tetap 
akan terjadi cepat atau lambat. Relakan dia Dimas. 
Relakan....” 

“Nggak! Aku nggak akan pernah merelakannya, 


1” 


nggak akan 

la menatapku dengan sangat tajam. “Ini semua 
salahmu Karin, salahmu! Jika kamu menceritakan 
semua ini dari awal, kejadian itu nggak akan pernah 
terjadi!” 

Ucapan Dimas menohok jantungku. Sakit 
rasanya saat dia berucap seperti itu. Aku sadar dan 
aku pun menyalahkan diriku sendiri atas kematian 
Adinda, tapi mendengarnya secara terang-terangan 
menyalahkanku seperti ini membuatku semakin 
mengutuk anugerah yang ada di dalam diriku ini. Aku 
merasa seperti manusia yang tak berguna. 

Tuhan kenapa Kau bebankan semua ini padaku? 
Kenapa? 

“Iya..aku tahu aku salah, aku yang salah. 
Aku sama sekali nggak bisa berbuat apapun untuk 
mencegahnya.” ucapku terisak. 

"Awalnya aku mengira kecelakaan itu akan 
menimpa aku dan kamu, tapi ternyata....” 

“Kalau begitu kenapa bukan aku dan kamu aja 
yang mati dalam kecelakaan itu! Kenapa harus Dinda? 
Kenapa?!!!” 

Dimas benar-benar frustrasi, sehingga ia bisa 
berucap sekejam itu. 

Untuk kali ini kata-katanya benar-benar 
membuat tubuhku serasa hancur, bahkan dia tega 


berucap seperti itu. 

Oh, terkutuklah semua yang ada padaku!!! 

“Jika saja aku bisa menukar nyawaku dengannya, 
akan aku tukar. Aku rela jika aku yang harus mati.” 
Ucapanku membuat Dimas memalingkan wajahnya. 

“Simpan kata-katamu itu karena semua sudah 
terlambat!” Ucapnya dingin dengan penuh penekanan. 
Dia beranjak pergi meninggalkanku sendiri di koridor 
rumah sakit ini. 

Aku menyandarkan punggungku ke pilar di 
mana tadi Dimas sempat menghantamkan tangannya. 
Tubuhku luruh dengan punggung yang masih 
menempel dengan pilar tersebut. Aku memeluk kedua 
lututku dan menenggelamkan kepalaku di antara 
kedua lututku itu. 

Tangisku pecah, sakit yang kurasakan benar- 
benar menggerogoti hatiku. Aku menyalahkan diriku 
sendiri atas kejadian ini dan tak henti-hentinya aku 
merutuki kelebihan yang kumiliki itu. 

“Kenapa Kau berikan aku kelebihan seperti ini?” 

“Aku membencinya, benar-benar membenci- 
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nya 


“AKU NGGAK MENGINGINKANNYA,TUHAN!!!” 


Y 
Sudah hampir tiga minggu ini aku tidak 


melihatnya, bahkan di acara pemakaman Adinda pun, 
aku tidak melihat dirinya. Terakhir kali aku bertemu 
dengannya waktu di rumah sakit. 

Jujur, aku sangat merindukannya, tapi aku juga 
sakit saat mengingat ucapan terakhirnya waktu itu. Dia 
benar-benar menyalahkanku atas apa yang menimpa 
Adinda. Aku yakin, dia pasti sangat membenciku. 

Hari ini adalah hari kelulusan sekaligus hari 
peringatan berkabung bagi murid-murid yang menjadi 
korban kecelakaan kemarin. Hari kelulusan ini 
seharusnya menjadi hari bahagia bagiku dan harusnya 
hari ini aku juga merayakannya bersama kedua 
sahabatku itu, tapi nasib telah berkata lain. Kini aku 
kehilangan mereka. Mereka pergi meninggalkanku, 
bahkan sampai saat ini pun aku belum melihat sosok 
Dimas. 

Kamu dimana Dim? Bukankah kamu 
sudah berjanji akan selalu ada bersamaku, aku 
merindukanmu. Aku membutuhkanmu, lirih batinku. 

Aku melihat sosok itu dari kejauhan, ada senyum 
di wajahku saat melihatnya menghampiriku. 

“Dimas!” 

Aku melihat sosok yang kurindukan itu 
menghampiriku, tapi dari wajahnya, aku tidak 
mendapatkan senyuman yang biasanya ia berikan 
padaku. Wajahnya terlihat datar dan dingin. 


“Aku akan pergi,” ucapnya, menatapku datar 
tanpa ekspresi. 

“Pe--pergi?” gumamku. la hanya diam 
menatapku. 

“Apa semua ini karena kejadian kemarin?” 
tanyaku dengan suara bergetar menahan tangis. 

Apa sebegitu bencinya dia padaku, hingga dia.... 

“Aku rasa kamu tahu jawabannya,” ucapnya 
dengan nada datar dan setelahnya ia berlalu pergi dari 
hadapanku. 

Aku mengejar langkahnya dan mencekal 
lengannya. 

“Tunggu Dimas!” 

Dia menghentikan langkahnya. “Jika ini karena 
kejadian kemarin aku minta maaf, tapi aku mohon 
jangan pergi seperti ini! Maafkan aku, aku mohon 
maafkan aku...” Ucapku mulai terisak sambil meraung 
memohon padanya agar dia tidak meninggalkanku. 

“Terlalu sakit berada di dekatmu, Karin....” 
Ucapnya tanpa melihat sedikitpun ke arahku. 

Ucapannya membuat air mataku semakin deras 
mengalir. 

“Tapi, kamu sudah janji sama aku, kamu nggak 
akan ninggalin aku bukan? Aku membutuhkanmu, aku 
mohon jangan pergi. Jangan tinggalin aku sendirian, 
Dimas...” Isakku memohon padanya. Dimas terdiam 


sesaat. 

“Maaf, aku sudah nggak bisa menepati janjiku 
itu,’ ucapnya dingin lalu beranjak dari hadapanku 
setelah ia melepaskan tanganku. 

Aku terpaku di tempatku saat dia mengatakan 
kalimat itu, air mataku mengalir semakin deras kala 
menatap punggung Dimas yang semakin menjauh 
pergi. 

Saat sosok itu menghilang di balik pintu mobil, 
hal itu sontak membuatku menyerukan namanya. 

“Dimas!” 

“Dimas!!!” Jeritku lantang. 

Aku mulai berlari mengejar laju mobil yang 
membawa sosok itu pergi menjauh dariku. 

“Dimas! Aku mohon jangan pergi! Jangan 
tinggalin aku seperti ini!” 

Aku berusaha menghentikannya sambil berlari 
mengejar mobil itu. Langkahku terhenti ketika aku 
terjatuh di jalan beraspal. Kini mobil yang membawa 
sosok itu mulai menjauh hingga aku tak lagi dapat 
melihatnya. 

“DIMAS!!!!!1” Jeritku lantang, aku terisak 
menangis sekuat yang kumampu. 

“Dimas...bukankah kamu sudah janji, kalau 
kamu akan selalu ada untukku? Kamu janji nggak akan 
pernah meninggalkanku sendiri, tapi kenapa...kenapa 
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sekarang kamu pergi di saat aku terpuruk seperti ini?” 
Tuhan apa salahku? Kenapa aku begitu sangat 
menderita? 


uhan, kenapa Kau berikan aku 

beban seberat ini? Aku tak sanggup 
menampungnya aku takut dan aku tak mampu. 
Ini seperti neraka bagiku. Aku tidak menginginkan 
anugerah ini, ini bukan anugerah ini kutukan! 

“Aaaaa!!!” 

Prrrraaangggg!!! 

Aku menjerit sambil melemparkan gelas yang 
aku sambar dari atas nakas dan melemparnya pada 
cermin yang bertengger manis di atas meja riasku. 

Aku menumpahkan semua rasa sakitku, 
kekecewaanku, dan amarahku yang sudah tak mampu 
kubendung lagi. Aku terlalu terpuruk, aku terlampau 
hancur, dan rapuh. 


Jerit dan tangis akibat rasa sakit yang kurasakan 
ini menggema di seluruh penjuru ruang kamarku. 
Tubuhku luruh di lantai, merasakan tulang-tulangku 
yang ikut remuk redam hingga untuk menyangga 
tubuh dan kepalaku saja rasanya aku tak mampu. 

Beberapa bagian tubuhku seperti telapak kaki, 
lutut, tangan, dan sikuku tersayat pecahan kaca yang 
berserakan di lantai. Salah satu tanganku menyentuh 
pecahan cermin yang cukup besar dan tajam, saat 
itu juga pikiran gelap menghampiriku. Membuat akal 
sehatku hilang, yang ada di pikiranku saat ini hanyalah 
menuntaskan semuanya, mengakhiri penderitaan 
hidupku ini. 

Aku telah kehilangan sahabat-sahabatku dan 
lebih parahnya lagi aku dibenci olehnya karena 
kelebihanku, karena anugerah yang selalu kuanggap 
sebagai kutukan di hidupku ini. 

Aku menggenggam erat pecahan cermin di 
tangan kananku itu hingga terlihat jelas darah telah 
menetes dari sudut tanganku yang terkepal itu. Aku 
menatap pecahan cermin di tanganku itu, bahkan aku 
masih bisa melihat pantulan wajahku di sana. Mataku 
mulai menggelap saat aku menatap pecahan kaca 
yang kugenggam itu. 

Aku memejamkan mataku sambil menempelka 
pecahan cermin itu di pergelangan tangan kiriku. 


“Harus berakhir! Ini semua harus berakhir!!!” 

Luka mulai terlihat dan darah mulai menetes, 
namun satu detik sebelum benda itu berhasil 
menyayat pembuluh nadiku, aku merasa tanganku 
telah dicengkeram kuat oleh dua orang sekaligus. 

“LEPASSSS!!!!” Jeritku pada kedua orang itu. 

“APA YANG KAMU LAKUKAN, NAK!!!” 

Mama berusaha melepaskan pecahan cermin 
yang aku genggam. 

“JANGAN HALANGIN KARIN, MA! BIARIN KARIN 
MATI!!!” Jeritku frustrasi. 

“Jangan Nak, jangan! Cukup! Jangan siksa dirimu 
seperti ini, sudah cukup Karin!” 

Mama berhasil membuang pecahan cermin 
yang sedari tadi ada di dalam gemggamanku. Bi Uti 
yang tadi membantu Mama memegangi tanganku 
mulai melepaskan tanganku dan dengan sigap 
menjauhkan pecahan cermin itu dari jangkawanku 
dengan sandalnya. 

“KARIN UDAH NGGAK KUAT MA, BIARIN 
KARIN MATI AJA!!!” Mama merengkuhku ke dalam 
dekapannya. 

“Karin ingin bebas, Karin ingin melepaskan 
semua ini, Ma....” Ucapku terisak. 

“Jangan bicara seperti itu, Sayang. Kamu masih 
punya Mama sama Papa, jangan lakukan hal bodoh 


itu. Kalau kamu melakukan hal gila ini untuk terlepas 
dari semua bebanmu ini, kamu salah Nak, salah!” 
Mama merengkuhku lebih kuat, ia pun ikut menangisi 
kerapuhanku ini. 

“Tapi, Karin sudah nggak kuat lagi Ma....” 

“Dinda meninggal karena Karin dan sekarang 
Dimas pergi ninggalin Karin, dia benci sama Karin 
karena anugerah terkutuk ini!!!” Ucapku menangis 
sambil mencengkeram kuat lengan baju Mama. Aku 
menumpahkan emosi dan rasa sakit yang kurasakan 
padanya. 

“Jangan kamu kutuk dirimu seperti itu, itu nggak 
baik.” Mama mengelus lembut punggungku, mencoba 
tuk menenangkanku. 

“Karin lelah Ma, Karin lelah....” 

Aku memeluk erat tubuh Mama dan 
mencengkeram kuat baju Mama hingga baju putih 
Mama itu terkena noda darah dari telapak tanganku. 

“Kamu masih punya Mama Nak, masih punya 
Papa. Kamu nggak kasihan sama Mama sama Papa, 
hmmm?” Mama mengelus kepalaku dan mengecup 
pucuk kepalaku dengan sayang. 

“Kenapa Tuhan jahat sama Karin? Kenapa Karin 
dikasih kutukan seperti ini? Apa salah Karin? Apa, 
Ma?” ucapku lemah dan tak berdaya di dalam dekapan 
Mama. Air mata mengalir tak tertahankan seperti 


sungai yang meluap dan membanjiri sekitarnya. 

“Jangan bicara seperti itu, itu bukan kutukan itu 
anugerah dari Tuhan. Jangan salahkan Tuhan, Tuhan 
sayang sama kamu, Karin....” Ujar Mama. 

“Tapi, kenapa Karin dikasih hal mengerikan 
seperti itu? Karin diberi penglihatan, tapi Karin 
nggak bisa mencegah hal itu terjadi. Kenapa?” lirihku 
frustrasi. 

“Karena Tuhan ingin membaginya dengan 
kamu, karena kamu spesial di mata-Nya. Karena itu Ia 
memberikan anugerah itu untukmu, itu bukan kutukan 
Sayang, bukan.” 

Mama masih berusaha meyakinkanku jika 
kemampuan itu adalah anugerah bukan kutukan. 

“Tapi, Karin nggak mau Ma, Karin nggak mau,” 
tangisku lirih. 

“Tuhan, Karin nggak mau beban itu, tolong 
lepaskan,” pintaku lirih. Mama menenangkanku hingga 
aku terlelap di pangkuannya. 
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Hatiku hancur begitu pula tubuhku, rasanya 
semangat hidupku sudah hilang, redup di dalam 
kegelapan yang pekat. 

Kekosongan mengeruk relung jiwaku 
membuatku hidup, tapi seperti orang mati. Hari-hari 


yang kujalani kini terasa hampa. Aku hidup tanpa ada 
arah tujuan dan itulah hidupku kini. 

Orangtuaku merasa khawatir dengan kondisiku 
itu. Aku tak mau makan, selalu mengurung diri di 
kamar, menangis semalaman. Menjerit histeris di 
dalam lelap tidurku, sering hilang kesadaran. Semua 
hal-hal itu membuat kedua orangtuaku khawatir, stres, 
dan panik. 

Kedua orangtuaku menjauhkanku dari setiap 
benda tajam yang mungkin kugunakan untuk menyakiti 
diriku sendiri, karena beberapa kali aku memang 
mencoba untuk menyakiti diriku sendiri, terlepas dari 
insiden pertama kali aku mencoba untuk bunuh diri. 

Beberapa kali aku di bawa ke psikiater untuk 
menstabilkan emosi yang selalu membuatku menyakiti 
diriku sendiri. Perjuangan untuk bangkit kembali dari 
keterpurukanku itu cukup lama dan kedua orangtuaku 
selalu mendukung dan menjagaku. 

Mama sempat membawaku ketempat 
sahabatnya yang juga memiliki kelebihan sixth sense 
sama sepertiku. Aku banyak mendapat pelajaran dari 
Tante Anggun sahabat baik Mama itu. 

Aku mulai bisa menerima keadaanku yang 
berbeda itu kembali, walau terkadang rasa trauma dan 
takutku masih belum hilang seluruhnya. 

Aku bangkit secara perlahan dengan dukungan 


dari kedua orangtuaku. Sekarang merekalah yang 
menjadi pelita di dalam hidupku, menyemangatiku, 
dan menasihatiku betapa berharganya hidup ini. 
Memberikan kekuatan kepada diriku untuk bisa pulih 
menjadi Karina Anastasya yang lebih baik, lebih kuat, 
lebih sabar dan menjadi orang yang lebih mensyukuri 
apa yang dimiliki olehku saat ini. 

Dan inilah tahun keenam dimana aku hidup 
tanpa ada dirinya, aku bisa bangkit walau tanpa dia 
di sisiku.... 
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Sudah enam tahun kejadian itu berlalu, kini 
hidupku telah kembali normal, walau terkadang 
kenangan buruk itu masih saja sering membayangiku. 

Sekarang aku mulai bisa menggunakan anugerah 
yang telah Tuhan berikan dengan semaksimal mungkin. 
Aku juga sudah banyak belajar dari Tante Anggun untuk 
menggunakan anugerah itu secara baik dan benar di 
dalam keseharianku. 

Sekarang anugerah itu tak lagi membebaniku 
karena aku sudah menerima kenyataan bahwa 
Tuhan telah memilihku. Semua terasa ringan saat 
aku menerimanya dan semua yang dikatakan Mama 
selama ini memang benar. Mulai saat ini aku akan 
menjalani hidupku dengan sepenuh hatiku, oleh 


karena itu aku akan menggapai semua cita-citaku dan 
membahagiakan kedua orangtuaku. 

Setahun yang lalu aku telah menyelesaikan 
pendidikan di bidang hukum dan sekarang aku bekerja 
sebagai pengacara, pengacara yang terbilang sukses di 
usia yang cukup muda. 

Dari banyaknya kasus yang dapat kutangani, 
aku selalu mengambil kasus yang sedikit berbeda 
dari pengacara-pengacara lainnya. Aku lebih memilih 
mengambil kasus yang sedang dihadapi oleh orang- 
orang kecil yang tidak bisa mengambil jasa pengacara, 
sebab mereka tidak memiliki dana yang cukup untuk 
menyewa jasa seorang pengacara. Aku ingin sekali 
membela orang-orang yang memang tidak bersalah 
dan itulah yang sedang kulakukan saat ini. Memberikan 
keadilan bagi orang-orang yang tak bersalah. 

“Terima kasih Bu Karin...karena Ibu sekarang 
kami mendapatkan keadilan. Terima kasih banyak.” 

Aku tersenyum lalu membalas uluran tangan 
client-ku itu, baru saja aku memenangkan kasusnya 
dan kini mereka telah mendapatkan keadilannya. 

“Sama-sama, saya senang bisa membela Anda.” 

“Sekali lagi terima kasih.” Aku mengangguk dan 
mereka pergi dengan hati yang luar biasa bersuka cita 
karena telah mendapatkan kembali haknya. 

Sore ini udara terasa dingin, awan mendung 


pun mulai menyapa. Tak terasa semua telah berlalu 
dengan cepat. 

Aku menatap langit, menatap awan mendung 
yang seolah tahu isi hatiku. Ada beberapa pertanyaan 
di dalam lubuk hatiku tentang seseorang yang sampai 
saat ini masih memenuhi pikiranku. 

Dimana sekarang kamu berada? 

Apa yang sedang kamu lakukan? 

Apa kita sekarang sedang menatap awan yang 
sama? 

Apa kamu masih membenciku? 

Aku merindukanmu, Dimas.... 

Aku tak tahu dimana dia sekarang. Kejadian di 
mana saat ia bilang ia akan pergi itu adalah terakhir 
kalinya aku bisa melihatnya. Hingga saat ini aku 
masih tidak tahu ia ada di mana, aku rasa dia benar- 
benar membenciku. Aku sudah berjanji pada kedua 
orangtuaku jika aku tidak akan memikirkannya lagi, 
namun nyatanya aku selalu memikirkannya, walaupun 
ia telah mengingkari janjinya. 

Dering ponsel menyadarkanku dari lamunan. 
“Halo Ma....” 
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“He’em, ini Karin mau pulang,” jawabku pada 
malaikat pelindungku, siapa lagi kalau bukan Mamaku 
tersayang. 
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“Okay, bye Ma...” 

Aku kembali menatap langit. 

“Dimanapun kamu berada, aku akan selalu 
berdoa agar kamu selalu bisa tersenyum, Dimas 
Nerendra Aditya....” 
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erjodohan lagi?” 

Saat ini aku dan kedua orangtuaku tengah 
membicarakan tentang perjodohanku. Ini sudah 
kesekian kalinya Mama dan Papa menjodohkanku 
dengan anak dari teman-teman mereka. 

Sesungguhnya aku tidak terusik dengan hal itu 
dan aku pun tak merasa terbebani jika Mama dan Papa 
menjodohkanku berulang kali, toh mereka tetap akan 
memberikan keputusan itu padaku. 

Sebenarnya kalau bicara soal masalah cinta... 
jujur aku masih menyimpan rasa itu untuk Dimas, 
tapi aku juga tidak mau terus menerus hidup dalam 
bayangannya, jadi aku harus maju untuk bisa menata 
masa depanku, walaupun lewat campur tangan kedua 


orangtuaku. 

Sebenarnya aku bukannya tidak mau menjalin 
hubungan dengan seorang pria, tapi berhubung aku 
bisa membaca pikiran semua pria yang mendekatiku 
hal itulah yang membuatku menjauh dari pria-pria itu, 
karena kebanyakan yang mereka pikirkan hanyalah 
nafsu atau uang. 

Hal itu membuatku urung untuk menjalin 
hubungan, bisa dibilang mereka mendekatiku bukan 
dengan hati yang tulus, tidak ada cinta di hati mereka 
untukku dan bagiku semua itu percuma. Aku hanya 
mau menjalin hubungan dengan pria yang benar- 
benar tulus menyayangiku, aku tidak meminta lebih, 
hanya itu. 

“Mama hanya ingin Putri Cantik Mama ini 
bahagia.” Aku hanya bisa tersenyum melihat perhatian 
dan kasih sayang kedua orangtuaku. 

“Papa, nggak akan maksa kamu. Sama seperti 
sebelum-sebelumnya, karena pada akhirnya kamulah 
yang akan tetap memutuskannya.” 

“Namanya Dhika Arya, dia putra dari sahabat 
baik Papa. Dhika itu seorang dokter seperti Papanya 
dan yang pasti dia tampan.” 

“Tampan nggak menjamin semuanya, Pa....” 

“Papa kan belum selesai ngomong. Dia juga baik 
hati.” 


“Dan suka menolong,” timpal Mama. 

Aku tertawa mendengar nada bicara mereka, 
mereka berdua tahu sekali bagaimana caranya 
menghiburku. 

“Lantas kapan, Karin dipertemukan dengan 
pemuda tampan, baik hati, dan suka menolong itu?” 

Ucapanku membuat kedua orangtuaku 
tersenyum senang. Setiap kali aku tidak menolak untuk 
dipertemukan, mereka pasti akan sangat bahagia. 
Mungkin akan lebih bahagia lagi jika perjodohan ini 
berhasil. 

“Lusa kita diundang makan malam,” ujar Papa 
dengan sangat antusias. Sepertinya orangtua pemuda 
itu benar-benar teman baik Papa, Papa terlihat begitu 
sangat antusias untuk perjodohan kali ini. Tidak seperti 
yang lalu-lalu. 

“Baiklah, lusa Karin akan dandan sangat cantik,” 
ucapanku membuat orangtuaku bertambah bahagia. 

Semoga saja kali ini dia adalah pemuda yang 
memiliki hati tulus.... 
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Tampan dan hatinya begitu bersih, seperti yang 
diucapkan Papa. Dia baik hati dan sangat bersahabat, 
tapi sepertinya ada beban lain...entahlah aku belum 
mengetahuinya. 


“Karin,” aku memperkenalkan diriku padanya. 

“Dhika,” ia membalas uluran tanganku dan 
aku tahu di dalam hatinya ia memujiku cantik. Aku 
tersenyum akan hal itu, dia benar-benar terlihat polos. 

“Cantik, persis seperti Mamanya,” terang Tante 
Tari, ibu dari pemuda itu. 

“Jeng Tari bisa saja,” ucap Mamaku. 

“Ayo, masuk, silahkan...silahkan anggap seperti 
rumah sendiri” Om Roy menyambut hangat, ia 
menggiring kami menuju ruang tamunya. 

“Lho, anak gadismu mana, Roy?” Papa bertanya 
tentang anak gadis Om Roy, adiknya Dhika. 

Aku memperhatikan Dhika dan dari pikirannya 
ia mulai memikirkan adiknya itu. Sepertinya dia sangat 
menyayangi adiknya itu. 

“Iya, Cinta kok nggak kelihatan dari tadi, Bun?” 
tanya Dhika pada Bundanya, namun belum ada satu 
detik pertanyaan itu terlontar suara itu lebih dulu 
membuat kami mengedik. 

“Bunda, Cinta pulang!” 

Sosok manis itu muncul di depan kami, ia masih 
mengenakan seragam sekolah lengkap. 

“Nah...itu dia baru pulang,” ucap Om Roy. 

“Cinta sini, Sayang, kamu lupa ya hari ini ada 
acara keluarga?” Tante Tari menghampiri putrinya itu. 

“Maaf, Bunda, tadi ada pelajaran tambahan jadi 


Cinta telat pulangnya, sebentar lagi kan mau Ujian. 
Cinta nggak lupa kok, Bun!” Terang gadis itu. 

Gadis bernama Cinta itu sangatlah manis, hingga 
membuat tatapan Dhika tak beralih padanya. Tunggu! 

Sepertinya.... 

“Cinta kenalkan, ini Om Bram dan Tante Imelda, 
istrinya dan yang ini Karina anaknya Om Bram.” Om 
Roy memperkenalkan Cinta pada kami. 

“Cinta, Om...Cinta, Tante....” 

“Manisnya,” Puji Mama. 

“Lebih manis dari madu ya, Tan,” candaannya 
membuat kami tertawa. 

“Kamu lucu sekali, ini kenalin anak Tante.” Mama 
memperkenalkanku. 

“Cinta, Kak....” 

“Karina...kamu cantik.” 

“Kak Karin juga cantik, liat aja tuh...Kak Dhika 
sampai terpesona ngeliatnya.” 

Perkataan Cinta membuatku menatap Dhika. 

Sejak kapan dia juga menatapku? 

Sepertinya pria ini terpesona dengan dua gadis 
di hadapannya ini, siapa lagi kalau bukan aku dan Cinta. 

Dhika terlihat salah tingkah, dia marah, malu, 
dan merasa bersalah sekaligus. Astaga, pemuda ini 
lucu sekali. 

“Sudah-sudah lebih baik kita ke meja makan 


saja, semuanya sudah disediakan. Mari...” Keluarga 
Dhika menggiring kami ke tempat perjamuannya. 

Aku sempat menatap Dhika untuk sesaat, 
keperibadiannya membuatku tertarik, tapi ada sesuatu 
hal yang masih mengganjal. 

Apa ya? 
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“Bagaimana, kamu suka, Karin?” tanya Mama 
padaku yang masih sibuk dengan sarapan pagiku. 

“Maksud Mama, Dhika?” Mama mengangguk. 

“Karin belum bisa mastiin kalau soal itu. Karin 
coba untuk berteman dulu,” ucapku dengan mulut 
yang terisi dengan roti selai kacang kesukaanku. 

“Terserah kamu, Papa nggak akan maksa kamu 
kalau kamu nggak suka,” ucap Papa sambil menyesap 
kopi paginya. Aku hanya bisa mengangguk. 

Jujur ada yang membuat aku simpatik terhadap 
Dhika saat pertama kali aku melihatnya. 

Kalau ditanya aku tertarik atau tidak dengan 
dia jawabannya adalah ‘iya’, tapi aku lebih tertarik 
dengan perasaan hatinya terhadap seseorang yang 
bisa dibilang sedikit janggal. 

Ya, aku sempat lancang kemarin. Aku sempat 
menggunakan sixth sense-ku padanya. Ternyata di 
dalam hatinya sudah ada perempuan lain yang sangat 


dicintainya dan perasaan itu sudah terpendam sangat 
lama. Hal yang dilakukannya itu mengingatkanku pada 
diriku sendiri. 

Dhika mencintai adiknya dan ada satu hal yang 
wajib dipahami tentang cintanya. Cinta yang dimiliki 
Dhika bukanlah cinta antara kakak kepada adiknya 
melainkan antara pria terhadap wanita. Jadi aku rasa 
kalian paham akan maksudku. 

Awalnya aku pun sempat tak percaya, namun 
kenyataannya tak dapat dipungkiri bahwa jelas sekali 
terlihat Dhika sangat mencintai Cinta dan Cinta pun 
mencintai kakaknya itu. Hal itu terlihat jelas dari 
hatinya yang menjerit cemburu karena perjodohan ini 
dan ditambah lagi dengan keakrabanku dengan Dhika. 
Seratus persen bisa dikatakan gadis itu cemburu 
padaku. 

Sebenarnya hal itu wajar terjadi pada mereka 
karena di lain sisi mereka memang bukanlah saudara 
kandung. Tak ada ikatan darah yang mengekang 
cinta mereka, hanya saja statusnya yang kini menjadi 
penghalang bagi mereka, karena itulah saat ini 
keduanya menampik dan berusaha menjaga jarak satu 
sama lain meski mereka saling mencintai. 

Menjaga hati seseorang...itulah yang sedang 
dilakukan oleh Cinta saat ini, namun bukan cuma hal 
itu saja yang membuatku tertarik akan kisah mereka. 


Tanpa kusengaja, aku sempat mengetahui sesuatu 
hal yang berkaitan tentang Tante Tari dan Cinta. Saat 
kedua orangtuaku itu tengah bercengkerama dengan 
kedua orangtua Dhika, di dalam obrolan mereka 
itu Tante Tari sempat memikirkan sesuatu hal yang 
membuatku terkejut. Ternyata ada sebuah rahasia 
yang disembunyikan olehnya. Sebuah rahasia yang aku 
yakini Cinta dan Dhika tidak mengetahuinya sampai 
saat ini. 

The Unity Secret of Love...sepertinya judul itu 
cocok untuk kisah cinta mereka. 

Sebelumnya aku minta maaf kalau aku sudah 
ikut campur dengan kisah cinta antara kakak beradik 
itu, aku hanya gemas saja. Disini aku tahu sesuatu 
yang tidak mereka ketahui, namun disana mereka 
harus bersusah payah untuk saling menyakiti padahal 
kenyataannya mereka bisa bersatu kalau mereka mau. 

Dhika sempat heran karena aku tahu ia 
mencintai gadis lain, walaupun aku tidak mengatakan 
jika gadis itu adalah Cinta, sebab dari hal itu saja Dhika 
sudah menganggapku seorang cenayang, apa jadinya 
kalau kusebut gadis itu adalah Cinta. Aku tidak mau 
ada orang lain lagi yang tahu akan kelebihanku ini, 
biar nanti Dhika saja yang menceritakannya langsung 
padaku siap gadis itu jika ia sudah siap. 

Aku benar-benar sangat gemas dengan tingkah 


keduanya, aku mengajukan satu cara pada Dhika. 
Aku memberi solusi padanya agar dia mau membuat 
Cinta cemburu, agar gadis itu tak lagi menampik 
perasaannya. 

Saat Dhika bingung bagaimana menemukan cara 
agar Cinta bisa cemburu, di saat itulah aku mengajukan 
diri untuk membantunya dan kini dimulailah drama ini. 

Sepertinya permainan ini akan terlihat sangat 
menyenangkan.... 


ari ini keluargaku dan keluarga Dhika 
merencanakan liburan bersama, kami 
semua akan berlibur di vila milik keluarga Dhika. 
Seperti yang dikatakan Om Roy, Dhika dan Cinta 
akan mengajak sahabat-sahabat baik mereka dan aku 
pun diperbolehkan untuk mengajak sahabatku juga. 
Andai aku punya sahabat aku pun akan 
mengajak mereka, namun sayang, kejadian dimana 
aku kehilangan Adinda dan Dimas, sudah membuatku 
tidak mau lagi memiliki sahabat karena aku terlalu 
takut untuk kembali kehilangan. 
Lupakan dulu soal masalahku, karena sekarang 
aku punya misi bersama Dhika. Aku sudah berjanji pada 
Dhika untuk membantunya membuat Cinta cemburu, 


tapi sepertinya tidak perlu dengan usaha yang keras 
untuk membuat gadis itu cemburu. Melihatnya saat ini 
saja aku yakin hatinya sudah menjerit cemburu. 

Aku tahu apa yang dipikirkan Cinta saat ini, gadis 
itu merasa kecewa dengan acara liburan keluarganya 
kali ini, karena liburan kali ini keluarganya tidak 
berlibur sendiri melainkan mengajak keluargaku juga. 
Liburan kali ini memang diadakan karena alasan untuk 
mendekatkan aku dengan Dhika, agar kami dapat 
cepat saling mengenal satu sama lain dan hal itulah 
yang membuat Cinta kecewa. 

Aku hanya bisa tersenyum melihat semua 
ini, mereka berdua adalah pasangan yang sangat 
menggemaskan. Mereka ingin bersama, tapi mereka 
juga tidak mau membuat hati siapapun terluka. 
Mereka saling menyakiti hati masing-masing agar bisa 
menjaga jarak. Benar-benar konyol bukan? 

Tapi, terkadang cinta itu memang rumit.... 

“Karin, bisa tolong bantu aku memasukkan 
barang ini ke bagasi? Aku akan mengambil barang yang 
lainnya.” Aku mengangguk menyanggupi permintaan 
Dhika. 

Sepertinya liburan kali ini akan sangat 
menyenangkan... 

“Karina!” 

Suara yang memanggil namaku itu membuat 


tubuhku seketika itu menegang. 

Suara itu! 

Aku mengenali suara itu, suara yang yang begitu 
tak asing di indra pendengaranku. Suara itu, suara 
seseorang yang selama ini aku rindukan kehadirannya. 

Aku mengedikan bahu ke arah suara itu. 

Deg! 

Jantungku berdetak lebih cepat kala aku 
menatap sosok itu berdiri tepat di hadapanku. 

Dimas! 

Aku benar-benar terkejut saat melihat sosok 
Dimas ada di tengah-tengah kami. Bagaimana bisa dia 
ada di sini? 

“Kalian saling kenal?” tanya Dhika. 

Kenangan itu kembali membuatku ingin 
menitikan air mataku. 

Nggak Karin, kamu nggak boleh nangis! 

Kulihat Dimas sama terkejutnya dan dilihat dari 
cara ia menatapku aku yakin dia masih membenciku. 

Tidak bisakah kau memaafkanku? Batinku. 

Hatiku kembali hancur dan aku seperti tak kuat 
lagi untuk menahan tangisku. 

“Hey, apa kalian saling kenal?” pertanyaan yang 
diulang oleh Dhika menyadarkanku. 

“Kami hanya teman semasa SMA,” jawabku 
dengan suara yang sedikit bergetar karena menahan 


isak tangis. 

Aku kembali dengan aktivitasku memasukkan 
barang ke dalam bagasi mobil, tanpa memedulikan 
tatapan Dimas. Aku berusaha menyembunyikan air 
mataku darinya. 

Setetes kristal bening berhasil meluncur dari 
sudut mataku dan dengan segera aku mengusapnya. 

“Aku nggak boleh nangis” gumamku pelan 
sambil menghirup oksigen sebanyak yang aku mampu 
untuk menghentikan debaran dan rasa sesak yang aku 
rasakan dihatiku. 

Aku melihat Dimas menghampiri kedua orangtua 
Dhika, dan saat itu aku sadar akan kehadiran Mama 
dan Papaku. Aku merasa khawatir apakah Mama dan 
Papa masih mengenali Dimas. 

Saat aku melihat Om Roy memperkenalkan 
Dimas pada Mama dan Papa, aku sedikit was-was, tapi 
seketika itu pula rasa khawatirku menghilang ketika 
tahu Mama dan Papa tidak mengenali Dimas. Mungkin 
karena dulu Dimas jarang sekali main ke rumah dan 
mungkin karena sosok Dimas sekarang jauh berbeda 
dari enam tahun yang lalu. Wajahnya terlihat lebih 
dewasa dan kacamata yang membingkai matanya 
membuat ia semakin tampan. 

Aku tahu Dimas sedikit canggung bertemu 
dengan orangtuaku lagi, buktinya saja dia belaku 


seperti orang yang baru pertama kali bertemu. Andai 
Papa tahu jika Dimas yang ada di hadapannya itu adalah 
pria yang pernah membuatku terpuruk, apa Papa akan 
menghajarnya? Oh aku tidak bisa membayangkan hal 
itu terjadi. 

Sekarang aku bingung harus bagaimana, aku 
bahagia, sangat-sangat bahagia karena masih bisa 
melihatnya lagi. Aku kira aku tidak akan pernah 
bisa melihat sosoknya lagi, tapi di satu sisi aku juga 
masih memiliki perasaan bersalah yang cukup besar 
padanya, karena aku tidak bisa mencegah kejadian 
waktu itu hingga membuat orang yang dicintainya 
menghembuskan napas terakhirnya dan di sisi yang 
lainnya lagi ada perasaan kecewa terhadapnya karena 
dulu ia pernah meninggalkanku. la mengingkari janji 
yang penah ia ucapkan padaku hingga membuatku 
semakin terpuruk dan membuatku melakukan hal-hal 
bodoh itu. 

Tuhan, apa yang harus aku lakukan sekarang, 
apa ini juga takdirmu? 

Apakah Kau mempertemukan aku dengannya 
kembali untuk menyelesaikan masalah yang telah lalu 
itu? 


Jika iya, tolong bantu aku Tuhan, aku mau 
hubungan kami kembali seperti dulu. Seperti sedia 
kala.... 


y 


Aku mengingat jelas bagaimana kejadian tadi. 
Dia benar-benar ada di hadapanku, dia berdiri tepat di 
depanku. Setelah sekian lama tidak bertemu kini aku 
dapat memandang wajahnya lagi, menatap sosoknya 
dengan mata kepalaku sendiri. 

Benarkah itu dia? 

Terakhir kali aku melihatnya, ia berdiri di 
hadapanku sambil mengucapkan kata-kata itu. 

‘Terlalu sakit berada di dekatmu, Karin....’ 

Kata-kata yang tak akan pernah bisa aku lupakan 
dan kata-kata itulah yang menghancurkan hatiku 
hingga berkeping-keping. 

Tak terasa sebulir kristal berhasil lolos dari 
pelupuk mataku, aku mengalihkan wajahku ke arah 
jendela mobil. Aku tidak ingin Dhika melihatnya, tapi 
ternyata pria yang sedang menyetir di sebelahku itu 
memiliki perasaan yang cukup peka. 

“Kamu baik-baik saja Karin?” 

Secepat mungkin aku mengusap sisa jejak air 
mata di pipiku. 

“Ahh, ya...'m fine,” ucapku. 

“Tapi, aku merasa sepertinya kamu sedang 
nggak baik. Apa ini karena Dimas?” 

Aku menatapnya lalu tersenyum. “Ya...semua 


memang karena dia, tapi sudahlah nggak penting. 
Fokus aja sama rencanamu untuk membuat Cinta 
cemburu.” 

Dhika mengerutkan keningnya, dia merasa tak 
puas atas jawabanku, tapi dia tidak memperpanjang 
dengan bertanya yang macam-macam. Dia merasa 
hal itu bukanlah urusannya. Inilah yang aku suka dari 
Dhika, pria ini begitu baik. 

Aku akan berusaha untuk menikmati liburan kali 
ini, aku tahu akan ada banyak hal yang terjadi setelah 
ini. Entah itu tentang Dhika dan Cinta, atau tentang 
aku dan Dimas. 


ebutlah aku orang yang paling jahat di 
dunia karena aku memang jahat bahkan 
aku terlampau kejam, kejam pada sahabatku sendiri. 

Aku melampiaskan amarah, kekecewaan, 
dan kehilanganku pada sahabat baikku sendiri. Aku 
menyalahkan dirinya atas kematian kekasihku yang 
juga adalah sahabat baiknya. 

Adinda adalah kekasihku dan aku sangat 
mencintainya, sedangkan Karin adalah sahabat 
terbaikku, aku teramat sangat menyayanginya. 
Entah setan atau iblis apa yang merasuki diriku saat 
itu, hingga aku bisa mengucapkan kata-kata yang 
seharusnya tidak pantas untuk kuucapkan. 

Kini aku benar-benar merasa diriku ini adalah 
laki-laki bajingan karena telah menyakiti hati orang 


yang selama ini selalu ada dan bahkan dengan tulus 
menyayangiku. Aku melukai hatinya dengan kata- 
kataku. Jika boleh aku meminta, aku ingin meminta 
jika waktu bisa diputar kembali. Berputar di waktu 
sebelum aku mengatakan hal yang seharusnya tidak 
aku katakan padanya. 

Aku tahu kematian Adinda bukanlah 
kasalahannya, itu semua sudah menjadi rencana dan 
kehendak-Nya. Aku tidak bisa memungkiri itu dan 
aku tidak menyesali hal itu, tapi entah mengapa ada 
satu hal yang sangat aku sesali. Aku menyesali setiap 
perkataan yang keluar dari mulutku ini. Perkataan 
kasar yang menorehkan luka cukup dalam di hatinya 
dan mungkin saja hingga hari ini masih membekas di 
hatinya. 

Setelah aku menyakiti hatinya aku malah 
melarikan diri darinya, aku pengecut! Aku sudah 
menjadi laki-laki yang paling pengecut. Bahkan aku 
tidak pernah mengucapkan kata maaf padanya, 
sekalipun tidak pernah. 

Hingga perpisahan itu tiba, aku masih belum 
mengeluarkan kata-kata maaf itu dari mulutku, 
sebaliknya aku semakin menyakitinya dan aku pun 
tidak bisa menepati janjiku padanya. Aku telah 
mengingkari ucapanku sendiri. 

Entah apa yang aku pikirkan saat itu, yang aku 


tahu lebih baik aku pergijauh darinya. Meninggalkannya 
dan tidak berhubungan lagi dengannya, akan lebih 
baik jika dia membenciku. 

Aku merasa sudah tak pantas untuk menjadi 
sahabatnya lagi. Sahabat macam apa aku ini yang 
sudah tega menyakiti hati sahabatnya sendiri! Lebih 
baik dia tidak pernah melihatku atau mengenalku lagi. 
Lebih baik aku pergi dari hidupnya, toh aku hanya bisa 
menyakitinya, jadi buat apa lagi aku terus bersamanya. 
Biarlah aku dianggap pengecut, karena aku memang 
pengecut. 

Maafkan aku, Karina.... 


Y 


Aku menengadahkan kepalaku, menatap langit 
yang mulai dihiasi oleh awan mendung. Ada sebuah 
pertanyaan di dalam benakku saat menatap langit di 
atas kepalaku ini. Apakah dia juga sedang menarap 
langit yang sama seperti langit yang kutatap saat ini? 

Sore ini udara terasa sangat dingin, awan 
mendung menyapa di sekeliling. Sepertinya memang 
akan turun hujan. 

“Woaaa!!! Indonesia...akhirnya setelah enam 
tahun berlalu gue bisa balik lagi ke sini.” 

Aku merentangkan tangan dan menghirup 
udara khas, tempat di mana aku besar dan dilahirkan. 


Sekaligus tempat di mana kenangan menyakitkan itu 
tersimpan. 

“Woe...woe, lo ngapain, huh?” 

“Gue lagi melepas rindu, menikmati udara di 
tanah kelahiran gue....” Ucapku pada seorang teman 
yang ikut pulang bersamaku dari Cambrigde. 

“Jangan berlebihan,” ucapnya, lalu berjalan 
mendahuluiku. 

Kami ini adalah mantan mahasiswa kedokteran 
di Harvard Cambridge. Kenapa bisa dibilang 
mantan, karena kami sudah lulus dan kini kami telah 
menyandang gelar sebagai dokter. Hebat bukan? 

Kami pulang ke Indonesia karena kami akan 
memulai karir kami sebagai dokter di tanah kelahiran 
kami. Aku dan sahabatku ini akan bekerja di salah 
satu rumah sakit swasta yang dimiliki oleh orangtua 
sahabatku ini. Oh iya, namanya Dhika dan dia adalah 
sahabatku selama enam tahun di Cambridge, kami 
sama-sama berjuang untuk mendapatkan gelar dokter 
di sana. 

Sebenarnya tujuanku kembali ke Indonesia 
bukan karena masalah karir saja, tapi ada suatu hal 
yang harus aku lakukan di sini. Seharusnya aku kembali 
ke Singapore tempat di mana keluargaku telah lama 
menetap, khususnya kedua orangtuaku, tapi aku tidak 
mau kembali kesana, lagi pula ada satu tujuan yang 


harus kulakukan di sini. 

Aku harus menemukan adikku, tepatnya adik 
tiriku. Anak kandung dari Mama tiriku. Sebelum Mama 
menikah dangan Papaku dia memang sudah pernah 
menikah dan dari pernikahannya itu ia dikaruniai 
seorang putri, namun keadaan membuatnya harus 
rela meninggalkan putri dan suaminya saat itu. 

Aku sangat menyayangi Mama seperti ibu 
kandungku sendiri, dia bukan ibu tiri yang jahat. Dia 
baik dan sangat memedulikanku apalagi setelah Papa 
meninggal, dia bahkan lebih baik dari ibu kandung. 
Maka dari itu sekarang aku ingin membahagiakannya 
dengan cara mempertemukannya lagi dengan putri 
kandungnya. 

“Sepertinya gue balik duluan ya, Dhik....” 

“Lho, lo nggak mau bareng sama gue? Gue bisa 
anter lo pulang.” 

“Nggak deh, gue ada urusan lain dulu, gue 
duluan ya.” Aku meninggalkannya tanpa memedulikan 
seruannya. 

Kalian tahu, sahabatku itu punya cerita cinta 
yang sedikit rumit, karena dia itu jatuh cinta sama adik 
perempuannya sendiri. 

Sebenarnya wajar sih, karena mereka memang 
tidak memiliki ikatan darah. Mereka sama-sama anak 
bawaan dari orangtua mereka masing-masing. 


Entah bisa disebut kebetulan atau tidak, tapi aku 
dan Dhika bernasib sama, kami sama-sama memiliki 
ibu tiri yang baik hati. 

Hal yang menjadikan cintanya rumit itu adalah 
iktan status persaudaraan mereka, mereka tidak bisa 
bersatu karena status mereka saudara tiri. 

Ya sudahlah, itu urusan mereka, terserah 
mereka mau menyelesaikannya bagaimana, aku 
sebagai sahabat hanya bisa mendukung sahabatku itu. 
Semoga dia bisa menemukan jalan bagi cintanya. 

Sekarang aku ingin menyelesaikan masalahku 
sendiri dan juga ada yang perlu aku pastikan terlebih 
dulu. Ini bukan soal pencarian adik tiriku, tapi ini 
tentang masa laluku, masa lalu yang tak akan pernah 
bisa aku hilangkan dari ingatanku. 

Masa lalu yang membuatku tak pernah bisa 
tidur nyenyak selama enam tahun belakangan ini. 


Y 


Saat ini aku berada di depan salah satu rumah 
yang dulu pernah kukunjungi, rumah seseorang yang 
sudah lama tak kujumpai dan mungkin seharusnya 
tidak kujumpai lagi, tapi nyatanya di sinilah aku 
sekarang. Di depan rumah sahabat lama yang pernah 
aku sakiti hatinya. 

Aku menatap kediamannya, terlihat begitu sepi 


seperti tak berpenghuni. Apa dia masih tinggal di sini? 

“Permisi Pak, boleh tanya?” 

Aku memanggil salah seorang security penjaga 
kompleks yang baru saja lewat dan aku bertanya 
padanya. 

“lya ada apa ya, Mas?” 

“Maaf Pak, saya mau tanya tentang rumah di 
depan. Apa rumah itu masih rumah kediamannya 
keluarga Handoko?” tanyaku sambil menunjuk rumah 
besar yang sedari tadi aku perhatikan. 

“Oh maksudnya, Pak Bramana Handoko!” 
Sepertinya security itu mengerti. 

“Iya Pak, masih rumahnya kan?” 

“Iya Mas, itu memang masih kediaman Pak 
Bram, tapi sepertinya sudah lama sekali tidak dihuni, 
sudah hampir lima tahunan. Sampai sekarang saya 
belum pernah bertemu dengan keluarga mereka 
lagi. Mungkin pindah ke kota lain, tapi setahu saya 
rumah ini masih atas nama keluarga Handoko,” terang 
Security itu. 

“Oh begitu ya, pantas sepi sekali.” 

“Mas kenal keluarga itu? Mau bertamu ya?” 

“Ahh, tadinya sih begitu, tapi ya sudahlah kalau 
memang sudah pindah. Makasih banyak ya, Pak....” 
Security itu mengangguk dan langsung kembali 
bertugas. 


Entah mengapa kali ini aku tersenyum getir 
menatap rumah yang tak berpenghuni itu. Aku merasa 
kepindahannya itu ada hubungannya denganku. Apa 
mungkin hanya perasaanku saja? 

“Aku sangat merindukanmu Karin...maafkan 
aku,” gumamku irih. 

Aku kembali masuk kedalam taxi dan pergi 
meninggalkan kompleks perumahan itu, dengan hati 
yang terasa sesak. 

“Jalan, Pak...” ucapku sambil menatap sekali lagi 
rumah tak berpenghuni itu. 

Apa kau akan memaafkanku, Karin? 


y 
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eekend ini Dhika mengajakku berlibur 

bersama keluarganya ke vila mereka 
yang berada di puncak. Keluarganya tidak sendiri 
karena mereka juga mengajak keluarga dari gadis yang 
dijodohkan pada Dhika. 

Ya, sahabatku itu dijodohkan oleh kedua 
orangtuanya. Entah apa yang akan terjadi di sana, 
sepertinya akan menarik karena bagaimanapun Dhika 
mencintai adik tirinya. 

Aku penasaran apa yang akan dilakukan Dhika 
setelah ini, namun terlepas dari itu semua memang 
ada satu hal yang harus aku pastikan tentang keluarga 
Dhika. Aku sudah mendapatkan sedikit info tentang 
keberadaan adikku, maka dari itu aku menyanggupi 


untuk ikut berlibur bersama mereka. 

Ada sesuatu yang harus aku selidiki tentang 
Tante Tari dan Cinta. Entah mengapa aku merasa 
Cinta adalah adik tiriku, anak kandung dari Mamaku, 
tapi masalahnya di sini adalah kenapa Tante Tari bisa 
mengakui jika Cinta itu adalah putrinya? 

Aku harus memastikannya sendiri karena aku 
yakin jika Cinta adalah adikku. 

Saat aku turun dari mobil, aku tertegun saat 
menatap sosok itu berada di tengah-tengah keluarga 
Dhika. 

Benarkah yang kulihat ini, Tuhan? 

Benarkah itu dia? Ini bukan fatamorgana karena 
aku sangat merindukannya bukan? 

Aku benar-benar melihatnya, dia ada di 
hadapanku dan dia tersenyum...tapi tunggu! Dia 
bersama Dhika, mungkinkah dia.... 

“Karin!” 

Aku benar-benar tak menyangka akan bertemu 
dengannya di sini, tapi saat melihat dia bersama Dhika 
entah mengapa ada sesuatu yang membuatku merasa 
begitu sangat kehilangan. Saat ini dia terlihat sangat 
bahagia, apakah dia telah melupakanku? 

Bodoh! Sudah pasti dia akan melupakanmu, 
buat apa dia mengingatmu, mengingat kamu yang 
sudah menyakitinya. Batinku menghardikku. 


Kulihat dia terkejut melihatku dan dari 
tatapannya itu aku yakin jika dia masih sangat 
membenciku. Dia pantas membenciku karena aku 
telah menyakitinya, aku adalah laki-laki pengecut yang 
tak pantas untuk menjadi sahabat ataupun temannya. 

“Kalian saling kenal?” tanya Dhika. 

Aku berusaha menunggu...menunggu Karin 
menjawab pertanyaan itu. Aku benar-benar ingin tahu 
jawabannya. 

“Hey, apa kalian saling kenal?” Dhika mengulang 
kembali pertanyaannya. 

“Kami hanya teman semasa SMA.” 

Deg! 

Entah mengapa ucapannya terasa sangat 
menyayat hatiku. Ternyata memang benar, dia sudah 
tidak lagi menganggapku sebagai sahabatnya. Bahkan 
untuk menatapku lebih lama pun ia enggan. 

Apa yang dilakukannya memang sudah benar, 
sahabat macam apa aku ini yang telah tega menyakiti 
sahabatnya sendiri. 

Maafkan aku Karin.... 

Aku menghampiri Dhika, ada sesuatu yang 
harus aku tanyakan tentang Karin. “Apa perempuan 
yang dijodohin sama lo itu Karin?” 

“Iya, kenapa?” jawabnya. 

Ternyata benar.... 


“Nggak, nggak papa...” Entah mengapa aku 
malah tersenyum sendu saat tahu hal itu benar adanya. 

Aku meninggalkan Dhika dan menghampiri 
kedua orangtuanya. Saat itu aku juga melihat kedua 
orangtua Karin tengah bersama mereka. 

Apakah mereka masih mengenaliku? 

Saat Om Roy memperkenalkanku pada keluarga 
Karin, ternyata ibu dan ayahnya Karin sama sekali tidak 
mengenaliku. Apa mungkin waktu enam tahun telah 
banyak merubahku, sehingga mereka lupa padaku? 

Awalnya aku ingin mengatakan jika aku telah 
mengenal mereka, tapi aku mengurungkannya saat 
kedua orangtua Karin benar-benar tidak mengingatku. 

Biarlah, aku merasa sepertinya akan lebih baik 
seperti ini saja. 

Kami melanjutkan perjalanan ke puncak, butuh 
waktu tiga jam untuk bisa sampai ke tempat tujuan 
kami. Selama di perjalanan aku tidak henti-hentinya 
memikirkannya, bahkan aku lupa soal Tante Tari dan 
Cinta. 

Entah mengapa ada sesuatu yang mengusik 
hatiku saat aku tahu jika Karin-lah calon yang 
dijodohkan dengan Dhika, hatiku merasa tak rela, tapi 
aku tidak tahu kenapa. 

Aku membayangkan bagaimana ia dulu dan 
sekarang, gadis itu telah banyak berubah. Dia terlihat 


semakin dewasa dan tentunya semakin cantik. 
Sebenarnya dari dulu hingga saat ini dia memang 
cantik, tapi kenapa aku baru menyadarinya sekarang? 
Apa karena dulu yang selalu kulihat adalah Adinda? 

Sepertinya selama ini aku telah banyak 
melewatkan hal-hal berharga. Aku mengingat 
bagaimana dulu Karin sangat memerhatikanku dia 
begitu baik padaku. Ketika aku sakit orang yang paling 
menghawatirkan keadaanku adalah dia, bahkan 
Adinda, kekasihku sendiri tidak pernah memberikan 
perhatian seperti itu padaku. Adinda memang 
kekasihku, tapi aku merasa Karin-lah yang selalu ada 
untukku melebihi kehadiran seorang kekasih. 

Tuhan, benarkah ini cara pertemuan kami 
setelah sekian lama? 

Aku hanya ingin memperbaiki benang 
persahabatanku yang telah lama terputus dengannya, 
lebih tepatnya terputus karena kesalahan dan 
kebodohanku. 

Aku berharap masih ada kesempatan untukku 
dapat meminta maaf padanya, memperbaiki keadaan 
ini. Walaupun pada akhirnya ia tak memberikan 
maafnya itu padaku, paling tidak aku sudah berusaha 
memperbaiki segalanya. 

Aku benar-benar menyesal telah melewatkanmu 
begitu saja Karin, aku menyesal... 


Kumohon maafkanlah aku.... 


sebuah kisah, entah sebuah kebetulan ataw 


seperti apa. (Jak ada yang tahu, hanya 
v 


Setelah menempuh perjalanan sekitar hampir 
tiga jam, rombongan kami sampai di vila pada pukul 
dua siang, meskipun demikian, cuaca di tempat ini 
membuat suasana terasa seperti sore hari. Kabut yang 
menutupi lereng-lereng membatasi pandangan dan 
cuaca yang dingin ini membuat tubuh menggigil. 

Aku melihat awan mendung mulai menutupi 
langit, sepertinya hujan akan segera turun. Suhu 
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udara pun semakin turun, membuat sekujur tubuh 
kedinginan. 

Kulihat Karin tengah menengadahkan kepalanya 
mencoba mencari matahari yang tertutup oleh awan 
hitam. 

“Dia nggak pernah berubah,” gumamku sambil 
mengingat beberapa kenangan yang pernah kami 
lewati bersama. 

Cara dia mencari matahari setelah hujan itu tak 
akan pernah bisa aku lupanan. 

“Apa yang sedang kamu lakukan?” 

Aku melihat dia menengadahkan kepalanya 
seperti tengah mencari sesuatu di balik awan-awan 
mendung yang masih menghiasi langit. 

Sore itu selepas sekolah di saat aku akan 
mengantar Karin pulang, kami terjebak hujan dan 
karena kami tidak membawa jas hujan, akhirnya kami 
memutuskan untuk berteduh hingga hujan berhenti. 

la menatapku dan tersenyum. “Mencari 
matahari....” 

Aku menatapnya, dia adalah gadis paling polos 
yang pernah aku kenal. Aku kira dia menatap langit 
untuk melihat apakah hujan akan berhenti, tapi tidak. 
Dia malah mencari matahari dibalik awan mendung. 

Dia Aneh, hujan saja belum berhenti lantas 
bagaimana matahari akan muncul? 


“Kamu tahu Dim...saat matahari muncul hujan 
pasti akan berhenti karena aku percaya kegelapan 
akan hilang saat cahaya terang terlihat. Jadi untuk apa 
menghiraukan hujan ini, toh saat matahari muncul 
hujan akan berakhir bukan?” 

Aku tertegun mendengar ucapannya itu dan 
saat aku melihat wajahnya, aku lebih dibuat tertegun 
lagi karena saat ini wajah yang sedang tersenyum itu 
tengah dihiasi oleh cahaya matahari yang ternyata 
telah mengintip dari balik awan mendung itu. 

Hujan berhenti dan benar saja matahari 
memang muncul dari balik awan hitam yang telah 
memudar itu. 

“Aku benar bukan?” Dia tersenyum padaku dan 
saat itulah.... 

“Cantik...” Hanya itu yang melekat di benakku 
saat menatapnya, dia terlihat cantik. 

Kamu masih seperti dulu Karin, kamu cantik 
walau sinar mentari itu belum menghiasi wajahmu. 

Tanpa kusadari Karin menatapku. 

Untuk beberapa saat kami saling tatap dan 
entah kenapa aku merasa ada banyak kesedihan dari 
tatapan matanya. 

la mengalihkan tatapannya dariku dan mulai 
membantu yang lain untuk mengeluarkan semua 
barang bawaan kami. 


Aku menghampirinya dan mengambil alih 
barang yang ia bawa, “Yang ini berat, biar aku yang 
bawa.” 

Sesaat kami saling pandang untuk beberapa 
detik. 

Aku tidak tahu harus memulai dari mana, tapi 
sungguh aku ingin memperbaiki semua ini. Maafkan 
aku, Karin.... 

Aku berharap ia tahu apa yang ada di dalam 
hatiku saat ini. 


ore hari mulai menjelang, senja pun mulai 
menampakkan cahayanya dari balik awan 
mendung. Udara terasa semakin segar karena hujan. 

Perkebunan teh di sekitar vila menyuguhkan 
pemandangan yang begitu indah, seperti hamparan 
permadani hijau yang begitu luas. 

Liburan yang kami ciptakan kali ini adalah 
berkemah di luar vila karena sebelumnya memang 
telah direncanakan jika liburan kali ini kami ingin 
mendirikan tenda di dekat vila. Kami ingin menikmati 
suasana di luar ruangan. 

Aku melihat kedua tanganku telah berlumuran 
lumpur. 

“Kak Dimas mau cuci tangan?” 


Aku menatap Rio, sahabat Cinta yang tadi 
membantuku membangun tenda. “Di sana ada sungai, 
airnya bersih kok. Biar sisanya aku yang selesaikan.” 

“Okay, kalau gitu tolong kerjakan sisanya ya.” 
Rio mengangguk dan aku pergi ke sungai yang tadi 
dikatakan olehnya. 

Aku mencuci kedua tanganku yang berlumuran 
lumpur, ternyata airnya memang bersih dan terasa 
sangat dingin separti air es. Aku duduk di tepian sambil 
menikmati pemandangan yang tak pernah kutemukan 
di kota besar. Aku melihat beberapa anak tengah 
bermain sambil memancing di pinggir sungai. 

Pikiranku berkelana memikirkan Karin. Aku tahu 
Karin mengetahui perasaan Dhika, tapi kenapa dia mau 
dijodohkan dengan Dhika? Apa Karin menyukai Dhika? 

Aku memegang dadaku, entah mengapa saat 
memikirkannya jantungku berdebar kencang dan saat 
memikirkan jika ia menyukai pria lain membuat dada 
ini terasa sesak. 

Ada apa denganku? 

“Hai... 

Aku menoleh dan saat itulah aku mendapati 
ia tengah berdiri sambil menenteng ranting-ranting 
kering di kedua tangannya, ranting itu mungkin akan 
dipergunakan untuk membuat api unggun. 

“Hmmm...” gumamku. 


Aku sempat mengutuk diriku sendiri yang entah 
mengapa malah berlaku dingin seperti itu padanya. 

Sial kenapa aku malah menunjukkan sikap 
dinginku, kenapa rasanya jadi tegang begini sih? 

“Ada apa?” 

Aku kembali berucap membetulkan pola 
bicaraku. Aku melihat ia meletakan ranting di sisinya 
dan perlahan ia duduk di sampingku. 

Ya Tuhan, aku benar-benar merindukan 
sahabatku ini. Ingin rasanya aku memeluknya saat ini 
juga. 

“Kamu masih marah?” 

Pertanyaannya menghantam jantungku. Apa 
yang sebenarnya dipikirkan olehnya? Kenapa dia 
berpikir jika aku marah padanya? Bukankah seharusnya 
dia yang marah padaku? 

Aku kembali mengingat kejadian yang pernah 
terjadi di antara kami. Ketika aku ingat kemarahanku 
padanya saat di rumah sakit, aku baru sadar. 

Oh Tuhan, hukumlah aku saat ini juga karena 
aku telah menyakitinya. Aku menyakitinya dengan 
semua kata-kata kasarku waktu itu. 

Kau brengsek Dimas! Kau benar-benar 
BRENGSEK! Batinku mencaciku. 

Aku menatapnya dan dari matanya ada begitu 
banyak kesedihan. “Kenapa kamu berpikir seperti itu?” 


Lidahku benar-benar terasa kelu, hanya itu kata- 
kata yang keluar dari mulutku. Aku tak tahu harus apa 
saat ini, kenapa aku begitu sangat bodoh. Ayolah minta 
maaf padanya, bukankah itu tujuanmu?! 

“Aku minta maaf...  Ucapannya sontak 
membuatku terkejut. Ada isak yang keluar dari 
bibirnya. 

Ya Tuhan kenapa dia yang meminta maaf 
padaku? Seharusnya aku yang meminta maaf 
padanya, bukan dia! 

Secepat mungkin aku mengangkat suaraku. 
“Bukan kamu yang salah!” Sergahku. 

Aku tidak akan membiarkannya meminta maaf 
padaku, disini akulah yang bersalah bukan dia! 

“Seharusnya aku yang meminta maaf karena 
aku telah menyalahkanmu dulu.” la menatapku dalam 
lirih. 

“Aku tahu apa yang aku lakukan padamu dulu 
sungguh sangat kelewatan. Aku menyalahkanmu 
karena kematian Adinda dan itu semua terlalu kekanak- 
kanakan,” ucapku sambil menatap manik matanya 
yang mulai basah karena air mata. 

“Maafkan aku, Karin....” 

Kini kata maaf itu bisa kuucapkan. Aku benar- 
benar merasa sangat bodoh, kenapa tidak kulakukan 
hal ini sejak dulu. 


Aku melihatnya menundukan kepalanya. “Maaf 
aku memang mengetahui kejadian kecelakaan itu akan 
terjadi, tapi ...” 

“Sudah jangan diteruskan lagi, aku mengerti.” 

Aku kembali menyergah ucapannya. “Aku tahu 
semua itu rahasia Tuhan yang Dia bagi sama kamu, 
dan kamu nggak bisa sembarangan menceritakannya 
pada siapa pun termaksud aku. Jadi jangan meminta 
maaf padaku karena hal itu. Di sini bukan kamu yang 
salah, tapi akulah yang bersalah padamu.” 

la tidak perlu menyalahkan dirinya karena 
masalah itu, aku tidak akan membiarkannya 
menyalahkan dirinya sendiri. 

“Dimas...” Gumamnya menyebut namaku. 

“Kumohon maafkan aku, apakah kamu mau 
memaafkan sahabatmu ini?” 

Sekali lagi aku meminta maaf padanya. Aku 
merasa tidak akan pernah cukup hanya dengan sekali 
meminta maaf padanya. 

Tanpa kuduga Karin memelukku, gadis itu 
menyembunyikan wajahnya di dalam dada bidangku. 
Sahabatku itu menagis menumpahkan air matanya di 
dalam pelukanku. 

“Karin....” 

Aku membalas memeluk erat tubuh mungilnya 
yang bergetar karena tangis itu. Rasanya sudah lama 


aku tidak memeluknya seperti ini. Jujur inilah yang 
selama ini kuimpikan di dalam tidurku, dapat meminta 
maaf padanya dan kembali mendekapnya seperti ini. 

“Hey, kenapa kamu nangis?” tanyaku sambil 
mengusap lembut punggungnya yang bergetar. 

“Aku kira selama ini aku sudah kehilanganmu, 
tiba-tiba kamu menghilang setelah kejadian itu dan 
aku selalu merasa bersalah dengan semua yang aku 
ketahui tentang Dinda,” isaknya. 

“Aku merasa terkutuk dengan keadaanku ini, 
Dim...” ucapnya dalam tangis. 

Astaga! Jadi selama ini dia benar-benar 
menyalahkan dirinya sendiri karena kejadian itu, 
bahkan sampai mengutuk anugerahnya itu. 

“Aku mohon jangan berkata seperti itu, apa yang 
kamu miliki itu adalah anugerah yang diberikan Tuhan 
padamu. Jadi jangan anggap itu sebagai kutukan-Nya!” 

“Maafkan aku karena aku sudah 
meninggalkanmu dan mengingkari semua janjiku. Aku 
memang pergi darimu karena aku merasa sudah nggak 
pantas berada di sampingmu, aku sudah begitu sangat 
menyekitimu, tapi asal kamu tahu, kamu nggak pernah 
kehilanganku karena aku selalu memikirkanmu.” Aku 
memeluk erat tubuhnya yang semakin bergetar. 

“Maafkan aku, aku terlalu pengecut untuk 
kembali dan meminta maaf padamu.” 


Aku menarik diri dari pelukannya dan 
menangkup wajahnya yang basah karena air mata. 

“Aku menyayangimu, Karin.” 

“Dimas....” 

“Maafkan aku.” 

la mengangguk. “Aku memaafkanmu, Dimas... 
aku memaafkanmu. Aku mohon jangan tinggalin aku 
lagi.” 

Apa yang diucapkannya membuat hatiku lega, 
semua beban yang kurasakan selama ini hilang tak 
berbekas. 

“Aku nggak akan pernah ninggalin kamu lagi dan 
akan kubuktikan itu.” 

“Sudah ya, jangan nangis lagi, kamu kan tahu 
dari dulu aku selalu nggak suka lihat air matamu 
itu. Jadi tersenyumlah, kumohon...” ucapku sambil 
mengusap sisa air mata di kedua pipinya. 

la tersenyum dan senyuman itu membuatnya 
terlihat begitu sangat cantik. Entah mengapa jantungku 
kembali berdegup kencang karena senyumannya itu. 

“Terima kasih, Dimas... Ucapnya lalu kembali 
memelukku. 

Aku mendekap erat dirinya dan aku pun bisa 
merasakan debar jantungnya. 

Tuhan, terima kasih karena Engkau 
mengizinkanku untuk bisa meminta maaf padanya. 


Aku tidak akan pernah meninggalkannya lagi. Tidak 
akan... 
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Saat ini aku sedang menemani Karin 
mengumpulkan beberapa ranting kayu kering. Aku 
lega karena masalah yang pernah timbul bertahun- 
tahun yang lalu telah terselesaikan. Sebagian hatiku 
akhirnya bisa bernapas dengan bebas kembali, seperti 
semua beban itu telah terangkat, rasanya ringan. 

“Makasih sudah dibantuin,” ucapnya sambil 
tersenyum manis kepadaku. 

Jujur, senyumannya itu manis sekali. Aku tidak 
menyangka ia benar-benar telah berubah, ia benar- 
benar terlihat cantik dan manis. 

“Jadi, apa kamu menyukai Dhika?” Aku mulai 
mempertanyakan beberapa pertanyaan yang sedari 
tadi tersimpan di pikiranku. 

“Entahlah aku hanya mengaguminya, tapi 
kenapa kamu bertanya seperti itu?” tanyanya sambil 
memungut beberapa ranting kayu. 

“Seharusnya kamu tahu kan, kalau Dhika itu 
mencintai orang lain?” 

Kulihat Karin terdiam untuk sesaat, ia nampak 
terkejut, tapi karena hal apa? Apa dia tidak tahu kalau 
Dhika mencintai Cinta? 


Ahh, itu tidak mungkin. Karin kan punya sixth 
sense, jadi dia pasti lebih paham akan hal itu. 

“Karin....” 

“Ehh... ya?” 

“Kamu pasti tahu kalau Dhika mencintai Cinta 
kan?” tanyaku ulang. 

“Jadi kamu juga tahu kalau Dhika mencintai 
Cinta?” 

Pertanyaannya membuat keningku berkerut, 
dia bertanya seperti itu seolah dia tidak tahu jika aku 
mengetahui semuanya. Apa dia masih membatasi 
kemampuannya padaku? 

“Kamu tenang aja, aku ada di sini cuma mau 
bantu Dhika. Aku tahu Dhika menyukai Cinta makanya 
sekarang aku lagi bantuin dia buat bikin Cinta 
cemburu,” ujarnya. 

Entah mengapa ucapannya itu membuat hatiku 
terasa lega. 

“Dhika sering cerita sama kamu ya, kok kamu 
bisa tahu masalah mereka?” 

Lagi-lagi pertanyaan Karin membuatku heran 
dan tanpa sadar aku memperhatikannya dengan 
sangat intens. 

“Kenapa menatapku seperti itu?” 

“Kenapa kamu bertanya seolah-olah kamu 
nggak tahu apa pun tentang hal-hal yang aku ketahui? 


Apa kamu masih membatasi kemampuanmu dariku?” 

Kulihat Karin kembali terdiam, dia terlihat 
bingung dan aku tahu itu. Ada sesuatu yang sedang 
mengusiknya. Aku merasa ada yang tidak beres 
dengannya karena dia masih diam. 

“Karin... Aku menyerukan namanya namun dia 
tetap diam sambil terus menatapku. 

Entah mengapa aku merasa sepertinya dia 
sedang mencari sebuah jawaban dari dalam dirinya 
sendiri. 

Aku menghampirinya dan sekali lagi menyerukan 
namanya. “Karin!” 

Aku menepuk dan sedikit mengguncang 
bahunya. 

“Karina!!!” 

“Eehh...” Dia tersadar. 

“Kamu kenapa? Ada apa?” tanyaku khawatir. 

“Dim, aku...aku kok nggak bisa tahu apa yang 
sedang kamu pikirkan ya?” ujarnya. 

Dahiku kembali berkerut. 

“Apa maksudmu?” Aku benar-benar dibuat 
heran oleh ucapannya. 

“Aku sudah mencoba, tapi tetap nggak bisa.” 

“Nggak bisa...maksudmu, kamu nggak bisa baca 
pikiranku?” Dia mengangguk. 

“Kenapa bisa begitu? Kamu nggak lagi bercanda 


kan?” 

“Aku nggak bercanda!” Sergahnya. 

“Aku serius, aku nggak bisa tahu isi hati dan 
pikiram kamu lagi!” 

Jadi dia serius, tapi kenapa? Bukannya selama 
ini dia punya kelebihan dapat membaca pikiran orang. 
“Apa kamu kehilangan kemampuanmu?” 

Kulihat wajahnya penuh dengan tanda tanya. 

“Apa hanya padaku? Kalau dengan orang lain 
bagaimana?” 

“Sepertinya hanya kamu....” jawabnya. 

Kulihat Karin menatap anak-anak yang bermain 
di tepi sungai. “Anak baju merah yang sedang 
memancing itu merasa kesal dan mulai lelah karena 
dari tadi dia belum juga mendapatkan ikan, sedangkan 
teman-temannya sudah dapat.” ujarnya sambil 
menunjuk seorang anak berbaju merah. 

Aku benar-benar bingung dan aku rasa dia jauh 
lebih bingung dari pada diriku. 

“Kenapa bisa begitu?” Karin menggeleng karena 
dia juga tidak mengerti. 

Kami hanya bisa saling pandang dengan banyak 
pertanyaan yang belum bisa terjawab. 

Dari jauh terdengar suara Rio memanggil dan 
pada akhirnya aku dan Karin kembali ke vila dengan isi 
kepala yang masih penuh dengan tanda tanya. 
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Malam ini bulan terlihat penuh, bintang-bintang 
pun nampak menghiasi angkasa yang gelap menemani 
sang rembulan. Langin malam ini terlihat terang, tak 
ada kabut ataupun awan yang menghalangi keindahan 
semesta alam yang berada di atas kepalaku. 

Malam ini terasa sangat romantis. 

Aku terbangun di tengah malam, aku tak 
mendapati sosok Dhika di dalam tenda. Sepertinya 
sahabatku itu pun masih terjaga, tapi di mana dia? 

Kuputuskan untuk berjalan-jalan di sekitar vila 
sambil mencari Dhika. 

Tanpa terasa aku mulai memikirkan kejadian 
tadi sore saat dimana Karin mengatakan jika ia tak lagi 
bisa mengetahui isi pikiran dan hatiku. Sebenarnya apa 
yang sedang terjadi, kenapa itu bisa terjadi padanya? 

Langkahku terhenti saat melihat dua sosok yang 
kukenal itu tengah bersama. 

Karin...Dhika, mereka? 

Aku melihat Dhika dan Karin tengah beraama. 
“Apa yang sedang mereka lakukan?” 

“Karin, ada daun kering di rambutmu.” Dhika 
melihat daun yang terselip di antara rambut Karin. Aku 
pun dapat melihat daun itu. 

“Di mana?” tanya Karin sambil mencari-cari 


daun kering yang terselip di rambutnya itu dengan 
jemarinya. 

“Itu, sedikit ke atas,” tunjuk Dhika. 

“Tolong ambilin dong? Aku nggak bisa lihat.” 

Entah mengapa aku tak suka melihat kedekatan 
mereka saat ini. Hal itu mengusik sesuatu di dalam 
hatiku. 

Suara seperti benda jatuh membuat 
pandanganku beralih, aku melihat Cinta berdiri tak 
jauh dari tempat Dhika dan Karin berada. 

Gadis itu terlihat terpaku untuk sesaat, 
namun saat ia sadar Dhika dan Karin mengetahui 
keberadaannya, ia segera pergi tanpa memedulikan 
panggilan Dhika. 

“Cinta!” Seru Dhika. 

“Kejar dia! Dia salah paham, dia kira tadi kita 
berciuman.” 

Jadi Cinta salah paham! Batinku. 

Dhika mengejar langkah Cinta setelah dia sadar 
akan arti dari ucapan Karin. 

Aku menghampiri Karin yang masih menatap 
kepergian Dhika yang tengah mengejar cintanya. 

“Aku rasa kamu memang sengaja melakukannya 
kan?” Suaraku tidak mengejutkannya, tapi berhasil 
membuatnya mengalihkan pandangannya dari 
punggung Dhika. 


“Hmmm... Gumam Karin sambil tersenyum 
manis menatapku. 

“Sepertinya tanpa direncanakan pun hal ini pasti 
akan terjadi juga kan?” ujarku. 

Karin mengangguk. “Aku merasa mereka 
memang ditakdirkan untuk bersama, hanya saja 
mereka harus menghadapi semua rintangan itu untuk 
dapat bersama.” 

“Kenapa kamu mau melakukan semua ini?” 

“Aku hanya mau membantu, paling nggak aku 
bisa sedikit membantu dari apa yang sudah kuketahui, 
agar aku nggak lagi merasa bersalah sama apa yang 
sudah kuketahui tentang mereka. Aku nggak mau 
kejadian yang lalu-lalu kembali terjadi.” 

“Aku nggak mau mengecewakan orang lain lagi 
terutama orang-orang itu adalah sahabatku sendiri. 
Jadi selama aku masih bisa membantu, aku akan 
mengusahakannya sebisaku, walaupun aku nggak 
bisa menceritakannya secara langsung,” terang Karin 
dengan nada lirih. 

“Karin....” 

“Aku nggak mau merasakan perasaan bersalah 
lagi, Dim...semua itu terasa menyakitkan.” 

“Jangan menyalahkan dirimu seperti itu, Karin!” 
Dia menatapku dengan tatapan bersalah dan aku tidak 
menyukai tatapan itu. 


“Aku nggak suka kamu selalu menyalahkan 
dirimu seperti ini. Hal itu sudah lama berlalu, aku 
mau kamu melupakannya karena aku juga sudah lama 
melupakan hal itu.” 

“Ya, aku tahu. Maka dari itu sekarang aku 
hanya bisa berusaha membantu dengan caraku ini, 
membantu mereka menemukan jalannya agar mereka 
nggak tersesat. Aku memang nggak bisa menceritakan 
apa yang sudah kuketahui, tapi aku masih bisa 
membantu untuk menuntun mereka menuju ke arah 
yang tepat bukan?” 

la tersenyum sambil menatap langit malam 
yang terlihat sangat romantis. 

Jantungku berdebar kencang kala menatap 
wajahnya yang disinari oleh sinar rembulan. Dia begitu 
cantik dan aku terpesona akannya. 

“Dimas, malam ini langit begitu indah ya,” 
ucapnya masih sambil menatap langit yang bertabur 
bintang. 

“Ya, romantis....” 

Aku menggenggam tangannya dan menautkan 
jari-jemariku di sela-sela jari-jemarinya. Karin 
menatapku dan ia tersenyum. 

Jantungku semakin kencang bertabu saat ia 
membalas genggamanku. Aku merasa jika berada di 
dekatnya aku bisa kembali merasakan kebahagiaan 


yang selama enam tahun ini tak lagi dapat kurasakan. 
Aku tak akan pernah melepaskan tanganmu 
lagi, tak akan pernah.... 


aktu berlalu persahabatan kami berjalan 

Wi revert sedia kala, di mana kami bisa 
bersama, tertawa, bercanda dan tak jarang kami sering 
jalan berdua. 

Karin sering sekali datang ke rumah sakit 
tempatku bekerja. Entah mengapa semakin hari kami 
semakin dekat dan soal perjodohannya dengan Dhika 
akhirnya telah ia batalkan. 

Karin memang gadis yang baik. Aku tahu Karin 
punya sedikit rasa terhadap Dhika, tapi gadis itu tidak 
egois dengan perasaannya sendiri. Untunglah ayahnya 
Karin menerima jika Karin tidak ingin melanjutkan 
perjodohannya dengan Dhika, hal itu membuatku 
sangat lega. 


Entah mengapa saat perjodohan gadis itu batal 
ada sesuatu yang terasa lega di dalam sudut relung 
hatiku. Apa mungkin aku jatuh cinta padanya? Apa 
aku mulai mencintai sahabatku itu, mencintai Karina 
Anastasya? 

Sepertinya aku memang telah jatuh cinta 
padamu, Karin. 

“Dimas!” 

Kulihat Karin berdiri di depan pintu kamarku, 
terlihat jelas raut kekhawatiran di wajahnya. la 
menghampiriku dan duduk di tepi ranjangku. 

Saat ini kondisiku sedang tidak baik, sebelah 
tanganku mengalami cedera yang cukup parah. Tulang 
lengan kiriku retak karena kecelakaan motor yang aku 
alami kemarin. Entah mengapa aku sial saat kembali 
menggunakan motor ninjaku. Sebenarnya aku tidak 
ada niat untuk kembali mengendarai motor itu, tapi 
mau bagaimana lagi, mobilku sedang di servis. 

“Kamu baik-baik saja kan? Tanganmu!” 

la benar-benar terlihat sangat khawatir melihat 
tangan kiriku yang terbalut gips dan arm sling. 

“Aku baik-baik saja. Kamu lihat sendiri kan aku 
masih bernapas.” Ucapku tersenyum padanya. 

“Bisa nggak sih kalau kamu itu nggak bercanda! 
Kamu itu hampir buat jantungku copot, Dimas!” 
Ucapannya membuatku tergelak. 


“Oh ya? Sampai segitunya kamu 
mengkhawatirkan keadaanku, sampai-sampai 
jantungmu mau copot,” ucapku tergelak. 

“Dimas berhentilah bercanda, aku serius 
ucapnya setengah membentak. 

Gadis itu mencebikkan bibirnya karena kesal 
namun ada setetes air mata yang berhasil lepas dari 
pelupuk matanya. 

Oh, dia sungguh terlihat sangat manis... 
sepertinya aku benar-benar telah jatuh hati padamu, 
Karin. 

“Aku baik-baik saja, nggak perlu khawatir seperti 
itu.” Aku mengusap air mata yang melesat turun di 
pipinya. 

“Bagaimana bisa aku nggak khawatir!” Aku 
tersenyum melihat perhatiannya itu. 

“Waktunya makan dan minum obat.” 

Aku dan Karin melihat Mama datang sambil 
membawakan nampan berisi makanan, minuman dan 
beberapa butir obat-obatan yang harus aku konsumsi 
saat ini. Mama meletakkan nampan itu di atas nakas. 

“Biar Karin aja Tante, yang nyuapin Dimas...’ 
tawar Karin. 

Hatiku melompat gembira saat ia menawarkan 
diri untuk merawatku. 

Kulihat Mama tersenyum penuh arti padaku. 
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“Emm, sepertinya kalau Karin yang nyuapin, makanan 
itu pasti akan habis nggak bersisa.” Mama mencoba 
menggodaku. 

Aku tersipu sambil menggaruk tengkukku yang 
tak terasa gatal sama sekali. Karin dan Mama malah 
mentertawai tingkah bodohku itu. 

“Ayo, sekarang kamu makan.” 

Karin mulai menyuapi makanan itu padaku. 
Sebenarnya rasanya terasa pahit di lidahku, namun rasa 
pahit itu tak bisa mengalahkan manisnya senyuman itu. 
Perhatiannya membuat perasaan hangat membuncah 
dari dalam hatiku. 

“Ternyata benar yang dikatakan Tante tadi, 
makanannya kamu lahap sampai habis....” Ucap Karin 
tersenyum puas melihat mangkuk bubur itu bersih tak 
tersisa. 

Aku tersenyum sambil meminum butiran- 
butiran obatku itu. “Aku semangat makannya kan 
karena kamu yang nyuapin,” ucapku berusaha sedikit 
menggodanya dan hal itu sukses membuat kedua 
pipinya merona dan tertunduk malu. Aku menarik 
punggungku dari kepala ranjang untuk mendekatinya. 

“Karin...” seruku memanggil nama indahnya itu 

“Hmm...” 

Saat Karin kembali menatapku di saat itulah 
aku tanpa permisi mencium bibirnya yang sedari tadi 


sangat menggoda imanku. 

Karin sempat terkejut dengan hal yang kulakukan 
padanya, tapi gadis itu tidak memberontak ataupun 
mendorong tubuhku untuk menjauh. Awalnya dia 
tidak membalas ciumanku itu, tapi bibirku masih setia 
menantinya. Aku ingin ia membalas ciumanku itu. 

Aku mengecup setiap lekuk bibir yang terasa 
lembut seperti jeli itu, berusaha menggodanya untuk 
mau membalasku. 

Rasanya manis, sungguh teramat manis.... 

Setelah beberapa saat aku menciumnya 
akhirnya bibir manis itu bergerak mengikuti apa 
yang aku lakukan. Sudut bibirku tak henti-hentinya 
menyunggingkan senyuman saat ia mau membalas 
ciumanku. 

Benarkah cintaku ini berbalas, Karin? 

Aku menggunakan tangan kananku untuk 
menarik tengkuknya, mencoba menciumnya lebih 
dalam lagi. Karin meremas lengan baju bahu kananku 
saat aku memperdalam ciumanku. 

Entah sudah berapa menit kami saling 
bercumbu, rasanya aku belum puas dengan hal itu, 
tapi aku tetap harus mengakhirinya karena aku tahu 
napasnya mulai terasa sesak. 

Aku menempelkan keningku di keningnya, 
napas kami masih saling memburu satu sama lain. Aku 


menatap manik mata sayunya. Gadisku ini benar-benar 
terlihat sangat cantik dan dia berhasil meruntuhkan 
hatiku. 

“Aku mencintaimu, Karina...” Ungkapku dengan 
Suara parau. 

Kulihat Karin meneteskan air matanya. 

Arghhh, sial! Gadisku kembali menangis dan ia 
menangis karena aku! 

“Kenapa kamu nangis? Apa aku melukaimu?” 
tanyaku khawatir. 

Karin menggelengkan kepalanya. “Nggak,” 
ucapnya dengan suara serak. 

Aku kembali mengusap air matanya. “Lalu 
kenapa kamu nangis?” 

“Apa menangis itu harus merasakan sakit dulu?” 
Tanyanya sambil tersenyum. 

Aku lega mendengar ucapan dan senyumannya, 
jika dia menangis bukan karena sedih berarti dia 
menangis karena dia merasa bahagia. 

Sudah kuputuskan, aku akan mengungkapkan isi 
hatiku padanya. 

“Karina Anastasya... Maukah kamu menjadi 
kekasihku?” tanyaku pada gadis yang saat ini sangat 
kucintai. 

Karin mengangguk dan saat itu hatiku berbunga- 
bunga. Entahlah rasanya hati ini begitu bahagia bahkan 


lebih bahagia dari pada saat Adinda menerimaku dulu. 
Aku merasa aku jauh lebih mencintai gadis yang saat 
ini tengah tersenyum menatapku. 

“Aku tak akan pernah melepaskan atau pun 
meninggalkanmu lagi, Karin.... Tak akan pernah!” 

la tersenyum dan tanpa menunggu lama 
aku kembali mengecup bibirnya dan saat selesai 
aku mengecup bibirnya yang manis itu ia mencubit 
pinggangku sehingga aku mengaduh kesakitan. 

“Aww Sakit...kenapa dicubit?!” Pekikku. 

“Kenapa kamu selalu tiba-tiba menciumku 
seperti itu! Menyebalkan tahu!” Ucapnya sambil 
mencebikkan bibirnya pertanda kesal. 

Aku terkikik. “Habis kamu sangat menggemaskan 
sih, apalagi saat kamu mencebikkan bibirmu seperti 
itu. Rasanya aku nggak mau berhenti mencium bibir 
seksimu itu.” 

“Dimas, kamu mesum!!!” Kesalnya sambil 
memukul bahu kiriku. 

Aku mengaduh “Aww sakit, Sayang....” 

“Ahh, maaf....” la terlihat khawatir. 

“Tanggung jawab, cium aku di sini.” Aku 
menunjuk bibirku. 

la mengerutkan dahinya. “Kamu menggodaku 


ya |” 


Aku tergelak lalu memeluknya. “Aku mencin- 


taimu, Karin....” 

Kurasakan ia tersenyum di dalam dekapanku. 
“Aku pun mencintaimu, Dimas....” 

Aku memang tidak tahu kapan tepatnya aku 
mulai mencintaimu, tapi yang aku tahu pasti kamu 
adalah gadis yang akan aku cintai untuk selamanya. 
Aku mencintaimu, Karin... 


“Gimana soal Cinta? Apa kamu sudah 
menceritakannya sama Tante Ranti kalau Cinta itu 
anak kandungnya?” 

Aku menggelang. “Apalagi yang kamu tunggu?” 
tanya Karin. 

“Kalau kamu nggak cerita, kapan Dhika dan 
Cinta bisa bersatu.” 

“Aku takut hal ini akan membawa masalah 
besar, karena bagaimanapun selama ini yang Cinta 
tahu Tante Tari itu adalah ibu kandungnya. Apa jadinya 
kalau nanti dia tahu ibu kandungnya itu Mama. Aku 
rasa Dhika juga masih belum sanggup menceritakan 
hal itu, apalagi saat ini Cinta dan Tante Tari sedang ada 
masalah karena Sofie.” 

“Sofie itu terlalu terobsesi sama Dhika.” Aku 
mengangguk membenarkan ucapan Karin. 

“Terus apa yang akan kamu lakukan?” 


“Menunggu...untuk saat ini aku hanya bisa 
menunggu sampai keadaan mereka membaik. Aku 
rasa menyerahkan hal itu sama Dhika akan jauh lebih 
baik, Dhika sudah tahu semuanya dan aku yakin dia 
bisa mengatasi semua itu.” Kulihat Karin mengangguk. 

“Untuk sekarang aku hanya ingin menikmati 
waktuku bersamamu.” Aku mengusap sebelah pipi 
Karin dengan lembut. 

“Dimas...” 

“Enam tahun aku telah melewatkanmu dan 
mulai sekarang aku nggak akan pernah melewatkan 
satu detik pun tanpamu, kekasihku....” 

Karin menjamah tangan kananku dan 
mengganggamnya dengan erat. 

“Jika ini mimpi tolong jangan bangunkan aku, 
Tuhan....” 

Kudengar Karin bergumam pelan, tapi aku masih 
bisa menangkap ucapannya itu dan dalam hati aku pun 
mengucapkan kalimat yang sama. 

“Wah, sepertinya sebentar lagi Mama akan 
dapat mantu.” 

Mama tiba-tiba saja sudah berdiri di depan 
pintu kamarku. Mama mengambil nampan beserta 
piring bekas makanku tadi. 

“Dilihat dari piring yang kosong ini sepertinya 
Karin pasti akan jadi istri yang baik untukmu.” Mama 


mengedipkan matanya lalu pergi meninggalkan kami. 
Karin terlihat tersipu begitupun denganku. 

Aku berharap aku bisa mempersunting dirinya dan 

menjadikan ia sebagai milikku untuk selamanya. 


ari ini aku merasa sangat lelah, dari 

H semalam aku belum pulang karena 
ada jadwal operasi dan ditambah lagi dari pagi hingga 
sore ini aku harus melayani pasien-pasien Dhika yang 
sudah terlanjur membuat janji temu dengannya. Hari 
ini sahabatku itu tidak datang dan mau tidak mau aku 
yang harus meng-handle semuanya. 

Aku tersenyum sambil memandangi layar 
ponselku. Di layar tersebut tergambar wajah manis 
pujaan hatiku. Siapa lagi kalau bukan, Karin.... 

Entah mengapa setiap kali aku menatap wajah 
Karin, aku merasa semua lelah dan letihku menghilang. 
Sekarang Karin adalah duniaku dan ia adalah tujuan 
hidupku, aku ingin memiliki dia untuk selamanya. 


Aku mengambil kotak beledu berwarna biru di 
dalam laci. Kedua cincin itu berkilauan, aku berharap 
Karin mau menerimaku sebagai pasangan hidupnya. 
Aku tersenyum membayangkan cincin ini tersemat di 
jari manisnya. 

“Hayo, kamu lagi apa kok senyum-senyum 
sendiri,” suara itu mengejutkanku, dengan cepat aku 
mengantongi kotak cincin itu di saku snelli. 

Aku tidak sadar akan kehadirannya. 

“Karin!” 

“Hai... la menghampiriku lalu menciumku. 

“Ada apa, apa kamu merindukanku, hmmm?” 

Aku menggamit pinggangnya hingga posisi 
kami saling berpelukan, dengan refleks Karin langsung 
melingkarkan kedua lengannya di bahuku. Membuat 
posisi kami semakin intim. 

“Hem...” Kejujurannya itu membuatku 
terkekeh. 

“Kamu jujur sekali, Sayang.” 

la tersenyum manis dan hal itu membuatku 
tak kuasa untuk tidak menciumnya. Aku mengecup 
bibir dengan lembut dan ia membalasnya, namun di 
sela-sela ciuman itu tiba-tiba saja tubuh Karin luruh, 
dengan refleks aku memeluknya karena jika tidak pasti 
tubuhnya sudah jatuh ke lantai. 

“Karin! Kamu kenapa, Sayang?” 


Aku mengangkat tubuhnya ala bridal style lalu 
mendudukkannya di atas sofa, Karin menekan kuat 
pelipisnya dengan kedua jemarinya. 

“Aku nggak papa, Dim...aku hanya merasa lelah 
karena semalaman nggak bisa tidur.” 

Aku berjongkok di hadapannya sambil 
menggenggam kedua tangannya yang terasa sangat 
dingin. 

“Apa semalam kamu bermimpi buruk?” Ia 
mengangguk. 

“Kamu melihat sesuatu?” 

“Iya, tapi tidak terlalu jelas, sama seperti 
biasanya samar,” jawab Karin. 

Aku hanya bisa menatapnya, aku tidak 
akan bertanya lebih jauh karena hal itu pasti akan 
membuatnya merasa tertekan. 

“Kenapa kamu menatapku seperti itu?” 
tanyanya merasa risih ditatap olehku. 

Aku tersenyum dan berkata, “nggak papa, aku 
hanya sedang menikmati wajah cantik kekasihku ini.” 

Ucapanku itu berhasil membuat kedua pipinya 
merona merah. 

“Kamu lucu sekali kalau sedang malu seperti 
itu.” Aku mencubit gemas pipinya dan ia meringis sakit. 

“Dimas sakit!” Aku terkekeh sambil mulai duduk 
di samping. Aku merengkuhnya dalam dekapanku. 


“Sepertinya kamu lelah sekali, apa kamu 
lembur?” tanyanya. 

“He’em, ada operasi tadi malam dan hari ini 
aku juga harus menggantikan Dhika untuk menangani 
pasien-pasiennya. Makanya aku belum sempat 
pulang,” jelasku. 

“Memangnya ada apa? Kenapa kamu mengurus 
pasiennya Dhika?” 

“Entahlah, dia bilang dia nggak bisa praktik hari 
ini, dia memintaku untuk menangani pasien-pasiennya 
yang sudah terlanjur membuat janji dengannya hari 
ini.” 

“Oh....” gumamnya. 

“Ngomong-ngomong, apa kamu masih belum 
bisa baca apa yang ada di dalam pikiranku, Karin?” 

Aku menanyakan kemampuan yang dimiliki 
olehnya. 

“Belum, jawabnya. 

“Kenapa hal itu hanya terjadi padaku?” 

“Entahlah, tapi kemarin saat aku menemui 
Tante Anggun, dia bilang kemungkinan itu terjadi 
karena diriku sendiri. Mungkin karena ketakutanku 
untuk mengetahui pikiranmu.” 

“Ketakutanmu mengetahui pikiranku?” Aku 
bingung dengan kata-kata terakhirnya. 

“Ahh, bukan apa-apa,” ucapnya seperti sedang 


mengalihkan perhatianku dan hal itu membuatku 
semakin bingung. 

“Sudahlah, lagipula aku memang berharap 
seperti ini. Sekarang aku bisa merasa seperti manusia 
normal saat di dekatmu.” 

Aku tersenyum mendengar ucapannya. 
Mungkin banyak orang yang menginginkan kelebihan 
yang dimiliki oleh Karin, namun bagi Karin, menjadi 
manusia normal adalah keinginan terbesarnya. 

“Memangnya kamu nggak mau tahu apa yang 
ada di dalam kepalaku ini, hmmm?” 

“Nggak, lagipula kalau aku ingin tahu aku bisa 
tanya langsung sama kamu kan?” 

“Kalau aku berbohong bagaimana?” godaku. 

“Kamunggakakanberaniuntukmembohongiku,” 
ucap Karin. “Coba saja kalau berani!” Ancamnya sambil 
mencebik lucu. 

“Kamu sungguh menggemaskan.” 

Aku menangkup wajahnya lalu menciumnya 
secara singkat. 

“Dimas!” Pekiknya. 

“Kenapa, kurang?” godaku sambil ingin 
kembali menciumnya, tapi jari mungilnya lebih dulu 
memperingatiku. 

“Aaww! Kok dicubit sih?” Aku mengusap 
pinggangku. 
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“Jangan menggodaku seperti itu 

“Sayangnya aku suka sekali menggodamu,” 
karena gemas aku menggelitikinya hingga ia tertawa 
kegelian. 

“Hahaha...hentikan Dimas geli!” Ucap Karin 
memohon. 

“Baik, aku akan berhenti kalau kamu mau 
menikah denganku,” ucapku. 

Ucapanku tadi sukses membuat Karina tertegun, 
aku tahu dia terkejut, tapi di sini aku sudah tidak 
tahan lagi untuk menahan keinginanku untuk dapat 
mempersunting dirinya. 

Aku mengeluarkan kotak beledu biru tadi dari 
dalam saku snelli putihku, lalu membuka kotak yang 
berisi sepasang cincin itu di hadapannya. 

Karin menutup mulutnya dengan sebelah 
tangannya. 

“Will you marry me, my lovely?” ucapku sambil 
berlutut di hadapannya. 

“Are you serious?” tanya Karina terbata. Gadisku 
itu menitikkan air matanya. 

“Never more serious than this,” ucapku. 

Karin memelukku yang masih bersimpuh di 
hadapannya. 

“Aku anggap ini tanda kamu menerimaku, 
Sayang.” 


Kubalas memeluk erat dirinya. Aku merasakan 
Karin mengangguk dan ia mengatakan kata Yes I do’, 
hal itu membuat hatiku bahagia setengah mati. 

Aku melepaskan pelukannya lalu menangkup 
wajahnya, kukecup kedua matanya yang basah dan 
mencium singkat bibir merahnya. Melampiaskan 
kebahagiaan yang begitu dalam kurasakan di dalam 
hatiku padanya. 

“Aku tahu hal ini mungkin terlalu cepat bagimu, 
karena kita baru menjalani hubungan ini dengan 
serius, tapi aku rasa persahabatan kita sudah lebih 
dari cukup untuk kita saling mengenal satu sama lain 
bukan?” Kulihat Karin mengangguk dan tersenyum. 

“Aku ingin bertemu dengan kedua orangtuamu, 
tapi sebelum itu aku mau memberi kabar bahagia ini 
sama Mama, aku ingin dia melamar kamu untukku. 
Apa kamu mau ikut pulang bersamaku?” 

Karin mengangguk dengan sangat antusias dan 
hal itu membuat hatiku merasakan musim semi, begitu 
hangat dan membahagiakan. 

Satu tahap penting telah kulewati bersamanya, 
aku tak pernah menyangka jika aku bisa sangat 
mencintai sahabatku sendiri. 

Tuhan memang ajaib dalam setiap rencananya, 
hal yang dulu hanya kuanggap sebagai kasih sayang kini 
telah tumbuh dan mekar sebagai cinta. Rasa sayang itu 


telah berubah menjadi rasa cinta untuk dapat memiliki 
dan menjaganya selalu. 


enikah memang tak semudah 

membalikkan telapak tangan, semua 
butuh proses dan waktu. Permasalahan Mama dengan 
keluarga Dhika, membuat rencanaku bersama dengan 
Karin tertunda. 

Sampai saat ini aku belum memberitahu 
rencanaku untuk meminang Karin kepada Mama. Aku 
harus menunggu waktu yang tepat, mungkin sampai 
masalah Mama dengan Tante Tari—ibu Dhika dan 
Cinta—terselesaikan. 

Terlepas dari masalah itu, hari ini Karin 
mengajakku untuk datang ke rumahnya, katanya 
kedua orangtuanya ingin menemuiku. Aku rasa hal ini 
memang penting karena memang sudah lama sekali 


aku tidak menemui kedua orangtua Karin. Aku merasa 
sampai saat ini mereka masih belum mengenaliku 
sebagai Dimas teman lama Karin. 

Jujur, aku senang dengan kabar jika kedua 
orangtua Karin ingin bertemu denganku, tapi entah 
mengapa hatiku jadi tidak tenang ketika aku melihat 
kedua orangtua Karin tengah berdiri di depan pintu 
rumahnya dengan memasang wajah keras mereka, 
terutama Ayahnya. Aku melihat mereka dari dalam 
mobil. 

“Ayo Karin, kedua orangtuamu sudah menunggu 
kita,” ucapku pada Karin yang saat ini duduk di 
sampingku. 

Karin diam sambil melihat kedua orangtuanya. 
Aku heran padanya karena dia sama sekali tidak 
merespon ucapanku. 

“Karin!” Aku menyentuh bahunya dan ia 
langsung menatapku. 

“Dimas, sepertinya kamu pulang dulu aja ya.” 

Aku mengerutkan dahiku saat mendengar 
ucapannya itu. 

“Apa yang kamu katakan?” tanyaku bingung. 

Kenapa dia tiba-tiba menyuruhku pulang setelah 
aku sampai di depan rumahnya seperti ini, apa ada 
yang salah? 

“Pokoknya kamu pulang dulu, percaya sama aku 


ya,” ucapnya sambil melirik khawatir ke arah kedua 
orangtuanya yang masih setia berdiri di depan rumah 
mereka, dengan wajah seperti sedang menahan emosi. 

“Nggak Karin, aku sudah sampai di sini, lagipula 
kedua orangtuamu sudah menunggu,” ucapku kembali 
melihat kedua orangtua Karin dari dalam mobil. 

Aku tidak bisa pergi begitu saja bukan, apalagi 
mereka sudah melihatku datang, apa yang akan 
mereka pikirkan tentangku nanti. Tidak sopan jika aku 
harus kembali tanpa bertemu dengan mereka, apalagi 
setelah mereka mengundangku. 

Ada apa sebenarnya dengan kekasihku ini? 
Kenapa dia bertingkah seperti itu, seperti orang yang 
sedang khawatir dan ingin menghindari sesuatu? 

Aku bersikeras untuk tetap menemui kedua 
orangtuanya, tanpa mempedulikan seruan-seruan 
Karin yang masih setia berada di dalam mobilku. 

“Malam Om, Tante....” Ucapku sesopan mungkin, 
tapi entah mengapa raut wajah ayahnya Karin terlihat 
sangat tidak bersahabat denganku. 

Dan tanpa kusadari sebuah pukulan telah 
melayang dari tangannya. 

Bugghhh!!! 

Pukulan dari tangan kanan ayahnya Karin 
mendarat tepat di tulang rahangku, membuatku 
tersungkur ke tanah. 


Darah segar mengalir dari sudut bibirku, 
sepertinya bibir dalamku pecah. 

Sial! Ada apa ini? Kenapa dia memukulku?! 

“Papa!!!” 

Karin berlari ke arahku saat kepalan tangan 
ayahnya itu hendak kembali melayang ke arahku. 

“Hentikan Pa! Cukup Karin bisa jelaskan.” Karin 
berusaha melindungiku. 

Sebenarnya ada apa ini? 

“Tolong jangan pukul Dimas lagi,” ucap Karin 
menagis terisak sambil tetap melindungiku dari 
kemurkaan ayahnya. 

Sial! Ada apa sebenarnya?! Aku benar-benar 
bingung. 

“Kenapa kamu membohongi Papa sama 
Mama! Dia pria itu kan? Kenapa kamu membelanya?” 
Kemurkaan Om Bram terhadapku sangat terlihat jelas 
dari tatapan matanya. 

“Kenapa kamu membela laki-laki yang 
membuatmu hampir melakukan dosa besar!” 

Do--dosa besar? 

Dosa besar apa? 

“Itu bukan salah Dimas, semua itu salah Karin, 
Pa...tolong jangan salahin Dimas, dia nggak tahu apa- 
apa.” 

Apa maksud dari semua ini Karin, apa yang 


tidak aku ketahui? 

“Kamu masih saja membelanya! Sadar Karin, 
pria ini yang sudah membuatmu hampir kehilangan 
nyawa karena kamu mencoba untuk bunuh diri!!!” 

Apa!!! 

Bu--bunuh diri!!! 

Ayah Karin menghampiriku dan ia menarik 
kerah bajuku. 

“Papa!” Pekik Karin. 

“KAMU TAHU, KAMU SUDAH MEMBUAT 
HIDUP ANAK SAYA HANCUR DAN SEKARANG KAMU 
BERANI SEKALI MUNCUL DI HADAPAN KAMI, DASAR 
BAJINGAN!!!” Ucap ayahnya Karin dengan emosi yang 
sangat tinggi. 

Kenyataan yang diucapkan Om Bram benar- 
benar menghantam tubuhku terutama hatiku. 

Bunuh diri? 

Apa benar, Karin pernah melakukan hal itu 
karena aku, tapi kenapa? 

Apa karena.... 

Belum sempat aku mencerna semua itu, pukulan 
kedua, ketiga dan seterusnya kembali menghantamku 
dan kali ini tak main-main, pukulannya membuat 
beberapa bagian tubuhku terasa remuk bahkan ada 
darah yang mengucur dari pelipisku. 

Aku tidak bisa melawan karena aku tidak tahu 


apa yang saat ini tengah aku hadapi. Entah mengapa 
rasanya aku patut mendapatkan pukulan-pukulan itu. 

“PAPA TOLONG HENTIKAN!!!” 

“CUKUP PA!!!” Karin mencoba menghentikan 
aksi brutal Sang Papa dengan menarik lengannya. 

Om Bram melepaskan tangan Karin dari 
lengannya lalu kembali menghampiriku sambil menarik 
kerah bajuku, setelah tadi ia puas menghajarku. 

“Karin mohon hentikan, Pa!” Om Bram 
tak menggubris ucapan anaknya itu, ia samakin 
mencengkeram dan menarik kuat kerah bajuku. 

“Kamu ingat ya! Jangan pernah kamu berani- 
berani mendekati anak saya lagi! Mengerti kamu, 
Bajingan!” Ucap Om Bram di depan wajahku lalu 
menghempaskanku kembali ke tanah. 

“Karin, kamu masuk!” 

Ucapan bernada tegas dan membentak itu tak 
membuat Karin bergeming. Gadis itu menghampiriku 
dan memelukku. 

“KARINA!!!” Bentak sang ayah. 

“Nggak Pa, Karin mencintainya. Semua kejadian 
itu bukan kesalahannya, semua itu salah Karin.” Karin 
memelukku dengan sangat erat. 

“Dimas nggak tahu apa-apa. Karin yang salah 
karena Karin terlalu tertekan saat itu, Karin minta maaf 
karena sudah mencoba untuk mengakhiri hidup Karina 


sendiri. Semua itu bukan salah Dimas, Pa....” 

Jadi benar kamu mencoba untuk mengakhiri 
hidupmu dengan cara seperti itu, apa sebenarnya 
yang tidak aku ketahui, Karin? 

“Maafin Karin Pa, maafin Karin...tolong jangan 
pisahin Karin sama Dimas lagi.” 

Karin menangis, gadisku itu terisak sambil 
memelukku, aku tahu ia sedang berusaha untuk 
melindungiku. 

Kulihat mata Om Bram yang tadinya penuh 
dengan emosi melunak ketika melihat anaknya 
menagis seperti itu. 

Apa sebenarnya yang sudah terjadi, kenapa 
kamu melakukan semua hal itu? Apa semua itu 
karena aku, karena aku telah meninggalkanmu dan 
memberikanmu luka dengan kata-kataku dulu? 

Aku menatap miris pada dirinya yang saat ini 
menangis terisak di sampingku. Aku melihat ada begitu 
banyak luka dari matanya. 

Aku tahu semua ini terjadi karena kesalahanku, 
tapi kali ini aku tidak akan lagi membuat kesalahan 
yang sama dengan meninggalkannya. Sesulit apapun 
dan berapa kali pun aku akan mendapatkan pukulan 
itu, aku tidak akan pernah meninggalkannya lagi, tidak 
akan! 

“Om...” Aku mencoba untuk berbicara pada Om 


Bram. Aku tidak akan lari atau pergi sebagai seorang 
pengecut lagi. 

Karin dan kedua orangtuanya menatapku. 

“Saya minta maaf karena dulu pernah 
meninggalkan Karin begitu saja, hingga membuat 
Karin hancur, tapi jujur Om, saya sangat mencintai 
anak Om. Saya sangat mencintai Karin... ucapku 
sambil menatap kilat amarah di mata Om Bram. 

“Jika diperbolehkan saya akan menebus 
semuanya, semua kesakitan yang pernah dirasakan 
oleh Karin dulu. Saya berjanji nggak akan pernah 
meninggalkannya ataupun menyakitinya lagi.” Aku 
berusaha memohon padanya. 

“Dimas...” gumam Karin menatapku sambil 
terisak. Aku menggenggam tangan gadisku yang 
bergetar itu. 

“Izinkan saya untuk dapat membahagiakannya. 
Saya sangat mencintainya lebih dari apapun, bahkan 
lebih dari diri saya sendiri,” ucapku tersenyum pada 
Karin lalu menatap penuh kepercayaan diri pada 
ayahnya. 

“Mas.” Ibunda Karin mengelus lengan suaminya. 
Mencoba membantu meredam emosi suaminya itu. 
Terlihat Om Bram memejamkan matanya untuk sesaat. 

“Bawa dia masuk, obati luka-lukanya di dalam. 
Setelah itu Papa ingin bicara dengannya!” Ucapnya 


seraya meninggalkan aku dan Karin yang masih diam 
mematung, karena kami masih tidak percaya dengan 
ucapannya itu. 


ku duduk di sofa ruang tamu keluarga 

Handoko dengan banyak luka lebam di 
sudut bibir dan pelipisku. Karin duduk di sebelahku, 
dengan tatapan nanar melihat semua luka yang 
kuperoleh dari ayahnya. 

Kugenggam kuat tangan gadis yang sangat 
kucintai itu, rasa akan kehilangan kembali mengeruk 
hatiku. Aku tidak ingin kehilangan Karin untuk yang 
kedua kalinya, cukup dulu dan sekali saja sikap 
pengecut itu hadir di dalam diriku. 

Aku akan melakukan segala macam cara untuk 
mempertahankannya, sekalipun aku harus berlutut 
dan mencium kaki kedua orangtuanya. 

“Lebih baik kamu ambilkan air hangat dan kotak 


P3K untuk mengobati lukanya,” ucap Om Bram pada 
Karin yang masih diam memperhatikanku. 

Karin beranjak dengan setengah hati, sepertinya 
ia takut jika papanya akan memukuliku lagi. 

“Tenang saja, Papa tidak akan memukulinya lagi, 
paling membunuhnya.” Candaan Om Bram bernada 
santai itu membuat Karin membulatkan matanya. 

“Papa!” Sergah Karin, dia merasa kesal dengan 
ucapan papanya itu. 

Aku dan Om Bram sempat terkikik geli dangan 
tingkah laku Karin yang seperti anak kecil itu. Aku 
sempat meringis saat sudut bibirku terasa sakit. 

“Ayo, Mama akan membantumu menyiapkan air 
hangatnya,” ucap Tante Imelda, ibunda Karin. 

Tante Imelda mengajak putrinya itu untuk 
menjauh dari kami, saat dia tahu suaminya itu ingin 
membicarakan sesuatu denganku. 

“Sebelumnya apa kamu tahu salama ini 
putriku itu memendam perasaan terhadapmu?” Aku 
mengerutkan keningku saat mendengar ucapannya. 

“Sudah lama dia menyukaimu, mungkin sejak 
kalian masih SMP.” 

Kata-kata yang keluar dari mulut Om Bram 
membuatku terkejut. 

Karin menyukaiku sejak SMP?! 

“Jadi kamu benar-benar nggak tahu?” 


Om Bram menggeleng sambil menyandarkan 
punggungnya di punggung sofa, ia bersedekap dada 
dan menatapku dengan sangat intens. 

“Ternyata putriku itu benar-benar pintar 
menutupi perasaannya.” Om Bram menghela 
napasnya. 

Aku yakin banyak keterkejutan dari raut 
wajahku untuk sesuatu yang belum pernah kuketahui 
itu. Benarkah Karin, sahabatku sejak SD itu telah lama 
menyukaiku? Bahkan sejak SMP, tapi kenapa aku tidak 
pernah menyadarinya? 

Saat ini aku merasa menjadi orang yang paling 
bodoh dan tidak peka sedunia. Bagaimana bisa aku 
mengacuhkan perasaan Karin begitu lama. 

“Om akan menceritakan semuanya, dengarkan 
baik-baik. Ini memang sangat menyakitkan, tapi 
kamu harus tahu!” Ucapan Om Bram mengembalikan 
fokusku padanya. 

“Karin pernah mencoba bunuh diri beberapa 
kali, saat itu kondisi sikisnya menurun.” 

Be--beberapa kali! Jadi bukan hanya sekali! 

“Ya...beberapa kali dia mencoba mengakhiri 
hidupnya,” ucap Om Bram seolah tahu isi hatiku. 

“Saat itu Karin terlalu tertekan hingga 
membuatnya depresi, dia nggak tahu apa yang sudah 
dia lakukan itu salah. Selama berbulan-bulan putri Om 


itu hidup di dalam penyesalan.” 

“Om yakin kamu tahu alasannya.” 

Aku hanya bisa mengepalkan tanganku kuat- 
kuat hingga buku-buku jariku memutih. Aku mengutuk 
semua yang pernah aku lakukan pada Karin. Aku marah 
pada diriku sendiri. 

“Dan seperti yang Om bilang tadi, dari dulu 
Karin sudah mencintaimu, tapi sayangnya anak Om itu 
nggak pernah mau mengungkapkan perasaannya itu 
padamu, karena dia takut kehilanganmu.” 

“Kamu sendiri tahu bukan kalau Karin memiliki 
kelebihan yang nggak dimiliki oleh orang lain, karena 
itulah dia menyembunyikan perasaannya darimu 
karena dia tahu kamu menyukai gadis lain.” 

Adinda...ya, dulu aku sangat tergila-gila dengan 
Adinda. Jadi karena itu dia.... 

Hatiku terasa tersayat kala mengetahui 
kebenaran itu, selama ini aku benar-benar tidak tahu 
bahkan aku tidak peka kalau sahabatku itu mencintaiku 
dan ia memendam perasaan itu begitu lama. 

Jantungku berpacu tiga kali lebih cepat, aku 
benar-benar menyesali semua yang telah aku lakukan 
padanya dulu. 

Aku mengingat bagaimana dulu aku merajuk 
padanya agar ia mau memberitahu bagaimana 
perasaan Adinda kepadaku. Aku juga meminta ia 


menemaniku membeli cincin untuk Adinda dan 
bahkan aku meminjam jemarinya untuk mencarikan 
cincin yang pas untuk Adinda. 

Sial! Jadi selama ini aku sudah menorehkan 
begitu banyak luka padanya, bahkan dari sebelum aku 
menyalahkan dia atas kematian Adinda. 

“Kamu membuatnya semakin sakit di saat kamu 
meninggalkannya dulu dan itulah puncaknya di mana 
dia mencoba menghabisi nyawanya sendiri.” Aku 
kembali menatap Om Bram. 

“Karin merasa terkutuk dengan anugerah yang 
dimilikinya itu karena kamu pun menganggapnya 
seperti itu.” 

Aku menyelipkan jemariku di antara helaian- 
helaian rambutku. Aku begitu sangat frustrasi hingga 
membuat aku meremas kuat rambutku sendiri. 
Kepalaku terasa begitu sakit dan hatiku pun sama 
sakitnya, aku hancur karena tahu aku telah begitu 
banyak memberinya luka. 

“Om mohon, jangan pernah membuatnya 
hancur lagi. Om tahu semua ini terjadi karena kamu 
nggak tahu kalau dia begitu mencintaimu dan sangat 
membutuhkan dukungan darimu, tapi sekarang kamu 
sudah tahu semuanya, jadi Om harap jangan lagi kamu 
membuatnya terluka.” 

Aku tertunduk, bahkan untuk menatap wajah 


Om Bram pun aku tak bisa. Aku benar-benar merasa 
menjadi pria paling brengsek sedunia. Bagaimana 
bisa aku mengabaikan Karin, mengabaikan semua 
perhatian dan perasaan cintanya itu. Seharusnya aku 
tahu! 

Bahkan saat berpacaran dengan Adinda pun 
aku merasa Adinda tidak pernah mencintaiku, aku 
merasa ia terpaksa menjalin hubungan itu denganku. 
Aku tidak tahu kenapa dia seperti itu, dia bahkan tidak 
memperlakukan aku sebagai kekasihnya dan dia tidak 
pernah memperhatikanku. Hanya Karin yang selalu 
ada untukku, bahkan dia selalu memperhatikanku dan 
bodohnya aku hanya menganggapnya sebagai sahabat. 

“Dimas...” Om Bram memanggilku dan aku 
pun mulai kembali mengangkat kepalaku untuk 
menatapnya. 

“Om akan merestui hubungan kalian jika kamu 
bisa membahagiakannya.” 

Aku menatap tidak percaya pada perkataan 
Om Bram barusan. Pria paruh baya di hadapanku itu 
merestui hubunganku dengan anak gadisnya. Aku 
masih tidak percaya hingga Karin dan Tante Imelda 
datang membawa baskom berisi air hangat dan kotak 
P3K untukku. 

Aku hanya bisa menatap nanar gadis yang 
saat ini paling kucintai. Aku tidak punya kata selain 


kata ‘maaf’ yang ingin kuucapkan untuknya. Aku 
ingin mengucapkan kata itu ribuan kali padanya, 
bahkan hingga perlu sampai mulut ini tak lagi mampu 
mengeluarkan suara. 

Kulihat Om Bram tersenyum padaku lalu ia 
bangkit berdiri sambil menggandeng lengan istrinya 
untuk beranjak. 

“Papa sama Mama mau ke mana?” tanya 
Karin melihat kedua orangtuanya beranjak pergi 
meninggalkan kami sendiri di sini. 

“Papa sudah selesai bicara dengannya, sekarang 
giliran kamu yang bicara dengannya. Papa sama Mama 
mau keluar sebentar,” ucap Om Bram lalu pergi. 

Karin hanya bisa menatap kepergian kedua 
orangtuanya. 

Aku tahu Om Bram memang sangaja 
meninggalkan kami sendirian, agar kami bisa bicara 
berdua. Lagipula aku juga ingin masalah ini cepat, aku 
tidak ingin ada rahasia lagi di antara kami. 

Maafkan aku karena telah begitu banyak 
menorehkan luka di dalam hatimu, tolong jujurlah 
padaku mulai hari ini, Karin.... 

Aku sangat mencintaimu, teramat sangat.... 


v 


“Papa ngomong apa aja sama kamu? Pasti dia 


ngomong yang nggak-nggak ya?” gadisku itu masih 
sibuk dengan waslap dan air hangat di dalam baskom. 

Karin menyeka pelipis dan sudut bibirku dengan 
sangat lembut, dia terlihat benar-benar takut jika dia 
akan semakin membuatku sakit. 

“Papa benar-benar keterlaluan. Seharusnya dia 
nggak perlu sampai seperti ini!” Ucap Karin kesal. 

Aku menatapnya dengan sendu, bagaimana 
bisa dia tetap memerhatikanku seperti ini padahal 
aku sudah begitu banyak melukai hatinya. Seharusnya 
ia biarkan saja aku mati dalam tangan ayahnya tadi, 
bahkan aku merasa tak pantas untuk dimaafkan. 

Aku menatap nanar padanya dan aku mencoba 
membayangkan betapa rapuhnya dia dulu, saat aku 
menyakitinya tanpa batas. 

Ada air mata yang menetes dari sudut mataku 
dan saat Karin melihatnya ia tertegun. 

“Dimas?” 

“Aku pantas mendapatkannya, seharusnya 
Papamu membunuhku tadi,” ucapku. 

Karin termenung mendengar ucapan yang 
sangat serius itu keluar dari mulutku. Aku memeluknya 
hingga membuat ia terkesiap. 

“Dimas!” Aku semakin erat memeluknya. Aku 
benar-benar tidak ingin kehilangannya lagi. 

“Maaf, karenaselamainiakusudah meninggalkan 


banyak luka yang cukup dalam di hatimu.” 

“Maafkan aku, karena dulu aku nggak pernah 
peka sama perasaanmu.” 

“Dimas apa yang kamu katakan?” 

“Maafkan aku, karena aku sudah mengatakan 
hal yang seharusnya nggak pernah aku katakan 
padamu dan maafkan aku, karena aku sudah menjadi 
pria paling pengecut dan brengsek di dalam hidupmu.” 

“Dimas...” Ada lirih saat ia menggumamkan 
namaku. 

“Maafkan aku Karin...maafkan aku...” Aku 
terisak di dalam pelukannya. 

“Dimas,” gumam Karin lirih, aku tahu dia pun 
menangis. 

“Papaku menceritakan semuanya ya?” tanyanya 
dalam isak. 

“Maafkan aku....” Ucapku berulang kali. 

Karin menangis, dia tidak lagi menahan 
tangisnya, ia memelukku dengan sangat erat begitu 
pun denganku. 

“Aku sudah memaafkanmu, bahkan jauh 
sebelum kamu memintanya Dimas. Aku mencintaimu, 
sangat-sangat mencintaimu,” ucap Karin sambil 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leherku. 
la memelukku dengan sangat erat dan aku pun 
mengeratkan pelukanku. Berharap tak ada lagi yang 


bisa memisahkan aku dengannya, cukup kebodohanku 
saja yang pernah memisahkanku jauh dari dirinya. 

Beberapa saat kami berada di posisi itu, sampai 
pada akhirnya aku menarik diri karena ada yang ingin 
kuketahui darinya. 

“Berapa kali?” tanyaku 

“Apa?” bingungnya. 

“Kamu mencoba melukai dirimu sendiri?” Karin 
tertegu mendengar pertanyaanku. 

Kulihat ia berusaha menyembunyikan lengan 
kirinya di belakang punggungnya. Aku menarik tangan 
Karin yang ia sembunyikan dariku. 

Aku melihat ada jam tangan silver yang 
melingkar di pergelangan tangannya dan aku berusaha 
untuk melepaskan jam tangan itu. 

“Dimas!” Karin berusaha mencegahku, namun 
aku tak menggubrisnya. 

Aku terkejut saat melihat ada dua bekas luka 
sayatan di pergelangan tangannya, jadi selama ini dia 
menutupi lukanya itu dengan jam tangannya. Pantas 
aku tidak pernah tahu adanya luka itu. 

Karin sempat menarik lengannya itu tapi aku 
mencekalnya kuat. Aku menatap Karin dangan tatapan 
sendu, tapi menyelidik. 

“Dua?” tanyaku. 

Seperti mengerti apa maksudku ia menunduk 


lalu berkata, “tiga, yang satu pakai obat penenang,” 
jujur Karin dengan suara lirih. 

la menunduk tak mau menatap mataku yang 
saat ini terlihat sedang menatapnya. 

Aku mengecup bekas luka sayatan di pergelangan 
tangannya dan hal itu membuat Karin membekap 
mulutnya dengan tangannya yang lain, gadisku itu 
menitikkan air matanya saat aku memperlakukan 
tangannya seperti itu. 

“Jangan pernah lakukan hal itu lagi, dan jangan 
pernah berpikir akan melakukannya lagi!” Ucapku 
dengan nada tegas sambil menatap tepat di kedua 
manik matanya yang terlihat sendu. Karin mengangguk 
dan aku tersenyum. 

“Aku memang nggak bisa merubah kejadian 
di masa lalu. Aku juga nggak bisa mengobati luka di 
hatimu dan menghilangkan bekas luka di pergelangan 
tanganmu ini, tapi aku bisa menyediakan kebahagiaan 
untukmu di masa depan.” 

“Dimas....” 

“Aku nggak bisa menjanjikan apa-apa selain 
menjanjikan diriku sendiri. Aku berjanji nggak akan 
pernah meninggalkan atau pun menyakitimu lagi. 
Nggak akan!” Janji dan tekadku. 

Kulihat Karin tersenyum dan mengangguk 
padaku. Aku pun tersenyum membalasnya sambil 


menagkup wajahnya. Kukecup keningnya dengan 
sayang lalu turun mengecup keindahan bibirnya 
dengan sangat lembut. 

Aku mencintaimu, selamanya.... 


(Ferkadang kesalahan terjadi karena ketidak 
sengajaan. 
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6 addy!” 

D Seorang anak laki-laki berseru riang 
sambil berlari menghampiriku. Aku menagkap tubuh 
mungil itu lalu mengayunkannya ke dalam dekapanku, 
anak kecil itu tertawa lepas saat wajahnya kuhujani 
ciuman gemas bertubi-tubi. 

“Hahaha...geli Daddy!” 

la tertawa terbahak karena wajahnya 
bersinggungan dengan bulu halus di rahang ayahnya 
ini. 

“Wah, ternyata anak Daddy sudah tambah besar 
ya, tambah berat,” ucapku pada jagoanku yang baru 
berumur empat tahun ini. 

“Iya dong, Mommy kan masaknya enak. Afa jadi 


suka makan deh...” celotehnya di dalam dekapanku 
dan aku membawa putraku yang bernama Rafa ini 
untuk masuk ke dalam rumah. 

Aku sangat merindukannya sudah seminggu 
aku tidak bertemu dengannya karena pekerjaan yang 
mengharuskanku untuk keluar kota. Aku juga sangat 
merindukan istriku, aku ingin sekali melihat wajah 
manisnya. 

“Hmmm, berarti Rafa pinter dong kalau doyan 
makan. Ini baru jagoannya Daddy.” 

la menyengir sambil memperlihatkan deretan 
gigi putihnya, ekspresinya itu membuatku sangat 
gemas dan aku pun kembali menghujaninya ciuman 
gemas. 

“Mas, kamu sudah pulang.” 

Seorang wanita cantik yang memanggilku 
dengan sebutan ‘Mas’ itu menghampiriku. la 
tersenyum padaku dan hal itu selalu saja membuat 
rasa lelahku hilang tak bersisa. Dia adalah semangat di 
hidupku dan jagoanku ini adalah penghibur duniaku. 
Mereka adalah jantung dan nafas di dalam hidupku. 
Keluargaku... 

Aku mengecup keningnya dengan sayang. Aku 
benar-benar merindukan bidadariku ini. 

“Kamu tambah cantik, Sayang....” pujiku. 

Entah mengapa saat menatapnya kali ini aku 


merasa ada yang berbeda dari Karin, aku merasa 
istriku ini semakin cantik. Apa mungkin ini efek karena 
aku tidak bertemu dengannya selama seminggu? 
Entahlah, yang pasti ia semakin cantik. 

“Mommy emang tambah cantik. Mommy kan 
mau kasih Afa dedek bayi, Dad...” Aku terkejut dengan 
celotehan putraku itu. 

Hah, de--dedek bayi?! 

Aku mendudukan Rafa di kursi lalu menatap 
Karin yang saat ini tengah tersenyum padaku. Aku 
dapat melihat wajah bahagianya saat ini. 

“Karin kamu?” Aku menghampirinya. 

Perlahan Karin mengangguk dan saat itu juga 
aku memeluk istriku itu dan mengangkatnya sambil 
memutar tubuhnyanya di dalam dekapanku. 

Aku masih tidak percaya jika saat ini Karin tengah 
mengandung anak kedua kami. 

“Sudah, Mas turunkan aku,” ucap Karin dan 
perlahan aku menurunkannya. 

“Afa juga mau diputar kayak Mommy,” rajuk 
Rafa padaku. 

Aku dan Karin tertawa atas apa yang diinginkan 
oleh putra kami itu. 

“Iya nanti Rafa, Daddy gendong, oke.” Rafa 
terlihat senang. “Tapi, sekarang Rafa tutup mata dulu 


” 


ya. 


“Oke...” Ucap Rafa sambil menutup kedua 
matanya seperti yang dibilang olehku tadi. Aku 
tersenyum puas. 

Kulihat Karin memicingkan matanya padaku 
sesaat setelah aku menyuruh Rafa untuk menutup 
matanya dan Rafa malah menuruti apa yang kusuruh 
itu. 

Aku sempat mengerling sebelum akhirnya 
aku menciumnya. Karin sempat terkejut, namun ia 
tak menolaknya, ia membalas ciuman lembut yang 
kulakukan. 

Kutumpahkan hasratku saat itu dalam 
ciuman kami, aku benar-benar bahagia dan sangat 
merindukannya. Rasanya tidak ingin berhenti, tapi.... 

Rafa.... 

Aku menempelkan keningku di kening Karin, jika 
tak kuhentikan ini tidak akan berakhir. 

“Terima kasih atas kejutannya, aku bahagia 
sekali.” Kutatap manik matanya. 

“Aku sangat mencintaimu, Karin.... 
dengan suara parau. 

“Begitu pun aku.” la tersenyum bahagia. 

Akupun tersenyum dan berkata, “kamu, Rafa dan 
calon bayi kita ini adalah harta yang paling berharga 
yang pernah kumiliki. Selamanya aku mencintai 
kalian...” Ucapanku itu membuat Karin menitikkan air 


n 


Ucapku 


matanya. 

Saat aku hendak ingin mencium bibirnya lagi, 
tiba-tiba saja suara Rafa membuatku sadar akan 
kehadirannya lagi. 

“Daddy sudah belum, kok lama banget sih?” 
ucap Rafa masih setia menutupi matanya dengan 
kedua tangannya. 

Aku dan Karin tertawa dengan tingkah jagoan 
kami itu. 

“Kamu ini Mas! Kasihan kan,” ucap Karin sambil 
memukul bahuku. 

“Sudah kok, Rafa boleh buka mata....” Ucapku 
masih sambil tertawa. 

Aku menghampiri putraku itu lalu 
menggendongnya tinggi-tinggi, seperti yang sudah 
kujanjikan tadi. 

“Anak Daddy pintar, mau menurut.” 

Aku melambungkan Rafa tinggi-tinggi, 
membuatnya tertawa senang. 

Bisa bersama-sama menghabisi sisa waktu 
dengan orang-orang yang sangat kucintai adalah 
hal yang selalu kuimpikan dan aku yakin Karin pun 
selalu menginginkan hal ini. Aku mencintainya dan ia 
mencintaiku, itulah mimpi kami. 


Angin berhembus mengakibatkan bunga dari 
pohon kamboja yang ada di hadapan kami berguguran. 
Saat ini aku dan Karin berada tepat di samping pusara 
Adinda. 

Aku melihat Karin masih berdoa, aku tahu Karin 
sangat menyayangi Adinda. Aku tahu ia sering datang 
kemari, namun ini adalah kali pertamaku menginjakkan 
kakiku di makam Adinda setelah sepuluh tahun. Aku 
hanya pernah sekali ke makam ini dan itu sehari 
sebelum aku meninggalkan Karin. 

“Aku merindukannya,” ucap Karin sambil 
memandangi batu nisan itu. 

“Dinda nggak pernah mencintaiku.” 

Ucapanku membuat Karin berpaling dari batu 
nisan itu. la berdiri lalu menatapku. 

“Dimas?” 

“Dia nggak pernah menganggapku sebagai 
kekasihnya, sikapnya nggak pernah menunjukkan 
kalau dia sangat mencintaiku.” 

Aku memasukkan tanganku ke dalam saku 
celana lalu menengadahkan kepalaku menatap langit 
sambil mengingat kenangan-kenangan itu. 

“Selama menjalin hubungan dengannya, dia 
terkesan cuek, bahkan aku merasa dia nggak pernah 
menganggapku sebagai kekasihnya. Aku tahu itu, tapi 
rasa cintaku padanya membuatku bertahan.” 


“Dimas...” 

“Aku nggak tahu kenapa dia seperti itu. Dia mau 
menjadi kekasihku, tapi dia sama sekali nggak pernah 
mencintaiku. “ 

Karin menunduk seperti sedang merasa 
bersalah, aku tahu ini ada hubungannya dengan 
dia, maka dari itu ia menunduk menyembunyikan 
wajahnya dariku. 

“Sebelumnya aku minta maaf, kalau aku telah 
lancang membaca diary-mu.” Karin mengangkat 
kepalanya menatapku, namun ia tetap diam. 

“Kenapa kamu lakukan itu?” tanyaku, aku tahu 
Karin mengerti maksudku. 

“Dimas, aku...” Dia tidak mengatakan apapun 
dan aku sudah paham semuanya. 

Aku memeluknya. “Bodoh! Kamu terlalu banyak 
bertindak untuk membuatku bahagia...tapi pada 
kenyataannya aku nggak pernah bahagia.” 

“Maat.... la menggumamkan kata “maaf”. 

Aku melepas pelukanku lalu menangkup 
wajahnya dan tersenyum padanya. “Tapi, sekarang 
aku sudah bahagia, karena aku sudah mendapatkan 
cinta sejatiku. Maaf karena aku sudah membuatmu 
menunggu dan terlalu banyak berkorban.” 

“Dimas....” 

“Sekarang giliranku untuk membahagiakan kamu 


dan juga anak-anak kita. Aku akan selalu membuat 
kalian bahagia dan aku nggak akan membuatmu 
menangis dan kesepian lagi.” Janjiku padanya. 

“Maafin aku, karena sudah membuatmu susah,” 
ucapnya. 

“Jangan minta maaf padaku, minta maaflah sama 
Dinda.” Aku melirik makam sahabat sekaligus mantan 
pacarku itu. “Kamu sudah banyak merepotkannya.” 

Aku menjawil pucuk hidungnya dan hal itu 
membuat Karin tersenyum begitupun denganku. 

Angin kembali berhembus dan bunga-bunga 
kamboja putih itu kembali berguguran. 

“Amor Inveniet,” gumamku. 

“Apa itu?” tanya Karin. 

“Dika bilang itu adalah mantra sihir yang bisa 
menuntun cinta menemukan jalannya....” 

“Kamu percaya?” 

“Ya, karena hal itu sudah terbukti. Cinta selalu 
bisa menemukan jalannya, begitupun dengan cinta 
kita. Aku mencintaimu, Karin, selamanya....” 


Happy Ending 


emak tidak ade yang alam aih 


semua sesuai kehendak-Nya dan semua ilit D 
Kelebihan dan kekurangan itu pasti dimiliki 
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imas memelukku dari belakang, aku 

tersenyum saat melihat ia mencium 
bahuku. Aku baru saja menidurkan putri kecilku yang 
baru berusia dua bulan. 

“Tasya sudah tidur?” Aku mengangguk sambil 
mengedik melihat begitu damainya peri kecilku itu 
terlelap. 

“Rafa?” tanyaku pada Dimas. 

“Tenang saja, dia sudah kuhipnotis agar cepat 
tidur.” 

“Kamu ini ada-ada aja Mas.” 

Aku memutar tubuhku agar bisa berhadapan 
dengan suami tercintaku. 

“Kangen,” manjaku padanya. Aku merangkulkan 


kedua tanganku ditengkuknya. 

“Uhh, siapa ini yang bertingkah seperti bayi.” 
Aku terkikik dengan ucapannya. 

Tanpa menunggu lama Dimas sudah memagutku, 
ia menciumku dengan sangat lembut. Seperti biasa 
aku selalu merasa dicintai oleh setiap perlakuannya. 
Dia sungguh teramat manis. 

Dimas adalah suami yang sempurna, dia 
selalu memberikan kebahagiaan bagiku dan bagi 
kedua buah hati kami, Rafa dan Tasya. Aku selalu 
bersyukur dan berterima kasih pada Tuhan, karena 
la telah memperkenankan perasaanku pada Dimas 
tersampaikan dan dengan kuasanya kini kami saling 
mencintai. 

Sebelum ini aku tidak pernah membayangkan 
akan menjadi bagian terpenting dalam hidup 
Dimas. Dulu aku hanya bisa mencintainya dalam 
diam, aku hanya bisa mengagumi sosoknya tanpa 
bisa menyentuhnya, tapi sekarang...aku bisa 
menyentuhnya, aku bisa menciumnya dan aku bisa 
memilikinya untuk selamanya. 

“Aku tidak pernah membayangkan jika aku 
bisa menyentuhmu seperti ini. Aku masih belum 
bisa mempercayai hal itu,” ucapku setelah Dimas 
melepaskan ciumannya. 

Aku menyentuh wajahnya, mengusap lembut 


pipinya. la tersanyum lalu menangkup tanganku. 

“Kita sudah memiliki dua orang anak, apakah itu 
masih belum cukup untuk membuatmu percaya jika 
aku ini adalah milikmu?” 

Aku tertawa dengan ucapannya. 

“Oh, aku tahu,” ucap Dimas sambil menatapku 
dengan jahil. 

“Jangan-jangan kamu mau kita buat adik lagi 
untuk Rafa dan Tasya?” 

“Dimas jangan bercanda, nggak lucu ahh....” Aku 
memukul bahunya, bisa-bisanya dia bercanda seperti 
itu. 

Aku hendak meninggalkannya, namun 
dengan cepat Dimas sudah menarikku lagi kedalam 
dekapannya. 

“Memangnya kenapa? Jika meliliki satu anak 
lagi bisa membuatmu percaya jika aku adalah milikmu, 
aku akan melakukannya. Aku akan membuktikannya 
sekarang, ayo kita lakukan, kita buatkan Rafa dan Tasya 
adik lagi.” 

Dimas mencoba menggodaku, dia senang sekali 
membuatku merona malu seperti ini. 

“Hentikan Dimas, iya aku percaya.” Dimas 
tertawa setelah sukses membuatku malu. 

“Aku akan selalu menjadi milikmu, begitupun 
sebaliknya. Kamu milikku Karin dan selamanya akan 


selalu menjadi milikku.” Aku tersenyum oleh karena 
ucapan manisnya itu. 

“Kau adalah kebahagiaanku, begitupun dengan 
Rafa dan Tasya,” lanjutnya. 

“Aku mencintaimu,” ucapku. 

“Aku lebih mencintaimu.” 

Saat Dimas hendak kembali menciumku, suara 
tangis Tasya membuat Dimas urung, Dimas cemberut 
dan hal itu membuatku tertawa. 

“Aku akan menidurkan Tasya dulu, setelah itu 
aku akan menidurkanmu bayi besar,” ucapku sambil 
mengerling. 

“Aku menunggumu, Sayang...” Dimas terlihat 
bersemangat, ia beranjak keatas kasur dan aku hanya 
bisa terkikik geli melihat tingkahnya. 

Aku yakin di dunia ini masih banyak orang- 
orang yang masih menyimpan perasaannya dari dunia, 
menyembunyikan perasaan itu dari mata dunia karena 
suatu alasan, tapi percayalah jika Tuhan berkehendak 
atas perasaan itu maka tidak ada satu orang pun yang 
bisa menghindarinya, termasuk dirimu sendiri. 

Mencintai itu adalah hak, namun dicintai itu 
adalah anugerah.... 


Y 


“Tasya, apa yang sedang kamu lakukan di sini, 


Sayang?” 

Sedari tadi aku mencarinya, aku kehilangannya 
saat sedang mengobrol dengan Dhika. 

Hari ini aku berkunjung ke rumah sakit dimana 
Dimas bekerja, hari ini adalah hari ulang tahunnya. 
Aku dan Tasya bermaksud untuk memberikannya 
kejutan, sebenarnya aku juga ingin mengajak Rafa dan 
Mama Ranti, tapi karena hari ini mereka sedang ada 
di luar kota, mau tidak mau mereka tidak bisa ikut 
merayakannya. Dimas tidak tahu jika hari ini aku akan 
datang dengan Tasya karena setahunya aku dan Tasya 
hari ini mau berkunjung ke tempat mama dan papaku. 

Di tengah perjalaman keruangan Dimas aku 
bertemu dengan Dhika, sudah lama sekali aku tidak 
bertemu dengannya. Kami sempat berbincang untuk 
sesaat sampai aku sadar Tasya sudah tidak ada di 
sampingku. 

Aku mencarinya hingga aku menemukannya 
sedang berdiri di depan pintu sebuah ruangan. 

Tasya menatapku saat tadi aku memanggilnya. 
“Sayang, jangan pergi seperti itu. Mommy khawatir,” 
ucapku. 

“Kamu sedang apa di sini?” 

Aku melihat apa yang dilihatnya saat ini. 

Ruangan itu terlihat kosong, bangsal perawatan 
yang sudah lama tidak dipakai itu sedang dibersihkan 


oleh seorang petugas kebersihan. Mungkin bangsal itu 
akan kembali dipergunakan. 

“Ayo, kita ke ruangan Daddy.” 

Aku menggendong dan mengajaknya pergi dari 
sana. 

“Mommy,” ia memanggilku. 

“Hmmm?” 

“Siapa mereka?” 

Pertanyaan putri kecilku yang masih berumur 
lima tahun itu membuatku mengerutkan kening. 
‘Mereka’ kata itu terasa janggal di telingaku. 

“Maksud Tasya, yang bersihin ruangan tadi? Itu 
tadi petugas kebersihan, Sayang....” Jelasku. 

“Emmm, bukan yang itu. Tasya tadi lihat ada 
orang aneh di ruangan itu, mereka diam nggak ada 
yang ngomong cuma liatin orang yang lagi bersih- 
bersih.” 

Aku tidak tahu apa yang sedang dibicarakan oleh 
Tasya, yang aku tahu dia jujur dengan perkataannya, 
tapi siapa yang dilihat olehnya tadi, aku tidak tahu. Aku 
tidak melihat siapa pun di ruangan itu selain petugas 
kebersihan itu. 

Apa mungkin? 

“Mereka pucat seperti orang sakit,” ucapnya 
lagi. 

Aku hanya bisa tersenyum menanggapinya. Aku 


tidak tahu harus berkata apa. 

Aku menciumnya beberapa kali. “Lain kali Tasya 
nggak boleh pergi-pergi seperti tadi. Mommy kan jadi 
takut, gimana tadi kalau Tasya tersesat.” 

“Maaf Mommy, Tasya nggak akan ulangi 
lagi,” ucapnya sambil tersenyum polos. Aku kembali 
menciumnya. 

“Anak pintar.” 

Aku tidak tahu apakah ini baik atau buruk bagi 
Tasya, namun satu yang aku tahu. Tuhan memberikan 
kelebihan pasti dengan maksud baik, yang harus aku 
lakukan aku hanya perlu terus selalu berada di sisi 
Tasya. Mendukungnya dan selalu menjadi sahabat 
yang bisa dia andalkan saat dunia menganggapnya 
aneh. 


The End 


Kisah ini diperuntukan lagi sasak: Pi 
Karina yang masih banyak di luar sana. A AN 
Ketika hati merahasiakan perasaannya dari T 
dunia, disaat itulah kaw akan belajar untuk 
Aku dan rahasia hatiku. 
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Kau adalah candukt N 
Kau menjeratku dengan pesona 


Sneak Peek 
My Sweet Sher 


(Genre : Romance Dewasa) 
Kau adalah canduku, kau menjeratku dengan 
pesona manismu.... 


entuman musik mengalun di setiap 

Dam ruangan temaram itu, kilat 
cahaya yang dipantulkan dari bola lampu kristal yang 
bertengger manis di bawah lantai dansa itu memencar 
ke segala arah. Aroma rokok dan alkohol tercium 
hingga ke kerongkongan, membuat siapa saja yang 
tidak terbiasa dengan keadaan itu pasti terbatuk-batuk 
akannya. 

Alunan musik DJ yang membuai itu membuat 
setiap tubuh yang ada di ruangan itu pasti ingin 
bergerak, walau tak kentara seperti yang sedang 
dilakukan oleh seorang pria yang berada di salah 
satu kursi bartender itu. Tubuh pria itu terlihat biasa 


D . 2 


a * 199 


i haa Dab L Karina 


saja ketika mendengarkan alunan musik itu, tapi 
sebenarnya ia tengah menikmati setiap dentumannya 
dengan cara menggoyangkan kakinya seirama dengan 
musik yang menggema itu. 

Mata pria itu menatap pada satu sosok yang 
sedari tadi telah mencuri perhatiannya. Seorang 
pelayan dengan pakaian mini itu terlihat begitu resah 
dan tak terbiasa dengan pakaian kerjanya. Perempuan 
itu selalu menarik turunkan roknya seperti sedang 
mencoba menyembunyikan kulit mulus paha bagian 
atasnya itu dari pandangan orang dan pemandangan 
itulah yang membuat seorang Regarta Sanders tertarik 
untuk selalu mengamatinya. 

Bukan hanya karena itu saja Rega tertarik 
untuk mengamati sosok itu, tapi ada sesuatu yang 
membuatnya nyaman untuk menatap sosok itu lama- 
lama. Wajah cantik yang terkesan lebih manis itu 
membuatnya selalu tersenyum, entah mengapa wajah 
polos gadis itu begitu menyita pemandangannya, 
seolah tak ingin kehilangan walau semenit pun. 

Rega menengguk minuman yang berkadar 
alkohol 154 itu ke dalam kerongkongannya. Malam ini 
pria itu tidak berniat untuk mabuk atau pun menyentuh 
seorang wanita yang sedari tadi sudah berlalu lalang 
untuk menggodanya. Entah mengapa sosok manis itu 
tetap menjadi fokus tatapannya saat ini. 


Di sisi lain gadis itu sendiri masih saja terus 
menarik turunkan rok hitamnya itu seolah takut 
terlihat oleh orang lain. Gadis itu benar-benar terlihat 
manis, wajah polosnya seperti tidak pantas untuk 
ia berada atau bekerja di tempat seperti ini. Gadis 
manis itu mengantarkan pesanan minuman salah satu 
pengunjung yang tengah duduk di salah satu meja di 
sudut ruangan itu. 

“Permisi...ini pesanannya, Tuan.” Gadis itu 
meletakan minuman-minuman itu di atas meja sambil 
sedikit membungkuk, hal itu mau tidak mau sedikit 
banyak mempertontonkan kemulusan pahanya pada 
orang-orang di meja itu. 

Ketika salah seorang pelanggan itu akan 
menyentuh bagian paha terbuka gadis itu, di saat itu 
jugalah ada sebuah tangan yang mencekal pergelangan 
tangan nakal itu. 

“Apa yang kau lakukan?!” Sergah orang itu kesal. 
Gadis itu bingung dengan apa yang tengah terjadi saat 
ini. 

“Maaf, gadis ini milikku!” kecamnya lalu menarik 
tangan gadis manis itu untuk mengikutinya tanpa mau 
memedulikan umpatan-umpatan yang dilontarkan 
orang-orang mesum itu. 

“Ahh, lepas! Kamu mau apa?!” Tanya gadis itu 
panik karena ditarik ke sudut ruangan yang cukup sepi. 


“Lepas atau aku teriak!” Ancam gadis itu karena 
Rega tak juga melepaskannya. 

“Tidak bisakah kau berterima kasih padaku?” 
gadis itu mengerutkan keningnya. 

“Berterima kasih untuk apa? Kamu mengganggu 
pekerjaanku tahu!” Tukas gadis itu kesal. 

“Apa kamu tidak tahu, kalau orang tadi itu akan 
melecehkanmu dengan memegang paha terbukamu 
itu.” 

Gadis itu membulatkan matanya merasa tidak 
percaya dengan ucapan pria yang ada di hadapannya 
itu. Jika tadi aku tidak menghentikan tangannya, 
pahamu itu sudah diremasnya.” 

Gadis itu melirik ke tempat di mana orang-orang 
itu tadi duduk, ia melihat orang yang tadi dimaksud 
pria yang menariknya itu tengah meremas bokong 
salah satu teman waiters-nya. “See,” ucap pria di 
hadapannya. 

“Maaf, ucap Gadis itu dan Rega memberikan 
senyum  mempesonanya, membuat gadis di 
hadapannya itu tersipu. 

“Sekali lagi maaf dan terima kasih, saya harus 
kembali bekerja.” 

Sebelum gadis itu beranjak Rega lebih dulu 
menarik tangan mungil itu sambil mengekung tubuh 
mungil itu ke dinding. “Ka-kamu mau apa?” tanya 


gadis itu terbata. 

“Cuma kata terima kasih?” 

“Lalu kamu mau apa?” tanya gadis itu was-was. 

“One kiss,” ucap Rega dan tanpa babibu lagi pria 
itu melumat bibir ranum itu dengan rakus. 

Gadis itu terbelalak dengan apa yang dialaminya 
saat ini, pria yang menolongnya tadi tengah merenggut 
ciuman pertamanya. Awalnya gadis itu mencoba 
memberontak, tapi kelihaian Rega dalam menciumnya 
membuatnya terbuai. Gadis itu terbuai, tapi dia tidak 
tahu harus bagaimana membalasnya karena ini adalah 
ciuman pertamanya. 

Sial, ternyata dia memang manis, batin Rega. 

Sebenarnya sedari tadi pria itu telah lama 
memerhatikan bibir gadis itu, dia ingin sekali mencium 
gadis itu. Entah mengapa paras manis gadis itu 
membuatnya gemas untuk tidak melumat bibir pink 
merona itu. 

Saat keduanya mulai kehabisan pasokan oksigen 
Rega mulai melepaskan bibir manis itu walaupun sedikit 
tidak rela, namun sedetik kemudian sebuah tamparan 
bersarang di pipinya. Gadis itu menamparnya. 

“Bejat!!!” Seru gadis itu lalu pergi sambil 
membekap mulutnya, meninggalkan Rega yang masih 
mengusap pipinya yang terasa panas itu. 

“Sial” ucap Rega sambil tertawa menatap 


kepergian gadis itu, “Kau terlalu manis untuk 
dilepaskan, Sayang....” Rega menjilat bibirnya sendiri 
sambil menyunggingkan seulas senyum. 
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